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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September No. 158 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

! Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be

< Ta® | T v Te

& Sa’ a8 o : Es (titik di atas)
z Jim B J 7 Je

z Ha . H Ha({itik di bawah)
¢ Kha “Kh Ka dan ha

a Dal YORI=- De

3 Zal Z " Zet (titik di atas)
J Ra’ Rﬂ Er

J Zai Z Zet

L Sin S _ Es

g Syin Sy Esdan Ye
o Sad 'S Es (titik di bawah)
va Dad D De (titik di bawah)

vil



m-

L.

E G

C.

Ta

Za
‘Ain
Gain
Fa’
Qaf

Kaf

Wau
Ha’

Ya

Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.

Contoh :

d7» ditulis nazzala

Og  ditulis bihinna.

C. Vokal Pendek

Fathah ( ) ditulis a, Kasrah (_. ) ditulis i, dan Dammah ( ") ditulis u.

Contoh :

2aal ditulis ahmada.
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D.

Gy ditulis rafiga

e ditulis safuha.

Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis I dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
1. Fathah + Alif ditulis a
ot ditulis fala
2. Kasrah+ Ya’ mati ditulis i
Glw  ditulis misagq
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

dsd  ditulis usu?

Vokal Rangkab

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
iV ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au

dsb  ditulis faug.

Ta’ Marbutah di Akbir Kata

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dnegan ha/h.

Contoh : Liall 4y ditulis Raudah al-Jannah
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G. Hamzah

1.

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

o ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( *).

sby  ditulis wat un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya.

<oby  ditulis rabd’ib

Bila terletak di tengah kata damndimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ( * ).

06 ditulis ra khuziina.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.

Bila diikuti huruf gamariyabditalis al.

s il ditulis atBagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ' diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

cludl  ditulis am-Nisa’,

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan dengan yang

berlaku di sana seperti: Kazi (qadi).
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DINAMIKA SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN
(Studi di Pondok Pesantren Kebon Jambu Babakan Ciwaringin Cirebon)
Oleh: Jaenudin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencermati dinamika sistem pendidikan di pondok
pesantren Kebon Jambu dalam hubungannya dengan modernisasi pendidikan. Di
samping itu, penelitian ini juga mengungkapkan berbagai pengaruh yang ditimbulkan
sehagai akibat dari modernisasi pendidikan dan mengungkap langhah-langkah yang
dilukukan pihak Pondok Pesantren Kebon Jambu terkait dengan antisipasi dari
pengaruh negatif modernisasi pendidikan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan subyek penclitian,
kyai, ustadz, pengurus dan santri. Pemilihan porndek pesantren Kebon Jambu sebagai
setting penelitian didasarkan padd pelaksanaan kegiatan kepesantrenan yang bercirikan
tradisional-salafiyah di era saat! ini gang tengah dihadapkan pada pengaruh
medernisasi di bidang pendidikan-Dala dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi, dan dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan\bahwain Pertama, ada tiga variasi sistem
pendidikan, (a) pengajian ba’'da shalat wajib yang diperuntukkan bagi seluruh santri
dengan melode sorogan dan bandongan;\(b) Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah
(MTAS), yang diperuntukkan bagi kalangan sentri-santri yang tidak sekolah formal; (c)
pendidikan dan ketrampilan kokurikuler_ yang. memberikan perhatian pada upaya
membekali santri dengan kemampuan penguasaan seni giraatul qur’an, shalawat,
dekorasi/kaligrafi, dan pencaksilat PISG.

Kedua, proses modernisasi pendidikan diindonesia-dalam kenyataannya telah
mempengaruhi tradisionalisme pesantren di pondok pesantren Kebon Jambu, terutama
dalam bidang pendidikan. Ada dua-pragrampemerintah yang nota bene menjadi bagian
dari proses modernisasi pendidikan yanyg diselenggarakan di pondok pesantren ini,
yaitu program Wajar Dikdas dan Kejan, Paket=C gang pelaksanaannya disatukan di
MTAS. Di samping dua | prograw ‘inij kursus_bakaSa Inggris telah menjadi materi
tambahan bagi santri-santri. Ini dilakukan, sebagai upaya membantu dan memfasilitasi
santri dan masyarakat sekitar untuk ikut membantu mensukseskan program pemeriniah.

Ketiga, antisipasi yang dilakukan pondok pesantren Kebon Jambu terhadap
pengaruh modernisasi pendidikan dan bahkan globalisasi, antara lain; a) meneguhkan
sistem pendidikan dan pembelajaran yang berorientasi pada pendidikan kepribadian
santri yang berakhlakul karimah. Melalui literatur keislaman tradisional, pendidikan di
pesantren ini berpijok pada penguasaan keilmuan terapan Islam, (figh, akhlak dan
rasawuf) untuk diamalkam dalam kehidupan keseharian; b) mengintensifkan budaya
pendidikan pesantren yang dicirikan dengan metode sorogan, bandongan dan
musyawarah (bahs al-masail), sebagai upaya meneruskan warisan tradisi ulama salaf;
¢) memberikan ketrampilan santri dengan kegiatan kependidikan yang berorientasi
pada kokulikuler dan mengkondisikan santri untuk selalu membaca media massa,
seperti membaca surat kabar harian Media Indonesia yang disediakan oleh pondok
pesantren.
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THE DYNAMIC OF PESANTREN EDUCATION SYSTEM
(Study in Pondok Pesantren Kebon Jambu Babakan Ciwaringin Cirebon)
By Jaenudin

ABSTRACT

This research aim to analyze the dynamic of education system in Kebon Jambu
Islamic boarding (pesantren Kebon Jambu) in its relation with the education
modernization. Despitefully, this research also lay open various influence generated in
consequence of education modernization and express the stages; steps thal are done by
pesantren Kebon Jambu anticipatory from negative influence modernize education.

This research is done with the approach qualitative, by research subjects are
kyai, ustadz (teacher), manager and saniri_(student). The election of pesantren Kebon
Jambu as setting research relied on execltion of activity the distinguishing of traditional
Islamic salafiyah in this time which is being be given onby influence modernization in
educational sector. Data collected by passing @bservation) circumstantial interview and
documentation, and analyzed (o use the modebanalyze the data qualitative.

The result of this research indicate That;«IWe first, there are three system of
education in pesantren Kebon Jambu; (a) the education is done afier obligation prayer
(shalat wajib), with the method of sorogan)and bawndongan which is obliged to
systematically destined for all santri, “both~for jormal-school and or which MTAS
(Tahsinul Akhlak Salafiyah School). (B) MTAS,-what is destined by for circle santri
which school is not formal and own the attention of Islamic traditional science
development. (c) Skill education giving attention _of effort supply the santri education
ably domination of one skilled “covering that arefor-example; fat of-giraatul qur'an,
shalawat, calligraphy, and pencakstlat “PTSG"

The Second, as pesantren that(is have salaf icharacterize, pesantren Kebon
Jambu assumed by accommodative t0 epech-growtinandvall product accompanying it.
Technically, Wajar Dikdas and Packet C passed off at the same time with the study time
in MTAS. In other that, there is English ¢durse anadd-object, This\is done to remember
the MTAS students become the scale of priority and goals two the governmental
program,

The Third, the anticipation is done by pesantren Kebon Jambu to influence
modernize the education and even globalization, for example; a) confirm the system of
education and study which is have orientation the education of student personality
which have akhlak al-karimah. Through Islamic traditional literature, education in this
pesantren tread on domination of applied Islamic sciences Islam, (fiqgh, akhlak and
tasawuf); b) intensify the culture of education pesantren distinguished with the method
sorogan, bandongan and discussion (bahs al-masail), as effort continue the heritage of
ulama traditional: c) give skilled students with the education activity and condition
students always to read the mass media, like reading daily newspaper of Media
Indonesia provided by pesantren.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam banyak hal, pesantren secara sosiologis dapat dikategorikan sebagai
subkultur dalam masyarakat karena ciri-cirinya yang unik, seperti adanya cara
hidup yang dianut, pandangan hidup dan tata nilai yang diikuti secara hierarki
kekuasaan tersendiri yang ditaati sependthnya.” Sebagai sebuah sistem kehidupan
yang unik, pesantren memiliki polakehidupan yangl berbeda dari pola kehidupan
masyarakat pada umumnya.

Pola kehidupan di pesantrenterbentuk/ secara alamiah melalui proses
penanaman nilai-nilai lengkapydengan=simbel-simbolnya, adanya-daya tarik ke
luar, serta berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan
masyarakat di luarnya. Sebagaimana dapat diperlihatkan dari gambaran
lahiriahnya, simbol fisik pesantren’ yang terdiri.darismasjid;“pondok, dan rumah

tinggal kiai, memperiihatkan pola kehidupan yang khas sebagai komunitas

' Di kalangan cendekiawan muslim, pesantren telah dikenal sebagai subkultur. Meski dalam
kenyataannya ciri-ciri umum sebagai sebuah subkultur tidak terpenuhi. Dalam penelitian ini, pesantren
sebagai sebuah subkultur merujuk pada ciri-ciri minimalis yang antara lain; pesantren merupakan
lembaga yang berbeda dari pola kehidupan umum di tengah masyarakat Indonesia, adanya proses
pembentukan nilai-nilai tersendiri dengan segala simbolnya dan adanya sistem hierarki yang ditati.
Lihat, Abdurrahman Wahid, Pergulatan Agama, Negara dan Kebudayaan (Jakarta: Desantara, 2001),
hal. 135. Lihat juga Abdurrahman Wahid, “Pesantren sebagai Subkultur” dalam Dawan Raharjo (ed.),
Pesantren dan Pembaruan (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 39-60.



beragama yang beranggotakan para santri dengan kiai sebagai pemimpin
utamanya.?

Dalam perjalanannya, lembaga pesantren selalu mengalami dinamika yang
tidak pernah berhenti, sejalan dengan perubahan sosial yang terjadi.’ Sebagai
sumbu utama dari dinamika sosial, budaya dan keagamaan masyarakat Islam
tradisional, pesantren telah membentuk suatu subkultur yang secara sosio-
antropologis bisa di katakan sebagai masyarakat pesantren. Hal ini diperlihatkan
pada dua fungsi utama yang Udindiliki pesantren, yakni sebagai lembaga
pendidikan yang meniscayakan “sebuah sistem pendidikan dan pola belajar
mengajar yang khas ala pesantrén. Di“samping_itu, pesantren berfungsi juga
scbagai lembaga dakwah, yang senantiasi~melakukan internalisasi nilai-nilai
Islam di tengah masydrdkatipesantrefi Seridith ddii masyarakat urfitim.’

Sebagai lembaga pendidikan-yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, pesantren
memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi keilmuan lembaga-

lembaga lain.’ “Dibandingkan'=déngan” sistemr=peididikan yang lain, pesantren

 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran Politik
Radikal dan Akomodatif (Jakarta: LP3ES, 2004), hal. 82.

3 Usia pondok pesantren telah mencapai 300-400 tahun yang lilu, di mana untuk pertama
kalinya didirikan oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi (w. 12 Rabiu Ula
822 H/ 8 April 1419). Beliau mendirikan pondok pesantren di Jawa pada tahun 1399 M untuk
menyebarkan Islam. Lihat Ronald Alan Lukens Bull, 4 Peacceful Jihad: Javanese Education and
Religion ldentity Construction (Michigan: Arizona State University, 1997), hal. 60.

4 Martin van Bruinessen menyebut tradisi pondok pesantren sebagai salah satu tradisi agung
(great tradition) dalam bidang pengajaran Islam di Indonesia yang bertujuan untuk mentransmisikan
Islam tradisional. Martin van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan,
1995), hal. 17. _ -

% Ilmu menurut Al-Ghazali diklasifikasikan menjadi dua, yaitu ilmu syari"ah (religious) dan
‘Aqlivah (intelektual). Ilmu syari’ah meliputi at-Tauhid, al-Lugah, at-Tafsir, al-Hadis, Mustalah al-
Hadis, al-Figh, Usiil al-Figh dan al-Akhlag. Sementara itu ilmu ‘Aqliyah meliputi Matematika,



merupakan sebuah kultur yang unik. Keunikannya itu setidaknya ditunjukkan
oleh pola kepemimpinan yang berdiri sendiri, literatur universal yang telah
dipelihara selama berabad-abad dan sistem nilai yang berbeda terpisah dari sistem
nilai yang dianut oleh masyarakat di luar pesantren.® Proses belajar mengajarnya
dilakukan melalui struktur, metode dan literatur tradisional, baik berupa
pendidikan formal di sekolah m;aupun madrasah dengan jenjang yang bertingkaf,
ataupun pemberian pengajaran dengan sistem halagah dalam bentuk weton atau
sorogan. Ciri_ utama dari pengajaran “tradisional ini adalah cara pemberian
ajarannya yang ditekankan pada perangkapan sarfia/ atas suatu kitab.”

Meskipun demikian, dalam perkembangan terakhir, banyak pesantren yang
telah membuka sistem pendidikansekolah/ atau-madrasah yang berarti pola
kepemimpinannya melibatkan pihakluar dan, literaturnya mengalami perubahan.
Jika pondok pesantren tradisional yang semula dikenal sebagai lembaga
pendidikan yang tidak mengenal sistem klasikal, tetapi lambat laun mengadopsi
model pendidikan klasikal. D1 beberapa‘pondok.pesantreny/bentuk-bentuk klasikal
dimulai dari tingkat madrasah ibtidaiyah, (sanawiyah don aliyah. Ada pula
menggunakan model Tabagat al-Ula, al-Wusta, dan al-Ulya. Di samping itu, ada

pula yang mengambil sistem kemadrasahan dengan pola klasikal berdasarkan

Aritmatika, Geometri, Astronomi, Logika, Musik, Fisika, Kimia, Kedokteran, Metreologi, dan ilmu
Gaib. Lihat Osman Bakar, Hirarki flmu: Membangun Rangka Pikir Islamisasi lmu, Terj. Purwanto
{Bandung: Mizan, 1997), hal. 231,

¢ Abdurrahman Wahid, “Prospek Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan™, Dalam Muntaha
Azhari (ed) Dinamika Pesantren: Kumpulan Makalah Seminar Internasional “The Role of Pesantren
in Community Development in Indonesia “ , Terj. Sonhaji Saleh (Jakarta: P3M, 1988), hal. 266.

7 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal. 70. lihat juga
Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2001), hal. 55.



kurikulum.? Perubahan-perubahan tersebut dilakukan dalam rangka menyesuaikan
kurikulum yang berlaku dan juga penyerapan inspirasi nilai-nilai dari masyarakat
guna memenuhi tuntutan zaman dan dalam waktu yang bersamaan, ketiga unsur
keunikan tersebut masih tetap melekat di pesantren. Hal ini juga tentu
menunjukkan inklusifitas dan keluwesan pondok tradisional dalam menyikapi
arus perubahan dari luar. Di samping itu mampu menjadi katalisator dalam
merespon tantangan dan perubahan yang terjadi di|sekitamya, terutama ketika
berhadapan dengan modernisasi sistem pendidikan; baik yang berasal dari sistem
pendidikan nasional maupun produk globalisasi.

Secara kategoris, pesantren| yang berkembang| di Indonesia memiliki dua
tipe, yaitu: (1) pesantren salafivah/ \yakni\ pesantren yang masih tetap
mempertahankan sistem,pendidikan khas.pesantren, baik kurikulumnya maupun
metode pembelajarannya. Pada umumnya bahan pelajarannya meliputi ilmu-ilmu
agama Islam dan bahasa Arab dengan menggunakan Kitab-kitab klasik berbahasa
Arab, dan sangat sedikit!diajarkan’materil pelajaran-umumé-Péserta didiknya tidak
diikutsertakan dalam ujian yang diselenggarakan oleh pemerintah secara nasional.

(2) pesantren khalafiyah, yaitu pesantren yang telah mengadopsi sistem

§ yang disebut terakhir inilah yang dijadikan model pendidikan di pondok pesantren Kebon
Jambu. Sistem ini diperuntukkan santri-santri yang secara struktural dan berjenjang berada di luar
pendidikan formal. Wawancara dengan Ust. Asep Syaifullah tanggal 11 September 2006, Berbeda
dengan sistem yang disebut pertama dan kedua, keduanya biasa menjadi model di beberapa pondok
pesantren Salafiyah yang mengadopsi pendidikan klasikal secara penuh.



pendidikan madrasah atau sekolah dengan menggunakan kurikulum pemerintah,
baik yang menyelenggarakan SD, MI maupun SLTP, MTs dan MA.}

Kategori yang disebut pertama dalam kenyataannya berlaku juga di Pondok
pesantren Kebon Jambu. Namun dalam perkembangannya telah mengalami
proses keberlangsungan dan perubahan (continuity and change). Meski masih
konsisten dengan sistem pendidikan salafiyah, sebagai implikasi proses
modernisasi pendidikan di negeri ini, pondok pesantren Kebon Jambu lambat laun
menerima pengaruh itu dan dalam kenyataannya merealisasikan program-program
pendidikan sebagaimana pemerintah RI'menganjurkannya, seperti kursus Bahasa
Inggris dan Wajib Belajar Pendidikan Dasar'( Wajar Dikdas) dan Kejar Paket C.'°
Ketiga hal inilah yang membawa perubahan/dalam’perkembangan pendidikan di
pondok pesantren ,Kebon jJambu, Di- samping. para.santri mengikuti proses
pembelajaran di pondok ini, ada sebagian santri juga menjadi siswa-siswi di

beberapa sekolah/madrasah di lingkungan desa Babakan (yang menurut data lebih

° Depag. Rl, Petunjuk Teknis pondok Pesantren Solafiyah Sebagai Pola Wajib Belajar
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun (Jokarta: Depag. RI, 2001), hal. 5. Ada juga dengan mcnggunakan
istilah pesantren tradisional dan modern. Pembedaan ini biasanya merujuk pada perbedaan pola
pendidikan yang diselenggarakannya. Pesantren menyelenggarakan pendidikan tanpa sckolah/
madrasah dalam bentuk pengajian kitab-kitab kuning, sementara pesantren modern menyelenggarakan
sistemn sekolah.

' wawancara dengan Ust. Asep Syaifullah tanggal 11 September 2006. Ust Asep saat itu,
selain menjabat sebagai kepala Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS), ia juga sebagai
koordinator penyelenggaraan program paket C di pondok pesantren Kebon Jambu. Nama madrasah
tersebut disinyalir sebagai bentuk penghormatan kepada KH. Sanusi yang juga sebagai guru KH.
Muhammad. Di samping itu, penisbatan *Akhlak’ terhadap madrasah ini memiliki arti penting, yakni
sebagai perwujudan pembentukan kepribadian santri dengan mempelajari teori dan pengamalan budi
pekerti.



kurang ada 12 sekolah/ madrasah) dan bahkan ada yang berstatus mahasiswa di
perguruan tinggi di Cirebon.

Adanya perkembangan yang demikian itulah, yang menjadi perhatian
penulis dan karenanya menjadi layak untuk diteliti. Sebagaimana pondok-pondok
pesantren lainnya yang memiliki kekhasan tersendiri mampu mempertahankan
eksistensinya, pondok pesantren Kebon Jambu dengan kekhasannya juga mampu
mengakomodir dan melakukan dialog dengan produk-produk modernitas, semisal
kursus bahasa Inggris, Wajib Belajar Pendidikan Dasar dan Kejar Paket C. Oleh
karenanya pondok pesantren ini dapat berkembang dan eksis hingga saat ini yang
menurut data statistik, pesantren ini-memiliki-santri-lebih kurang 1000 santri putra
dan putri.

Kekhasan laih Vafig, dapat Aijumpai_diCpésantfén 4ni addlah pada pola
pengaturan kehidupan santri yangsditerapkannya. KH, Muhammad selaku pendiri
dan pengasuh pondok pesantren ini selalu menanamkan kepada santrinya untuk
mentaati peraturan pondok pesantren déngan apa“yang disebut “2 perintah dan 10
larangan”. Peraturan ini, sebagaimana diungkapkan pengasuh pondok, tidak
pernah direvisi atau diamandemen sejak didirikannya pondok pesantren Kebon

Melati."! Bahkan berdasarkan animo yang berkembang di kalangan masyarakat

' Akar kesejarahan berdirinya pondok pesantren Kebon Jambu tidak bisa dilepaskan dengan
beridirinya pondok pesantren Kebon Melati, sebuah pesantren yang didirikan oleh KH. M. Sanusi yang
juga menjadi guru KH, Muhammad (pendiri PP. Kebon Jambu). Pertama, pasca wafatnya KH. M.
Sanusi, kegiatan pendidikan di PP. Kebon Melati dijalankan oleh KH.Muhammad dan berlangsung
hingga tahun 1994; Kedua, KH. Muhammad selaku pengasuh PP. Kebon Melati saat itu hijrah dan
mendirikan pondok pesantren PP, Kebon Jambu pada tahun yang sama, yang lokasinya tidak jauh dari
pondok pesantren lama. Wawancara dengan Ust. Asror Muhammad tanggal 11 September 2006.



umum, pondok pesantren Kebon Melati yang selanjutnya berdiri PP. Kebon
Jambu merupakan pondok pesantren yang dianggap mampu menerapkan sistem
kedisiplinan kepada para santrinya.

Ditinjau dari aspek pengajian, kekhasan pondok pesantren Kebon Jambu
dalam menyelenggarakan pengajian secara tersurat dipandang efektif dan berhasil
bila sudah memenuhi target atau standar menguasai kitab dasar pokok sejumlah
sebelas kitab (yang mana hal ini tidak diselenggarakan oleh pondok-pondok
pesantren lain yang ada di sekitarnya). Kitab,tersebut antara lain: Safinah an-
Najah, Tijan ad-Darari, Sulam ol‘Mundjeh,\Qatral-Gais, Fath al-Qarib, Sulam
at-Taufig, Riyad al-Badi'ah, Minah as-Saniyah, T anq?l_: al-Oaul, Bahjah al-
Wasail dan Ta'lim al-Muta'allim. Kescbelas kitab ini sebagai evaluasi akhir dari
santri sebelum menjadi staf pengajar.atau-dewan ustaz bahkan.sebelum pindah
atau keluar dari pondok pesantren Kebon Jambu,

B. Rumusan Masalah

Batasan masalah tersebut'dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pendidikan yang diselenggarakan di Pondok pesantren
Kebon Jambu?

2. Bagaimana pengaruh modemisasi pendidikan terhadap dinamika sistem
pendidikan di pondok pesantren Kebon Jambu?

3. Langkah-langkah apa sajakah yang dilakukan oleh pondok pesantren Kebon
Jambu untuk mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari modernisasi

pendidikan tersebut?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dinamika sistem pendidikan yang diselenggarakan di Pondok
pesantren Kebon Jambu.

2. Mengungkapkan berbagai pengaruh yang ditimbulkan sebagai akibat dari
modernisasi pendidikan,

3. Mengungkap langkah-langkah' yang dilakukan pihak Pondok pesantren Kebon
Jambu dalam mengantisipasi| pengaruh yang -ditimbulkan dari modernisasi

pendidikan.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan.dari penelitian-ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan mengenai pendidikan Islam dan pendidikan
pesantren di Indonesia ‘daldm “Konteks"pengembangan pendidikan Islam
yang berorientasi pada indegenious culfure.

2. Sebagai tambahan informasi untuk memperluas wawasan tentang kondisi
pendidikan Islam di era globalisasi. Informasi tersebut diharapkan
bermanfaat bagi upaya-upaya pemecahan masaluh yang dihadapi oleh
pondok pesantren saat ini.

3. Secara praktis, tesis ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk
memenuhi tugas akhir guna mendapat gelar Magister Studi Islam pada

Program Pasca sarjana Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dan dapat



menjadi panduan atau referensi bagi upaya profesionalisasi terhadap
pengembangan ilmu kependidikan Islam khususnya di dunia pondok

pesantren.

E. Telaah Putaka

Studi mengenai pondok pesantren telah banyak dilakukan kalangan
sarjana muslim dan non muslim sebagai peneliti ilmu-ilmu sosial dan ilmu agama
Islam. Sebut saja misalnya Zamakhsyari, Dhofier;, Sudjoko Prasodjo, Mastuhu,
Bahri Ghazali, Sukamto, Muhtarom-H.M, Manfred Ziemeck, Karel A, Steenbrink,
Martin van Bru.inessen, dan peneliti=penelitiNainnya.

Sebagai seorang ilmuan yang-/dibesarkan-dalam tradisi ilmu-ilmu sosial,
Zamakhsyari Dhafier jnmenelitiy jpesantren ¢“dari—yperspektif+ antropologis.
Penelitiannya yang memfokuskan, pondok pesantren Tebuireng Jombang dan
Tegalsari di Salatiga, menyimpulkan bahwa di pondok pesantren pada dasarnya
terjadi juga pola kesinambungan’dan-perubahan-perubaliar,\dan adanya jaring-
jaring aliansi perkawinan dan tradisi transmisi intelektual pengetahuan Islam
antara sesama anggota kerabat kiai. Di samping itu, ia menjelaskan bahwa tarekat
yang diamalkan oleh kiai di pondok pesantren merupakan sarana untuk
mengembangkan ajaran-ajaran Islam dan memberikan pendidikan keagamaan
bagi orang tua. Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan péndekatan

kualitatif dan bersifat deskriptif analitik ini, menyimpulkan bahwa dalam tradisi



keilmuan pesantren tidak berada dalam posisi dikotomi ilmu, tetapi berada pada
bentuk variasi kekayaan pikiran dan kehidupan spiritual umat Islam."

Penelitian tentang pondok pesantren dalam hubungannya dengan
pembangunan dilakukan oleh Sudjoko Prasojo dkk. Dalam penelitian yang
mengambil sample pondok pesantren al-Falah dan delapan pondok pesantren di
Bogor memberikan penjelasan yang berbeda dengan keumuman pondok
pesantren yang berorientasikan Salafiyah. Mereka mendeskripsikan bahwa sekitar
25,7 % saja yang memiliki muatan pelajaran agama, selebihnya 74,3 % adalah
muatan pelajaran umum.'® Sebuah gambaran 'Sebagai hasil dialog pondok
pesantren dengén proses modernisasi_pendidikan. Penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitif initentu saja menjadi data dan informasi dasar
untuk melakukan pembaruan pendokrpesantren

Peneliti lainnya adalah Mastuhu. Sebagai seorang akademisi yang pernah
dibesarkan dalam tradisi pesantren, Mastuhu yang meneliti enam pondok
pesantren di Jawa, menjelaskan-bahwa scbagai-lembaga pendidikan tradisional
{slam, pesantren dianggap berhasil dalam mendalami ilmu agama Islam dan
mengamalkannya. la bahkan menyatakan bahwa tidak sedikit pemimpin-
pemimpin bangsa terutama dari angkatan 45 adalah alumni atau setidak-tidaknya

pernah belajar di pesantren.14 Penelitiannya yang mengkhususkan pada unsur-

12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982).

13 Sudjoko Prasojo, Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1974).

14 Mastuhu, Dinamika .....,(Jakarta: INIS, 1994).
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unsur dan nilai-nilai luhur dalam sistem pendidikan, menjadi sebuah karya yang
monumental dan karenanya menjadi referensi yang otoritatif dalam bidang
pengembangan lsistem pendidikan di pesantren. Dalam kesimpulan penelitiannya,
Mastuhu memandang arif dan bijak dalam melihat respon pondok pesantren
terhadap pembaharuan sistem pendidikannya, ada butir-butir positif dari sistem
pendidikan yang perlu dikembangkan dan butir-butir negatif yang tidak perlu
dikembangkan serta ada pula butirsbutir plus minus yang perlu dikembangkan
dari sistem pendidikan pesantren tradisionaly tetapi perlu penyempurnaan.

Berbeda dengan Mastuhu, Bahri Ghazali meneliti pondok pesantren dalam
relasinya dengan pelestarian lingkungan/“hidup.”Penelitian yang mengambil
pondok pesantren An-Nugoyah sebagal ‘obyeknya, menjelaskan bahwa dalam
tradisi pesantren juga memiliki, perhatian [dalam-pemeliharaan lingkungan. Bahri
mengatakan, melalui ceramah-ceramah yang dilakukan oleh kiai_ pondok
pesantren secara tidak langsung memotivasi masyarakat sekitarnya“ untuk
menggali daya untuk Kemajuan<masyarakat.-Kesadarand “masyarakat terhadap
pelestarian lingkungan hidup merupakan refleksi dari etika individual dan sosial
masyarakat yang didasarkan atas kesadaran agama.’

Peneliti lainnya yang meneliti pondok pesantren menggunakan perspektif
antropologis adalah Sukamto. Sebagai peneliti yang banyak mengadopsi teori-

teori antropologis yang pernah digunakan pendahulunya Zamakhsyari Dhofier,

'S Bahri Ghazali, “Pengembangan Lingkungan Hidup dalam Masyarakat: Kasus Pondok
Pesantren An-Nugayah dalam Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan”, Disertasi Pasca Sarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1993,
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Sukamto mendeskripsikan bahwa kepemimpinan kiai yang otoriter/ paternalistik
yang dengan kesungguhan hati berhasil mempertahankan nilai-nilai tradisional
yang meskipun arus modernisasi telah mengubah sistem pendidikan menjadi dua
bagian terpisah, yaitu pendidikan sekolah yang dimulai dari tingkat dasar sampai
perguruan tinggi dan pendidikan sistem sorogan dan bandongan yang
menggunakan pegangan kitab kuning dan al-Qur'an.'®

Penelitian yang dilakukan dMuhtarom H.M, menambah deretan peneliti-
peneliti lainnya yang memfokuskan  pada ‘studi-tentang dinamika pesantren.
Berbeda dengan peneliti-peneliti terdahuluniya, Muhtarom H.M yang meneliti dua
pondok pesantren, yaitu pondok jpesantren\Raudlatul Ulum dan Bustanul Arifin
yang mewakili pondok pesantren-tradisional di wilayah Kabupaten Pati, Jawa
Tengah, menjelaskan bahwa di era/globalisasi pondok-pesantren-dihadapkan pada
peliknya upaya-upaya mempertahankan eksistensi pondok pesantren. Hal ini
tercermin dalam fungsi pondok pesantren dengan mengambil istilah Mu-htarom
‘mereproduksi ulama’. Di samping‘itu, Muhtarom.mengatakan bahwa pengaruh
globalisasi terhadap elemen-elemen pondok pesantren dalam kenyataannya tidak
sampai menyentuh pada wilayah ‘agidal’, tetapi menurutnya globalisasi di
pesantren berpengaruh pada sistem teknologi, budaya, ilmu pengetahuan,

ekonomi dan politik pesantren.

16 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999). Penelitian ini
mengambil studi kasus di pondok pesantren Darul Ulum J ombang Jawa Timur,
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Gencarnya globalisasi di dunia pesantren, menurut Muhtarom tidak perlu
dikhawatirkan, Karena watak globalisasi yang alamiyah, setidaknya pondok
pesantren diharapkan lebih efektif dalam menjalankan fungsi-fungsi tradisional,
seperti membuka diri terhadap ilmu pengetahuan (sains) agar mampu
mengintrodusir sains Islami dan perlunya melakukan kajian lebih lanjut mengenai
tradisi pondok pesantren tradisional yang sangat mementingkan mazhab, yang
diduga dapat menyebabkan kekakwan, kejumudan-dan tidak menumbuhkap sikap
kritis."?

Dari kalangan sarjana luar negeri, tercatatiManfred Ziemeck yang juga
meneliti tentang pondok pesantren. Pen¢litiannya”yang berupa disertasi dengan
judul Islamische Building in SoZialen \Wandel,~menjelaskan tentang pondok
pesantren yang tidak hanya sebagai-lembaga pendidikan Islam~saja, tetapi juga
pada peninjauan analitis tentang peran dan fungsi pondok pesantren bagi proses
pengembangan masyarakat desa. [a bahkan melukiskan praktek pendidikan yang
terjadi pada lapisan pedesaan dan' menggambarkan.pondok-pesantren tradisional
sebagai bentuk pendidikan yang diorganisasi oleh masyarakat sendiri.'®

Lain halnya dengan Manfred, Karel A. Steenbrink, yang menulis
Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalom Kurun Modern,

menyatakan bahwa perubahan dan pembaruan sistem pendidikan Islam tradisional

17 Muhtarom H.M, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi Resistensi Tradisional Islam,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).
18 Manfred Ziemeck, Pesantren dalam Perubahan Sosial, Terj. Butche B, Soendjojo (Jakarta:

P3M, 1983).
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di Indonesia pada permulaan abad ke-20 merupakan akibat dari pembaruan yang
terjadi di dunia Islam itu sendiri, yang dipelopori oleh para reformis Islam yang
dikenal den‘&n gerakan salaf pimpinan Jamal al-Din al-Afghani. Di samping itu,
ia menyatakan bahwa pendidikan kolonial Barat cukup besar pengaruhnya
terhadap lembaga pendidikan Islam yang lebih menekankan pada pengetahuan
dan ketrampilan yang berguna bagi penghayatan agama.'®

Martin van Bruinessen yang berkebangsaan |Belanda menaruh perhatian
terhadap dinamika Islam di Indonesia, terutama )perkembangan Tarekat dan dunia
pendidikan Islam. Melalui sebuah-buku yang ditulisnya berjudul Kitab Kuning,
Pesantren dan Tarekat, Martin \menguigkapkan”bahwa pesantren merupakan
tempat pengajaran agama Islam, khususnya di Jawa. Tulisannya yang tidak lepas
dari pengamatannya, yang  mendalam-=dalam , dunia, pesantren, Martin
menyimpulkan bahwa pusat dari pondok pesantren tradisional adalah kharisma
kiai, peranan dan kepribadian. Ketlmuan Islam tradisional sebagaimana dianalisa
van Bruinessen berkisar pada pahamiakidah‘al-_Asyati, maghab fikih as-Syafi’i,
dan ajaran-ajaran akhlak dan tasawuf al-Ghazali. Sebagian besar Kkitab yang
dipelajari di pondok pesantren tradisional adalah ilmu-ilmu alat yang berupa
gramatika bahasa Arab tradisional (nahwu).”

Dari uraian di atas, dapat disimpuikan bahwa sejak permulaan pada abad

akhir ke-20, banyak kalangan sarjana yang memberikan perhatian terhadap studi

% Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun

Modern (Jakarta: P3ES, 1936).
? Martin van Bruinessen, Kitab Kuning.....,(Bandung; Mizan, 1989).
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keislaman di Indonesia. Meski dengan berbagai motivasi yang berbeda, studi
Islam di Indonesia dikerangkai dengan perspektif akademik. Tradisi ini kemudian
berkembang pada studi tentang pendidikan Islam di Indonesia yang dianggap
paling indegenious, yaitu pondok pesantren. Tak heran, beberapa pondok
pesantren yang berorientasi salafiyah, modern atau model akomodasi keduanya
menjadi obyek penelitian. Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa para peneliti dari
berbagai kalangan akademisi telah)berhasil mengetengahkan pondok pesantren
sebagai bahan kajian yang ditinjau;dari berbagai perspektif.

Demikian halnya penulis, setelah melihatrdari berbagai hasil karya para
peneliti sebelumnya, ingin menghadirkan/penulisan ini sebagai penegasan dan
tambahan khazanah penelitian dan’keilmuan/tentang pondok pesantren, tentunya
dengan obyek penelitian,yang berbeda-yaknispondok pesantren Kebon Jambu, dan
sepanjang pengetahuan penulis_belum diketahui adanya penelitian tentang
"Dinamika Sistem Pendidikan Pé&santrén’ (Studi di "Pondok Pesantren Kebon

Jambu Babakan Ciwaringin Citebon)..

F. Kerangka Teori
F.1. Akar Pemikiran Pondok Pesantren
Istilah pesantren di Indonesia digunakan untuk menunjukkan sebuah
lembaga pendidikan Islam yang dianggap paling tua. Istilah lain yang kerap
digunakan dalam lembaran sejarah Islam era khilafah bani Umayyah adalah

“kyttab”, sebuah istilah untuk menjelaskan aktivitas belajar mengajar yang
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diselenggarakan tidak hanya bertempat di mesjid, tetapi juga di tempat-tempat
lainnya.?!  Kuttab inilah yang kemudian disebut sebagai tempat
penyelenggaraan pendidikan Islam di era khilafah bani Ummayyah.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, pesantren memiliki sejarah yang
panjang sebelum kemerdekaan. la bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan
tertua sebelum adanya sekolah atau madrasah dengan sistem klasikal model
Barat. Karenanya, pesantren( tidak™ hanya mengandung makna keislaman,
tetapi juga makna keaslian Indonesidi®®

Sejarah pesantren dapat-dikatakén sebagai sebuah sejarah yang tidak
dipisahkan dengan sejarah pertumbuban masyarakat di Indonesia. Hal ini
dapat dibuktikan bahwa semenjak Kurun waktu kerajaan Islam pertama di
Aceh dalam abad-abad pertama Hijriyah, kemudian, pada kurun Wali Songo
sampai permulaan abad ke-20, banyak di kalangan para wali yang menjadi
cikal bakal desa baru. Pengakuan atah ‘masyarakat atau jamaah sekelilingnya
atas kehadiran seorang Kiai atau.ulama‘adalah«-mériipakan modal dasar bagi
berdirinya suatu pondok pesantren, dan dari pesantren inilah kelak tex:bentuk
suatu masyarakat desa baru. Dari uraian ini, tercatat bahwa sejarah kerajaan-
kerajaan Islam di Indonesia senantiasa menempatkan peranan dan fungsi

pesantren sebagai bagian dari struktur masyarakat yang signifikan.

2 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kajian

Dasar Operasional (Bandung: PT. Trigenda, 1993), hal. 298. )
2 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakerta Paramadina,

1997), hal. 3.
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Menurut penulusuran Zamakhsyari Dhofier, penyebaran pesantren di
pulau Jawa biasanya diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu; pesantren kecil,
pesantren menengah, dan pesantren besar. Pesantren kecil biasanya terbatas
pada tingkat kabupaten, pesantren menengah memiliki santri 1000 sampai
2000 orang, berpengaruh, dan manarik santri dari beberapa kabupaten.
Sementara itu, kategori pesantren besar biasanya memiliki santri dengan
jumlah melebihi 2000 dan bergsal dari berbagai kabupaten dan propinsi.?®

Menurut Mamfred Ziemek,“kata pondok berasal dari bahasa Arab
“fundug " yang berarti ruang ‘tidur atdl wisma sederhana, karena pondok
memang merupakan tempat péenampungan sederhana bagi para pelajar yang
jauh dari tempat asalnya. Sedapgkan kata pesantren berasal dari kata santri
yang di imbuhi awalan pe-dan akhiran-an yang, berarti menunjukkan tempat,
maka artinya adalah tempat para santri. Terkadang juga di anggap sebagai
gabungan kata semt (manusid@” yang baik) ‘dengan suku kata fra (suka
menolong), sehingga kata pesantren dapat berartijternpat,manusia l‘)ai’k-baik.
Menurut Geertz, pesantren berasal dari bahasa India shastri yang berarti
ilmuan Hindu yang pandai menulis. Jadi maksudnya pesantren adalah tempat

bagi orang-orang yang pandai membaca dan menulis.* AH. Johns

3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi ..., hal. 44.
# Mamfred Ziemek, Pesantren ..., hal. 7.
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sebagaimana yang dikutip oleh Zamakhsyarai Dhofier berpendapat bahwa
istilah santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.”

Abdurrahman Wahid memaknai pesantren secara tehnis “a place
where santri (student) live”.?° Sedangkan Abdurrahman Mas’ud sebagaimana
dikutip Ismail mengatakan: The word pesantren stems from “santri” which
means one who seeks Islamic knowledge. Usually the word pesantren refers to
a place where the santri devotes most-of this or her time lo live in and enquire
knowledge.”’

Unsur-unsur pembentukian ‘sebuah pésantren biasanya terdiri dari
pemondokan, masjid, santri,| pengajaran_kitab-kitab Islam klasik dan kiai.
Pemondokan yang menjadi salah satu-unsur pesantren pada dasarnya adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana santri-santrinya tinggal
bersama dan belajar di bawah naungan bimbingan seorang guru yang lebih
dikenal dengan sebutan ki’ Asramta~untuk’ para santri berada dalam
lingkungan pesantren, dilmana Kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan
sebuzh masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-kegiatan
keagamaan lainnya. Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi dengan
tembok yang bertujuan untuk mengawasi keluar masuknya para santri sesuai

dengan peraturan yang berlaku.

2 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi ..., hal. 18.
3 Abdurrahman Wahid, "Principles of Pesantren Education” dalam Mamfred Oepen dan
Wolfgang Karcher ( eds. ), The Impact of Pesantren (Jakarta :P3M, 1988), hal. 15.
[smail, "Pengembangan Pesantren Tradisional” dalam Ismail (ed.), Dinamika Pesantren dan
Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002 ), hal. 50.
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Unsur kedua adalah masjid. Masjid merupakan unsur yang tidak dapat
dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat
untuk mendidik santri, terutama dalam praktek salat lima waktu, khutbah dan
salat Jum’at dan pengajaran kitab-kitab klasik. Kedudukan masjid sebagai
pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi
universalisme dalam sistem pendidikan Islam tradisional.

Sementara unsur lainnya adalah santric Asal usul istilah santri dapat
merujuk pada; pertama, santri;berasal’ dari kata “sastri”, sebuah kata dari
bahasa Sansekerta yang berarti-melek Auruf. Kedua, santri berasal dari bahasa
Jawa “cantrik”, yang berarti-seorang. \yang~mengikuti seorang guru ke
manapun ia pergi atau menetap>2> Secara sosiologis, istilah santri dalam dunia
pesantren dikategorikanymenjadi dua-kelempok, yaitu; pertama; santri mukim,
yaity murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap dalam komplek
pesantren; kedua,santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa
di sekitar pesantren,| yanglbiasanya tidak.menetap|dalam pesantren. Dalam
mengikuti pelajarannya, santri kategori kedua biasanya bolak balik atdu
puldng pergi (Jawa: nglaju) dari rumah sendiri.

Unsur ketiga pembentukan sebuah pesantren adalah pengajaran kitab-
kitab Islam klasik. Dalam prakteknya, kitab-kitab klasik yang seringkali
menjadi ob&ek kajian merupakan karya-karya ulama yang berafiliasi kepada

paham Syafi’iyyah. Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di

% Nurcholish Madjid, Bilik-bilik..., hal. 19-20.
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pesantren dapat digolongkan delapan kelompok, yaitu; a) Nahwu (syntax) dan
Saraf (morphology); b) Figih; c) U§T11 Fiqih; d) Hadi3; ¢) Tafsir; f)TaulJ-i-él; g
Tasawuf dan etika; h) cabang-cabang lain, seperti Tarikh (sejarah) dan
balagah/gaya bahasa. Tujuan pengajaran ini adalah untuk mendidik para santri
dalam penguasaan ilmu-ilmu tradisional Islam, baik melalui sistem sorogan
(privat) dan sistem bandongan (kuliah umum).

Unsur yang juga tidak dapat dipisahkan dalam dunia pesantren adalah
kiai. Kiai merupakan unsur yang paling esensidl dari sebuah pesantren dan
karenanya, seorang kiai menjadi simibol pertumbuhan sebuah pesantren.
Dalam penuturan Zamakhsyar? Dhofier\ sebagaimana merujuk pada tradisi
Jawa, penggunaan istilah kiai serinigkali untuk merujuk pada tiga obyek, yaitu;
a) sebagai gelar kehommatan ,bagi-barang-barang.yang dianggap keramat,
umpamanya “Kiai Garuda Kencana”, sebutan kereta emas di Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat; b) gelaf Kehormatan untuk orang-orang tua pada
umumnya; ¢) gelarl yang diberikan| oleh_masydrakdt-kepada seorang ahli
agama Islam yang mempunyai pesantren dan mengajarkan Kitab kuning.
Secara sosiologis, seorang kiai biasanya memiliki kekuatan dan pengaruh
tersendiri sehingga memiliki pengikut yang banyak. Penyebutan Kiai ini
berbeda-beda menurut daerahnya masing-masing, seperti di Jawa Barat, kiai a
dipanggil ajengan, di Lombok dipanggil Tuan Guru dan lain-lain.

Dalam perkembangan kepesantrenan di tanah air, pesantren sccara

kategoris biasanya terbagi menjadi dua bentuk, yaitu pesantren salaf
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(tradisional) dan pesantren khalaf (modern). Kategori semacam ini sebanarnya
terlalu simplistik, sebab tipologi pesantren yang ada selama ini menampakkan
berbagai variasi dari salaf dan non-salaf. Terlepas dari perbedaan ini, melalui
penelitian Sofwan Manaf,?® berdasarkan aspek materi dan metode pendidikan
yang diterapkan, pesantren di Indonesia setidak-tidaknya bisa dikelompokkan
menjadi tiga bentuk, yaitu; pertama, bentuk salaf murni, dengan karakter dan
ciri-ciri utama antara lain; pesantren yang semata-mata hanya mengajarkan
atau menyelenggarakan pengajian /JKitab ~kKuning yang dikategorikan
mu 'tabarah (diakui kebanyakan ulama) danrsistem yang diterapkan adalah
sistem sorogan (privat) atau|bandongan\(kulizh| umum); kedua, bentuk salaf
yang dikombinasikan dengan sistem \lain (tidak/ murni), yaitu pesantren yang
selain menyelenggarakan pengajian kitab Juning juga, membuka pendidikan
dengan sistem madrasah (klasikal); ketiga, bentuk pesantren non-salaf, yaitu
pesantren yang seluruh program perdidikannya menggunakan sistem klasikal
dan tidak membukalpengajian kitab kuning S¢bagai mateni pelajaran utama.
Penyebutan istilah tradisional bagi pesantren salaf dan modern bagi
pesantren non-salaf dalam perkembangannya sudah tidak memadai lagi, sebab
pada perkembangan pesantren selama ini, banyak terjadi perubahan yang
menyebabkan munculnya antara tradisional dan modern pada diri pesantren.

Akibat pengaruh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka

9 Sofwan Manaf, Pola Manajemen Penyelenggaraan Pondok Pesantren (Jakarta: Depag. RI,
2001), hal. 10.
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pesantrenpun mengalami inovasi-inovasi sebagai respon terhadap kemajuan
tersebut, |

Menurut Abdurrahman Wahid,®® tradisi keilmuan pesantren salaf
bersumber pada dua gelombang, yaitu; a) gelombang pengetahuan keislaman
yang datang ke kawasan Nusantara dalam abad ke-13 M; b) gelombang ketika
para ulama kawasan Nusantara menggali ilmu di Semenanjung Arabia,
khususnya di Mekkah dan keémbali~setelah' itu ke tanah air untuk mendirikan
pesantren-pesantren. Kedua | gelomibang Vitulah | yang menjadi sumber dari
tradisi keilrﬁuan Islam yang berkembang di pesantren.

Sementara itu, perkembangan pondok pesantren modern dalam
sejarahnya dapat ditelusuri 'pada /perkembangan awal gerakan revivaisme
Islam yang dikumandangkan Muhammad.Abduh, Jamaluddin al-Afghani,
Muhammad Rasyid Ridla, dan sebagainya. Gerakan-gerakan ini mengkritik
keras adanya stagnasi pemikiran dalam [slam s€bagai akibat jatuhnya negara-
negara Islam di tangan“imprealisme Baraf. Upaya-upaya itu dimulai dengan
melakukan tafsir kritis terhadap pemikiran dan praktek-praktek keagamaan
yang dianggap menyimpang dari Islam dan berupaya mendirikan lembaga-
lembaga pendidikan Islam modern.

Di Indonesia, pengaruh modernisme Islam semakin terasa terutama
setelah para ulama yang belajar di Timur Tengah mulai kembali ke Tanah Air,

seperti gerakan Padri di Sumatera Barat, pendirian Lembaga Sumatera

3% Abdurrahman Wahid, Menggerakkan ... (Yogyakarta: LKiS, 2001), hal. 55.
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Thawalib, berdirinya Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, dan sebagainya.
Termasuk berdirinya pesantren-pesantren modern, seperti Gontor dan disusul
lainnya. Pesantren jenis ini berupaya memadukan sistem pondok pesantren
dengan sistem sekolah yang klasikal. Selain mempelajari ilmu-ilmu agama,
model pesantren ini mempelajari juga ilmu pengetahuan dan teknologi secara
seimbang. Alhasil, modernisasi Islam adalah bentuk usaha untuk mengejar
ketertinggalan umat Islam terhadap dunia Barat dan penetrasi budaya. Untuk
itu, gerakan modernis selalu melakiikan gerakan purifikasi ajaran Islam dan
praktek Islam yang bebas dari ‘unsur “TBK” (takhayul, bid’ah, dan khurafat).
Di samping itu, mereka juga>kerap /melakukan pembaharuan pendidikan
dengan mengadopsi sistem modern dari Barat berupa sistem sekolah/klasikal
dan memasukkan pelajaran sains dan teknologi modern dan sgbagainya.
Namun perkembangan terakhir, kaum modern juga banyak
mengadopsi  sistem  pesantfen™yang" * dipadukan dengan sistem
sekolah/madrasah. Déngan_metede’ modern_dan_kurikulumnya memadukan
pelajaran agama Islam dan pelajaran umum. Begitu juga merombak tradisi
pesaritren salaf yang terkesan kotor, tidak teratur, kurang disiplin, penyakit
gudikan (kudis) dan atribut negatif lainnya. Karenanya tidak heran, dalam visi
dan misi pondok pesantren modern mempunyai karakteristik yang l;erbeda

yaitu agama dan sains serta berpenampilan bersih, teratur dan indah.
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F.2. Sistem Pendidikan Pesantren

Pesantren adalah suatu bentuk lingkungan “masyarakat® yang unik dan
memiliki tata nilai kehidupan yang positif. Pesantren mampu menciptakan tata
kehidupan tersendiri yang unik, terpisah dan berbeda dari kebiasaan umum.
Bahkan tata lingkungan dan tata kehidupan pesantren dapat dikatakan sebagai
sub kultur tersendiri dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya.’'

Secara kultural, pendidikan peésantren- adalah pendidikan tertua di
Indonesia, hingga saat ini model”pendidikan| pesantren masih bertahan
ditengah-tengah modernisasi | pendidikan diluar pesantren itu sendiri. Tetapi
juga harus diakui, bahwa pesantren-pesantren>yang dulu pernah mengalami
kejayaan, sebagian mengalami kesurutan)‘sejarah, karena regenerasi para
pemimpinnya tidak, disiapkan, dalam-pengkaderan, serius, Semeni:a;a arus
sedemikian kuat terhadap pesantren, justru dunia pesantren tertantang untuk
menjawab problema pendidikafi di fitdsyarakat.

Sesungguhnya pesanteen, terbarnigun_dari_konstriksi kemasyarakatan
dan epistemologi sosial yang menciptakan suatu transendensi atas perjalanan
historis sosial. Sebagai cenmtre of knowledge, dalam pendakian sosial,
pesantren mengalami metamorfosa yang berakar pada konstruksi epistemologi
dan variasi pemahaman di kalangan umat Islam. Hal yang menjadi titik

penting ialah kenyataan eksistensi pesantren sebagai salah satu pemicu

3 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesaniren; Pendidikan Alternatif Masa Depan (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), hal. 65.
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terwujudnya kohesi sosial. Keniscayaan ini karena pesantren hadir terbuka
dengan semangat kesederhanaan, kekeluargaan, dan kepedulian sosial.
Konsepsi perilaku (social behaviour) yang ditampilkan pesantren ini
mempunyai daya rekat sosial yang tinggi dan sulit ditemukan pada institusi
pendidikan lainnya.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan, mempunyai budaya atau kultur
yang unik yang berbeda dengan lembaga- pendidikan lainnya. Kultur
pesantren diantaranya adalah; menyelenggarakan pendidikan keagamaan.
Pendidikan pesantren didasari, digerakkan dan diarahkan oleh nilai-nilai
kehidupan yang bersumber pada ajaran’Islam. Ajaran dasar ini sejalan dengan
struktur sosial atau realitas sosial lyang digumuli dalam hidup sehari-hari.
Karena integrasi nilai-nilai agama-dengan perilaku.dalam berbagai kawasan
masyarakat mendorong adanya keperluan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
agama yang secara strategis bersumiibér pada al-Qur’an dan as-Sunnah dengan
perilaku budaya umat yangmerupakan limplementasi-dan operasionalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kultur umat. Di samping itu pendidikan pesantren
telah memenangkan berbagai tujuan antara lain; a) mencetak ulama yang
menguasai ilmu-ilmu agama. Ini merupakan pengawal umat yang memberi
peringatan dan pendidikaﬁ kepada umatnya untuk bersikap, berpikif,
berperilaku serta berkarya sesuai dengan ajaran Islam, b) mendidik muslim
yang dapat melaksanakan syai'iat agama. Lulusan pesantren walaupun tidak

sampai pada tingkat ulama, mereka harus mempunyai kemampuan
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melaksanakan syariat agama secara nyata dalam rangka mengisi, membina
dan mengembangkan suatu peradaban dalam perspektif Islami walaupun
mungkin mereka tidak tergolong pada ulama yang menguasai ilmu-ilmu
agama secara khusus, ¢) mendidik agar obyek memiliki ketrampilan dasar
yang relevan dengan terbentuknya masyarakat beragama.32 Dasar dari
pendidikan pesantren lebih pada dialog yang terus menerus antara
kepercayaan terhadap ajarar dasar-dgama yang diyakini memiliki nilat
kebenaran mutlak dengan re¢dlitasqsosial yahg| memiliki ajaran kebenaran
relatif.”’

Kultur pendidikan kedua yang hidupidi dunia pesantren cenderung
mengambil bentuk tradisionalis.” Dalam) kanteks pesantren, tradisionalisme
dipahami sebagai upaya mencontoh tauladan yang dilakukan para ulama salaf
yang masih murni dalam menjalankan ajaran Islam agar terhifidar dari bid’ah,
khurafat dan takhayul. Gerakan ini=dikénal/defigan gerakan salaf, gerakan
orang-orang terdahuld yang ingin kembali kepada al-Qfirlan dan al-Hadis.**

Di samping tradisionalis, pesantren berdiri sebagai bentuk pertahanan
budaya (Cultural resistance). Mempertahankan budaya dan tetap bersandar
pada ajaran dasar Islam adalah budaya pesantren yang sudah berkembang

berabad-abad. Ide cultural resistance juga mewarnai kehidupan intelektual

32 yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islum (Jakarta: Gema Insani Press, 1993),
hal.184-184,

33 Mastuhu, Dinamika ..., hal. 26.

¥ Karel Steenbrink, Pesantren...., hal.29,
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dunia pesantren. Subyek yang diajarkan di lembaga ini melalui hidayah dan
berkah seorang kiai sebagai guru utama atau irsyadu ustadzin melalui media
yang diolah dan ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikut, yang
sekaligus menunjukkan keampuhan kepemimpinan kiai. Isi kitab kuning
menawarkan kesinambungan tradisi yang benar. Karena konsep‘ cultural
resistance inilah, dunia pesantren selalu tegas menghadapi hegemoni dunia
luar, Sejarah menunjukkan bahya saat peénjajah) semakin menindas, saat itu
pula perlawanan kaum santri -semakin/keras. -Penolakan Sultan Agung dan
Diponegoro terhadap kecongkakan Belanda, ketegaran kiai-kiai pada masa
penjajahan, serta kehati-hatian-opemimpin Islam| berlatar belakang pesantren
dalam menyikapi kebijakan penguasa’ yang - dirasakan tidak bijaksana atas
sistem yang established sehingga.menempatkan mereka sebagai kelompok
‘oposan‘ adalah bentuk-bentuk cultural resistance dari dulu hingga
sekarang.35

Ditinjau dari | segi| pola\ penyelenggaraany pendidikan, pesantren di
pandang sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki akar sejarah yang
panjang di Indonesia. Bidang kajian yang di kembangkan di pesantren pada
dasarnya terpusat pada bidang keagamaan. Namun dalam proses interaksi

antar berbagai komponen di pesantren, pendidikan di lembaga ini

35 Abdurrahman Mas’ud, "Sejarah dan Budaya Pesantren”, dalam Ismail (ed), Dinamika
Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002 ), hal.26.
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mengutamakan pembinaan mental, spiritual dan hubungan sosial
kemasyarakatan.

Dalam perkembangan terakhir, pendidikan pesantren sudah
memperlihatkan model yang dihasilkan oleh perubahan-perubahan yang
terjadi akibat persentuhan dengan pola-pola pendidikan modern. Model-model
ini menggambarkan tingkat optimalisasi pemanfaatan fungsi-fungsi,
khususnya dari lembaga pendidikan“pesantren dan madrasah atau sekolah.
Kontak antara pesantren dan madrasah bar terjadi secara intensif dan massif
pada dekade 70-an M. Sebelutn itu;Wlembaga ini cenderung berjalan sendiri-
sendiri, baik karena latar belakang pertumbuhannya yang berbeda maupun
karena tantangan eksistensial yang dihadapi- masing-masing lembaga juga
tidak sama. Meskipun kehadiran_lembaga pesantren di Indongsia bisa di acak
ke belakang, paling tidak sampai awal abad ke-19 M, selama masa penjajahan
yang amat panjang lembaga'ittrmengalami tekaran yang berat.>®

Ketika memasuki masa kemerdekaatt, pesantrén\pada dasarnya baru
mulai menata diri kembali sebagai lembaga kajian Islam setelah lama
berperan sebagai benteng petjuangah umat Islam. Pada saat yang bersamaan,
perkenalan madrasah ke dalam tradisi pendidikan Islam baru mulai di
intensifkan. Dengan dukungan all-aut dari pemerintah melalui program

modernisasinya, madrasah yang pada masa itu masih berjuang mendapatkan

Depan,
hal. 198,

36 Maksoem Mochtar, “Tranformasi Pendidikan Islam” dalam Marzuki (ed.) Pesantren Masa
Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999),
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pengakuan dari masyarakat muslim. Dilatarbelakangi oleh dinamika sosial
politik dan kultural tertentu hubungan pesantren dan madrasah itu kemudian
mewujud dalam berbagai model yang bervariasi.

Model pertama, dengan latar belakang tradisinya yang cukup mantap,
mampu mengembangkan apa yang menjadi prinsip dan pedoman masyarakat
santri : al-Muliafazah ‘ala al—QadtT;n ag-SElib wa al-Akhzu bi al-Jadid al-aslah
(memelihara nilai-nilai lama yang masih baik dan mengambil nilai-nilai baru
yang lebih baik).”” Di satu pihak sistem pengajian dengan metode utawi iki
iku dalam forum sorogan, bandongafdan muzakarah tetap berjalan dengan
utuh, dan di lain pihak program-program pendidikan madrasah dan sekolah
dengan kurikulum modern pun;)di kembangkan secara penuh dan tidak
setengah-setengah, Yang mepjadi. faktor kunci_dalam model hubungan
pesantren dan madrasah seperti ini adalah bahwa semua proses dan program
pendidikan harus tetap dalam kendalipesantren (kiai-ulama).

Model kedua, “etap/) ‘mempertahankan) tradisi, pesantren Klasik
(salafiyah) dengan utuh. Namun dalam kaitannya dengan madrasah, ia
mengadopsinya hanya untuk kepentingan instrumental (sistem pelengkap).
Madrasah yang di kembangkan di sana agaknya tidak utuh sebagaithiana yang

dikembangkan di madrasah-madrasah program pemerintah pada umumnya.

V7 Said Agiel Siradj, Ahlussunnah wal Jama'ah dalam Lintasan Sejarah, (Yogyakarta: LPSM,
1998), hal, 23. Lihat pula Abdurrahman Mas'ud, Mernggagas Format Pendidikan Nondikotomik,
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), hal. 168.
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Muatan madarasah lebih didominasi oleh mata-mata kajian ala pesantren yang
diintensifkan melalui pendekatan madrasi.

Model ketiga, pesantren (dalam pengertian tradisional) maupun
madrasah (dalam pengertian formal) diambil hanya pada tingkat instrumental.
Muatan pendidikannya dikembangkan sendiri sejalan dengan pemikiran para
pendirinya dalam mengantisipasi kehidupan modern, yakni dengan
menekankan pada penguasaam bahasa Arab-dan Inggris. Sistem pondok,
otoritas kiai dan beberapal /nilai“‘kepesantrenan masih sangat tampak,
sedangkan muatan tradisional-(kitab, kuning)dan cara-cara klasik (sorogan
dan bandongan) tidak digunakan//lagi. Begitu juga, sistem madrasi
dikembangkan di sana tetapi tidak/menggunakan pola dan kurikulum formal.

Model keempat, kerangka-yang-dikembangkannya begrwujud pesantren
dengan menyediakan kompleks pemondokan yang memadai, sedangkan
muatan pendidikannya bertolak dari kurikulum madrasah atau sekolah
formal. Model kelima, Wujudnyasmemang..sekolah/“tetapi dimodel dalam
bentuk pesantren (boarding school) sekolah berasrama. Dengan sendirinya,
kurikulum pendidikannya mengacu pada program formal karena memang
mempersiapkan lulusannya untuk memasuki dunia pendidikan formal yang
lebih tinggi. Kegiatan-kegiatan ekstra dirancang untuk membina kepribadian,
kemampuan bahasa dan penguasaan materi yang lebih mendalam.

Sistem pendidikan di pesantren memiliki watak mandiri, bila dilihat

secara keseluruhan bermula dari pengajaran sorogan, dimana seorang kiai
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mengajar santrinya yang masih berjumlah sedikit secara bergilir santri
persantri, Pada gilirannya, murid mengulangi dan menerjemahkan kata demi
kata sepersis mungkin seperti apa yang diungkapkan oleh gurunya. Sistem
penerjemahan dibuat sedemikian rupa agar murid mudah mengetahui baik
arti maupun fungsi kata dalam rangkaian kalimat Arab. Sistem tersebut, murid
diwajibkan menguasai cara- pembacaan dan terjemahan secara tepat, dan
hanya boleh menerima tambahan pelajaran| bila telah berulang-ulang
mendalami pelajaran sebelummnya. Sistem sorogan inilah yang dianggap fase
tersulit dari sistem keseluruhdn pemgajaran rdi pesantren, karena di sana
menuntut kesabaran, Kerajinan, ketaatan\ dan Mdisiplin pribadi dari murid itu
sendiri. Pengajian sorogan lalindikuti pengajian weton, di mana seorang kiai
duduk di lantai masjid jatau sberanda=tumahnya sendiri membacakan dan
menerangkan teks-teks keagamaan dengan dikerumuni oleh santri-santri yang
mendengarkan dan mencatat” Urdiannya’ itu. Pengajian sorogan masih
diteruskan, dengan! memberi./Wewenang ~.Kepada\ guru-guru untuk
melaksanakannya di bilik masing-masing; demikian pula lambat laun
pengajian weton diwakilkan kepada pengganti (badal) sehingga kiai hanya
memberikan pengajaran weton dalam teks-teks utama belaka.’®

Selain kedua metode tersebut, Mastuhu menyebut hafalan dan
halagah. Dalam perkembangannya, sistem madrasah dan Klasikal diterapkan

untuk mempermudah proses pembelajaran sebagai pengembangan dan

3% Ibid., hal.104.
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pembaruan pengajian model sorogan dan weton.”® Disamping sistem
pendidikan yang mandiri di pesantren mempertahankan tradisi yang menjadi
ciri khasnya yaitu pengajian kitab salaf dengan sebutan kitab kuning. Kitab-
kitab yang disusun oleh para sarjana Islam abad pertengahan. Kitab-kitab
tersebut merupakan karya intelektual yang tidak ternilai harganya dalam
konteks penyusunan dan awal penyebarluasannya oleh ulama-ulama jenius
dalam tradisi keilmuan dan kebudayaan yang tinggi pada zamannya.
Kedudukan kitab kuning saling melengkapi dengan kedudukan kiai.
Kitab kuning merupakan kodifikasi nilai-nilai yang dianut masyarakat
pesantren, sementara kiai adafah persenifikasi yang utuh dari sistem yang
dianut tersebut.*® Isi kitab kuning/terdiri/dari' dia komponen yaitu matan dan
syarah. Matan merupakanyisi (inti)-yang-akan.dikupas oleh sygral. Dalam lay
oumnya, matan diletakkan diluar garis segi empat yang mengelilingi syarah.
Penjilidan kitab kuning dengan sistem kordsan yaitu lembaran-lembarannya
dapat dipisah-pisahkan ‘sehinggalebili| mudah_untyk—dibaca dan ditelaah.
Meskipun demikian, tiap-tiap pesantren tidak mengajarkan kitab yang sama,
melainkan kombinasi kitab yang berbeda-beda. Hal inilah yang membuat kiai
banyak terkenal dengan spesialisasi kitab tertentu dan tak pelak, semua itu

karena kurikulum pesantren tidak distandarisasi.*!

% Mastuhu, Dinamika..., hal.61.
40 Masdar F. Mas’udi, "Mengenal Pemikiran Kitab Kuning", dalam Dawam Raharjo (edt.),

Pergulatan Dunia pesantren (Jakarta: P3M, 1985). hal.56.
41 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning ..., hal. 82.

32



G. Metode Penelitian
G.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitik yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang kasus suatu gejala
melalui analisis hubungan variabel. Penelitian ini juga diarahkan untuk
menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu
dilakukan.”? Dalam penelitian deskriptif, tidak ada perlakuan yang
diberikan atau dikendalikan seperti ~yang dapat ditemui dalam
penelitian eksperimen| Tujuan penelitian ini adalah untuk méh_lkiskan
variable atau kondisi|apa yabglada dalam suatu situasi. Penelitian
deskripsi dalam penelitian ini'tidak diarahkan untuk hipotesisi.

Penglitianini difokuskan, pada ,dipamika sistem pendidikan
Islam di pondok pesantren Kebon Jambu Babakan Ciwaringin
Cirebon. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan fenomena yang
ada terutama berkaitan’ | dengan. s.prosés—\pendidikan yang
diselenggarakan di pondok pesantren ini. Untuk memudahkan dalam
memahami berbagai aspek dalam manajemen pendidikan, penelitian
ini menggunakan metode kualitatif. Dengan metode ini diperoleh
pemahaman dan penafsiran secara relative mendalam mengenai makna
dari kenyataan dan fakta yang relevan. Penelitian kualitatif pada

hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,

“2 John W, Best, Research in Education (New Jersey: Engle Wood Ellifs, 1977), hal. 145.
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berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya.
G.2. Subyek dan Obyek Penelitian
. Subyek penelitian yang dimaksudkan di sini adalah segala
sesuatu yang melekat pada variabel penelitian, bisa berupa orang,
benda, dan sesuatu hal. Sehingga yang dipakai penelitian ini adalah
pihak-pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan di
pondok pesantren Kebony Jambu) yang terdiri dari; kiai, ustaz,
pengurus, santri, masyarakat, dokumen'dan analis pesantren. Adapun
yang berkaitan dengan-obyek/penelitian| di sini adalah hal-hal yang
berhubungan dengan sistem-sistem’ pendidikan yang diselenggarakan
di pondek pésantren KeborrJambu. OF sampinggitu, genelitian ini juga
menempatkan perkembangan pondok pesantren sejak berdirinya
hingga saat ini sebagai obyek penelitian.
G.3. Tempat atau Lokasi-Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Kebon Jambu
yang berlokasi di desa Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten
Cirebon Jawa Barat. Sebagai salah satu pondok pesantren dari sekian
banyak pondok pesantren yang ada di desa ini, PP. Kebon Jambu
terletak di km 24 JI. Cirebon-Bandung. Secara geografis, masyarakat
setempat menyebut posisi PP. Kebon Jambu terletak di Babakan kidul,

sebuah sebutan untuk menjelaskan pondok-pondok pesantren yang
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terletak di wilayah desa Babakan bagian selatan. Istilah yang lebih
akrab lagi, banyak orang menyebutnya bahwa PP. Kebon "Jambu
terletak di kawasan “Kasab™, sebutan masyarakat setempat untuk
menunjuk wilayah desa Babakan bagian selatan.
G.4. Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
peneltian ini adalah meliputi :
1. Observasi Partisipasi{participation observation)

Metode ini| ~digunakan unttk memahami kondisi fisik
lingkungan dan gambaranperilaku thdividu maupun organisasi di
lingkungan pesantren/>/Dalam//penelitian ini, metode observasi
dilakukan puntuk, melihat psistepr~pengelolaan gatau manajemen
pendidikan yang diterapkan, kegiatan santri, hubungan kiai, santri
maupun ustaz. Di samping itu, metode ini diterapkan untuk melihat
sepintas aktivitas-stake~holder dalam ‘menyélenggarakan pendidikan
Islam di pesantren ini.

2. Wawancara Mendalam (indept interview)

Metode ini berguna untuk menggali informasi tentang seluk
beluk kehidupan pesantren secara lebih detail yang menjadi focus
penelitian. Dari wawancara ini diperoleh respon atau opini dari
subyek penelitian mengenai kondisi pondok, konsep pendidikan

yang diterapkan, hubungan kiai dengan santri, dan ustaz. Wawancara
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dilakukan berselang-selang dengan observasi, studi dokumentasi dan
kepustakaan serta berulang-ulang pada responden.

Data pertama dan kedua diolah bersama data ketiga. Observasi
juga dilakukan guna memperoleh informasi tentang penyelenggaraan
pendidikan Islam dan manajemen kegiatan di pondok pesantren
Kebon Jambu.

Instrumen yang) digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. Instrumen tersebut
disusun berdasarkan|indikator-indikator yang mengacu pada konsep,
peran stake holder —dalapl/‘penyelenggaraan pendidikan Islam,
hubungan kiai, santriCdan\ustaz. Pengujian validitas instrumen
dilakukan ydengan cross-cheks dan. melalui , pertimbangan pakar
(expert judgment).

G.5. Teknik Analisa Data

Teknik ‘analisa‘data, banyak data yang\telah dikumpulkan
harus terlebih dahulu diseleksi serta diklarifikasi dalam berbagai
ransh untuk memperoleh gambaran yang bersifat relatif dalam
berbagai permasalehan dari fokus permasalahan yang diteliti.
Kegiatan mengklasifikasikan data dalam berbagai ranah dilakukan
bersama proses pengamatan deskriptif dan pernyataan deskriptif.
Langkah selanjutnya adalah analisis taksonomi yang beusaha

merinci lebih lanjut, menghimpun elemen-elemen yang sesuai
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dengan domain yang dipandang penting dalam suatu peneltian
bersamaan dengan pengamatan terfokus dan pernyataan struktural.
Pada prinsipnya, analisis data dalam penelitian ini mengacu
pada terjawabnya permasalahan pokok yang telah dirumuskan dan
diajukan sebelumnya. Data-data yang telah terkumpul, selanjutnya
dianalisis memakai teknik analisis deskriptif sosiclogis-antropologis.
Teknik analisis ini. méndeskripsikan“dan mengklarifikasikan sistem
pondok pesantren Kebon [jambu. Selanjutnya melakukan interpretasi
dengan berpikir deduktif, induktif secara proporsional dalam proses
analisis terhadap hasil _pendidikan dan pengajaran dari pondok
pesantren tradisional--Interpretasi’ secara proporsional dimaksudkan
juga untikhmérgintefpietasi-Sistefiipendidikan défigan pendekatan

sintesis, antara pendidikan dan keislaman.

H. Sistematika Pembahasan
Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan
pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teoritik (yang
memuat akar pemikiran pondok pesantren dan sistem pendidikan
pesantren), metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bagian ini
merupakan  arahan dan  acuan  kerangka penelitian  serta

pertanggungjawaban penelitian.
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Bab kedua mendeskripsikan tentang gambaran umum pondok
pesantren Kebon Jambu. Pembahasan ini diawali dengan mendeskripsikan
sejarah berdirinya pondok pesantren Kebon Jambu yang kemudian
dijadikan sebagai dasar argumentatif terhadap sub bab berikutnya, Sebagai
sebuah pondok pesantren tradisional, pondok pesantren Kebon Jambu
dalam bab ini dideskripsikan terutama berkenaan dengan tata nilai dan
peraturan pondok pesantren, Sistem’ pembelajaran, kurikulum, sumber
belajar, metode pendidikan-dan §engajaran;'Pembahasan terhadap hal-hal
tersebut, diharapkan menddpat inférmasi dan|deskripsi tentang profil dan
sejarah perkembangan pondok pesantren Kebon Jambu.

Bab ketiga mendeskripsikan tentang’sistem pendidikan pesantren
di pondok pesantren Kebon Jambu, Dalam bab ini terdiri.dari dua sub, di
antaranya; menjelaskan tentang akar sejarah pendidikan dan dinamika
sistem pendidikan di pofidok=pesantren Kebon Jambu. Tetdapat tiga
sistem pendidikan yang paling utama did€skripsikan-dalam bab ini, yaitu;
pengajian rutin ba’da shalat wajib, Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah
(MTAS), dan pendidikan ekstrakurikuler. Bab ketiga ini merupakan
analisis yang diharapkan dapat menjelaskan profil sistem pendidikan
pesantren yang selama ini diselenggarakan di pondok pesantren Kebon
Jambu sebagai lembaga yang mampu ikut serta dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa.
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Bab keempat merupakan pembahasan mengenai pendidikan
pesantren di pondok Kebon Jambu dalam hubungannya dengan
modernisasi dan program pengembangan pendidikan. Sub bab pertama
membahas pondok Kebon Jambu dan penataan sistem pendidikan. Dalam
sub bab ini, peneliti menggarisbawahi pembahasan mengenai orientasi
keilmuan, metode pembelajaran dan kurikulum. Sub bab kedua
dilanjutkan dengan p¢mbahasan'’ “tentang MTAS dan Program
Pengembangan Pendidikan. Pada’ bab ‘keempat ini diakhiri dengan
pembahasan mengenai program Kursus Bahasa Inggris, Wajar Dikdas,
dan Kejar Paket C, yang dijadikan sebagai program terobosan dan
modernisasi yang terjadi dio pondok pesantren Kebon Jambu. Pembahasan
pada bab _keempat, ini ,merupakan _apalisis. dan beberapa tawaran
pengembangan pendidikan di pesantren ini.

Bab kelima, yang fierupakan bab terakhir, terdiri dari kesimpulan
dan saran. Kesimpulan_memuat jawaban_terliadap-simusan masalah dari
semua temuan dalam penelitian ini dan mengklarifikasi kebenaran serta
kritik dan saran yang dirasa perlu terhadap sistem pendidikan pesantren

yang selama ini diselenggarakan di pondok ini.
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BABII

GAMBARAN UMUM
PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU
BABAKAN CIWARINGIN CIREBON

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Kebon Jambu

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum tentang sejarah
berdirinya pondok pesantren Ke¢bon Jambu, sebuah pesantren yang terletak di
bumi pesantren Babakan Ciwaringin (€irebon¢ Sébagai salah satu nama pondok
pesantren dari lebih kurang 30-pesantren yang lada di desa Babakan Kec.
Ciwaringin Kab. Cirebon Propinsi-Jawa Barat,—kesejarahan pondok pesantren
Kebon Jambu tak dapat dipisahkan dari dinamika pondok pesantren di Babakan.
Meski dalam usianya yang masih.belia,. 12%tahun,  sejak, didirikan oleh KH.
Muhammad pada tahun 1994,¢pendok ini memiliki kontribusi riil terhadap
perkembangan pendidikan Islam tradisional di wilayah Cirebon, selain bumi
pesantren lainnya yang sering disebut oleh media, yaitu; bumi pesantren Kempek,
Arjawinangun, Buntet, Jagasatru dan lain-lain.

Karenanya, pembahasan mengenai kehadiran pondok pesantren Kebon
Jambu di tengah pergulatan Islam tradisional di Babakan, diarahkan pada
genealogi dan arkheologi pesantren Babakan Ciwaringin Cirebon secara umum.
Struktur pembahasan awal ini sengaja dilakukan sebagai upaya memahami akar

kesejarahan berdirinya sebuah pondok pesantren yang diberi nama “Kebon



Jambu”, sebuah nama pondok pesantren yang menisbatkan nama perkebunan
yang di dalamnya ditanam pepohonan Jambu,

Sebelum mendeskripsikan keberadaan dan perkembangan pondok pesantren
Kebon Jambu, ada baiknya kita menjelaskan sejarah perkembangan pondok
pesantren Kebon Melati yang menjadi cikal bakal berdirinya pondok pesantren
Kebon Jambu. Meski memiliki era yang berbeda, dua pondok pesantren yang
berlokasi di desa Babakan ini adalah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
dinamika pondok pesantren di desa jini. Terdapat sejarah yang dinamis untuk
mengemukakan peran dan kiprah kedua pondok tersebut di tengah-tengah
masyarakat Cirebon dan sekitarmya. Dengan lain ungkapan, membicarakan
sejarah perkembangan pondok’(pesantren’/ \Kebon Jambu dengan tanpa
mengaitkannya dengan)sejarah Keben-Melati, mampak-sekali adanya kekurangan
dalam aspek arkhealogis yang menjelaskan pendirian sebuah pondok pesantren.

Ada beberapa alasan untuk menjelaskan adanya keterkaitan antara pondok
pesantren Kebon Melati 'dan pendok-pesantren-Kebon!Jambu. Periama, ditinjau
dari perspektif historis, Pondok pesantren Kebon Melati adalah sebuah pondok
pesantren yang pernah didirikan oleh Almarhum aimagfurlah KH. M. Sanusi dan
selepas wafatnya pada tahun 1974, pondok ini kemudian diasuh oleh KH.
Muhammad. Sejak dilimpahkannya pengelolaan pondok pesantren kepada KH.
Muhammad, Pondok pesantren Kebon Melati mengalami dinamika keilmuan dan
hingga menemukan karakteristik pondok ini yang dikenal memiliki concern pada

pendalaman gramatikal Arab melalui kitab Al-Fiyahnya. Figur KH. Muhammad
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inilah yang telah mampu melaksanakan amanat gurunya, KH.M. Sanusi, untuk
mengelola dan mengasuh santri-santri pondok pesantren Kebon Melati.

Namun, seiring dengan perubahan era dan waktu, K.H. Muhammad
memutuskan untuk hijrah ke arah selatan Babakan (meninggalkan komplek
pondok pesantren Kebon Melati yang diserahkan kepada ahli warisnya
KH.M.Sanusi), di sebuah perkebunan pohon Jambu milik Almarhum KH. Amrin
(mertua KH.M.Muhammad) dan pada akhirnya beliau mendirikan sebuah pondok
pesantren, dengan nama pondok; pgsantren’, Kebon Jambu. Alhasil, berkat
kesahajaan dan kerendahan, KH. Muhammad merupakan figur pengasuh pondok
pesantren Kebon Melati yang ditinggalkannya dan sekaligus menjadi pengasuh
pondok pesantren Kebon Jambu yang didirikannya-sejak tahun 1994.

Kedua, bersamaan, dengan hijrahnyas KsH. Muhammad~dan mendirikan
pondok pesantren Kebon Jambu_ini, kegiatan dan proses belajar mengajar di
pondok ini tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan tradisi ngaji, sistem
pondok dan budaya pesantren.dengan’pondok.pesantren™Kebon Melati. Hal ini
dapat diperlihatkan pada etika atau peraturan santri yang diterapkan di pondok
pesantren Kebon Jambu yang masih mengadopsi peraturan-peraturan di pondok
pesantren Kebon Melati, berupa 2 perintah dan 9 larangan.”’ Sistem dan peraturan

yang demikian ini, menurut KH. Muhammad merupakan bentuk ngalap barakah

3 Naskah 2 perintah dan 9 larangan yang asli berbahasa Jawa dapat juga dibaca pada karya
Muhammad Muzakkir, yang berjudul Kakek dan Guruku Al-Mahgfurlah KH.M, Sanusi. Buku yang
tanpa penulisan tahun terbit dan penerbit ini, mengisahkan banyak tentang biografi KH.M. Sanusi,
sejak kelahirannya, aktivitas kepesantrenan hingga akhir hayatnya di bumi Babakan. .
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kepada gurunya, KH. M. Sanusi. Beliau menuturkan bahwa peraturan tersebut
disusun untuk pertama kalinya oleh KH. M. Sanusi ketika mendirikan pondok
pesantren Kebon Melati. Karenanya, tak heran jika peraturan tersebut tetap
dipegang teguh dan diterapkan di pondok pesantren Kebon Jambu yang
dipimpinnya.

Ketiga, terutama dalam bidang pendidikan, kurikulum yang diterapkan di
pondok pesantren Kebon Jambu, merupakan keberlangsungan dari kurikulum
yang pernah dipergunakan selama; KH. Mubammad mengasuh santri di pondok
pesaniren Kebon Melati. Adanya dua katégori saniri menjadi santri penuh dan
santri pelajar sesungguhnya telah mepjadi karakteristik tersendiri di Pondok
pesantren Kebon Melati. Pola “pengaturan’/terhadap dua kategorisasi santri
tersebut, semisal kepada santri penuh.diwajibkan, mengikuti MTAS (Madrasah
Tahsinu! Akhlak Sanusiyah) dan kepada santri pelajar di samping mengikuti
kegiatan belajar di sekolah formal;"mereka mengikuti kegiatan-kegiatan pengajian
wajib selepas melaksanakan__shalat’ | lima__waktd) | sehingga tidak sampai
mengganggu kegiatan di sekolah. Hal ini justeru semakin menambah ilmu

pengetahuan yang diperoleh di luar pondok pesantren Kebon Jambu.

. Kebon Jambu: Sebuah Potret Pesantren Tradisional
Pondok pesantren yang berdiri di atas tanah seluas kurang lebih 3 Ha,
adalah salah satu dari sekitar 30 lembaga pendidikan Islam tradisional yang ada di

desa Babakan. Desa Babakan yang berbatasan dengan sebelah barat desa Budur,
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sebelah selatan desa Gintung Tengah, sebelah timur desa Ciwaringin, dan sebelah
utara desa Ciwaringin. Adapun lokasi pondok pesantren ini berada di samping
timur pabrik Terracotta Cirebon, dengan jarak kurang lebih 25 km dari kota
Cirebon dan waktu tempuh dari kota Cirebon sampai ke pondok ini kurang lebih
30 menit. Untuk menuju pondok ini dari berbagai arah mata angin sangatlah
mudah, karena letaknya yang strategis dan berdekatan dengan jalan utama
Cirebon-Bandung. Di samping itu,popularitas Babakan Ciwaringin sebagai pusat
pendidikan dan pondok pesantren inijuga’ telah memudahkan orang untuk
berkunjung ke daerah ini,

Pondok pesantren Kebon Jambu terletak di sebuah desa yang bemama
Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten//Cirebon. Desa ini konon dalam
sejarahnya menjadi babaky awal jperkembangan. pendidikan Islam di wilayah
Cirebon bagian barat pada abad 16 M atau 10 H dengan tokoh pejuang
pertamanya Kyai Jatira. Pondok pesaritrén ini, mengambil nama “Kebon Jambu”
untuk mengabadikan aspek Kesejarahan jgeografisnya,) di/mana dahulunya adalah
belantara kebun yang diisi pepohonan Jambu. Nama ini memiliki kemiripan
sejarah, sebagaimana KH. Muhammad mengasuh sebuah pondok pesantren yang
bernama “Kebon Melati” (di mana kebun isinya pepohonan bunga melati) pada
tahun 1975 hingga tahun 1994,

Pondok pesantren Kebon Jambu ini berdiri pada tahun 1994. Pendiri pondok
pesantren ini adalah K.H. Muhammad (selanjutnya disebut Akang), murid

kesayangan dari K.H.M. Sanusi. Pondok pesantren ini merupakan lembaga



pendidikan salaf, yang mengajarkan al-Qur’an dan kitab kuning kepada para
santri-santrinya.

Setelah kurang lebih 25 tahun menyelenggarakan dan mengasuh pondok
pesantren salaf, yang bernama “Kebon Melati”, Akang memutuskan untuk
mendirikan sebuah pondok pesantren di desa Babakan bagian selatan pada tahun
1994. Pondok pesantren yang selanjutnya diberi nama Kebon Jambu ini, tetap
diasuhnya dan tetap mengajarkan kitab-kitab klasik atau kitab kuning dengan
metode bandongan dan sorogan, Di samping,dua metode ini yang digunakan
dalam mendidik santri-santrinya,~pondok ini juga menyelenggarakan metode
madrasah, yang bernama Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS) yang
berdiri tahun 1989, di mana kepala madrasah_pertamanya adalah Almarhum Ust,
Nashir (Cirebon). Metode yang disebut terakhir, ini.diperuntukkan bagi santri-
santri yang mengkhususkan diri belajar keilmuan tradisional Islam. Model
pendidikan ini sebenarnya telah berlangsung lama, masa Akang mengasuh santri-
santrinya di Pondok pesantren Kebon.Melati‘tahun 4989

Ketertarikan Akang pada model madrasah ini banyak dipengaruhi oleh
pengadopsian model pendidikan Islam tradisional di Babakan sendiri yang
sebelumnya telah lahir Madarasah Salafiyah Syafi’iyah (MSS) dan didirikan oleh
KH. Abdul Ghoni, KH. Athoillah, KH. Mahsuni pada tahun 1943 M/1362 H. Di
samping itu, ada faktor terpenting lainnya pengadopsian sistem madrasah ini
adalah model madrasah yang diselenggarakan oleh Madrasah al-Hikam as-

Salafiyah (MHS), di mana Akang sendiri merupakan santri yang pernah belajar di
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lembaga ini pada tahun 1960an. Di samping itu, motivasi pendirian juga
dipengaruhi tanggung jawab pesantren dalam memfasilitasi santri-santri yang
tidak mengikuti sekolah formal. Sistem madraszh inilah yang kemudian secara
kurikulum tidak dipengaruhi oleh kurikukum pendidikan formal, atau berdiri
sendiri.

Meski model pendidikan madrasah ini diperuntukkan santri-santri yang
tidak sekolah formal, penyelenggaraan™ pendidikan pesantren di pondok ini
memiliki perhatian tersendiri. | Sebagaimana prinsip menuntut ilmu yang
seringkali diungkapkan Akang- kepada® santrizsantrinya “niatlah mondok
mesantren dan dahulukan niat a9, Prinsip inilah | yang kemudian tertanam di
kalangan santri-santrinya.

Dengan demikian, penyelenggaraan-pendidikan, pesaniren  di pondok
pesantren ini sepintas diperuntukkan berdasarkan segmentasi santri-santrinya.
Dengan pola yang ketat dan disiptin“yang tinggi, model pengajaran bandongan
dan sorogan di pondok ini mehjadi menjadi_modeDpengajaran yang mendapat
perhatian yang tinggi. Ini diperlihatkan pada kegiatan dua model pengajaran ini
yang diselenggarakan setiap setelah shalat wajib. Pengajian model bandongan
diselenggarakan setiap ba’da shalat wajib; $ubub, Zuhur, Asar, dan Maghrib.
Sementara itu, model pengajian sorogan diselenggarakan ba’da Isya dan
dilakukan oleh semua kalangan santri-santri, baik yang senior maupun santri baru.

Pembelajaran sistem madrasah di pondok ini dilaksanakan secara sederhana,

dilaksanakan di serambi-serambi pemondokan dan selebihnya di masjid. limu
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agama yang diajarkan sangat beragam, seperti nahwu, saraf, ilmu tafsir, hadﬁ,
ilmu had?s', figh, usul figh, falak, far-a'it_i, yang semuanya bersumber dari kitab
kuning. Keilmuan inilah yang menjadi komitmen Akang, sebagai pendiri pondok
pesantren dalam mengembangkan keilmuan tradisional [slam di pondok ini dan
secara intensif pembelajaran terus dilaksanakan. Sebagai konsekuensinya, sistem
pendidikan madrasah yang diselenggarakan di pondok ini menganut sistem
klasikal sebagai pola pengaturan péfididikan santri-dan disesuaikan dengz.m_tingkat
keilmuan yang telah ditempuhnya.

Sebagai pondok pesantren yang memiliki cifi khas tradisional ini, pondok
Kebon Jambu banyak dipengaruhi-oleh kitab-kitab kuning sebagai obyek kajian
pengembangan Kkeilmuannya. Terutama'dalam-kajian fikih, kitab-kitab yang
menjadi referensi utamaadalah bermuara-pada-kitab=kitab\Syafi*iyah. Meski di
pihak lain, sering juga ditemukan kitab-kitab fikih yang bermazhab selain
Syafi’iyah.

Dalam perkembangannyaywatak-perubahan-sistem penididikan di pondok ini
semakin kelihatan dalam kurun waktu dua tahun belakangan ini. Perubahan
aspirasi ini kelihatan jelas, setelah Akang memberikan tanggung jawab
operasional pondok pesantren kepada anaknya, Ust. Asror Muhammad dan
menantunya, Ust. Syafi’i Astmari dan Ust. Syamsul Ma’arif. Hal ini dilakukan
Akang dengan pertimbangan bahwa hal-hal yang substantif berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren tetap dalam pengawasannya dan

menjadi tanggung jawab bersama. Di samping itu, sakit ginjal yang menahun
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sejak tahun 2003 dalam tubuhnya secara tidak langsung berpengaruh pada kondisi
kesehatannya. Alhasil, kebijakan yang berkenaan dengan hal-hal teknik pondok
pesantren berada di tangan anak, menantu dan dibantu para pengurus pondok
pesantren.

Sejak perubahan pola pengelolaan inilah, pondok pesantren Kebon Jambu
menyerap sejumlah operasional secara berangsur-angsur, tanpa mengalami
pergeseran nilai-nilai dasarnya.| dnovasi yang menonjol pada satu tahun ke
belakang ini adalah dengan diselenggarakannya program pendidikan Wajar
Dikdas dan Kejar Paket C. Dua program pendidikan yang berasal dari pemerintah
ini diterima sebagai upaya menindaklanjuti kebutuhan para santri akan masa
depan pendidikannya kelak. Begitu juga, denganbanyaknya para santri yang
diperbolehkan untuk menempuh pendidikan.kesarjanaan (S]) diperguruan tinggi,
baik di Cirebon, maupun di sekitar Ciwaringin sendiri,

Tentu saja, perkembangan dan"kemajuan ‘pondok pesantren Kebon Jambu
tidak terlepas dari dukungah| masyarakat Babakandan sekitarnya. Banyak pihak,
baik internal keluarga besar pondok pesantren Babakan Ciwaringin, maupun
alumni dan lembaga pemerintahan yang ikut serta membantu perkembangan
pendidikan pondok pesantren Keboi Jambu, terutama yang dirasa penting berupa

bantuan materi dan bantuan pengawasan pada santri.
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C. Tata Nilai dan Peraturan Pondok Pesantren

Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, pesantren
memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi keilmuan di lembaga-
lembaga lain. Dibandingkan dengan sistem pendidikan yang lain, pesantren
merupakan sebuah Kultur yang unik. Keunikannya itu setidaknya ditunjukkan
oleh pola kepemimpinan yang berdiri sendiri, literatur universal yang telah
dipelihara selama berabad-abad [dan ‘sistem’ nilai yang berbeda (terpisah dari
sistem nilai yang dianut oleh mpasyarakat di’luar-pesantren.* Meskipun dalam
perkembangan terakhir, banyak pesantren yang telah/ membuka sistem pendidikan
sekolah atau madrasah yang berartipola kepemimpinannya melibatkan pihak luar,
literaturnya mengalami perubahan:Ini dilakukan’dalam rangka menyesuaikan
kurikulum yang berlaku,dan juga penyerapan inspirasi nilai-nilai.dari masyarakat
guna memenuhi tuntutan zaman, dan dalam waktu yang bersamaan, ketiga unsur
keunikan tersebut masih tetap mel&Kat'di“pesantren.

Begitu juga dengan seépak fetjang| pondok pesanteén-Kebon Jambu sejak
didirikannya hingga saat ini, pondok ini terbangun dari konstruksi
kemasyarakatan dan epistemologi sosial yang menciptakan suatu transendensi
atas perjalanan historis sosial. Setagai centre of knowledge, dalam pendakian
sosial, pesantren ini mengalami metamorfosa yang berakar pada konstruksi
epistemologi dan variasi pemahaman di kalangan umat Islam. Keniscayaan ini

karena pesantren Kebon Jambu hadir dan terbuka dengan semangat

* Abdurreahman Wahid, “Prospek..., hal.266.
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kesederhanaan, kekeluargaan, dan kepedulian sosial. Konsepsi perilaku (social
behaviour) yang ditampilkan pesantren ini mempunyai daya rekat sosial yang
tinggi. Sebagaimana kiprahnya dalam menyelenggarakan pendidikan Islam dan
sekaligus menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat.

Visi, misi dan tujuan pondok pesantren ini senantiasa dicitrakan kepada
sang pendirinya, KH. Muhammad, atau Akang (sebuah sebutan untuk
mengakrabkan dalam tata pergaulan sosial, baik-antara santri, maupun dengan
masyarakat). Cermin pribadi dari sangs Kiai -nilah yang menjadi model
penyelenggaraan pendidikan Islam di pondok pesantren ini sejak berdirinya,
sekarang, dan di masa mendatang, Di samping itu,/kepatuhan santri-santri kepada
sang kiai ini juga memberikan gambaran’ tersendiri-akan efektifnya visi, misi, dan
tujuan, sehingga tertanam dan menjadi pilai yang hidup dalam~kultur pondok
pesantren Kebon Jambu. Tujuan pendirian pondok pesantren ini diketahui melalui
wawancara dengan para UstaZ senior dan beberapa dokumentasi Akang. Aspek
dokumentasi Akang inimenjadi-catatan tersendiris-selain=penulis masih sempat
mewancarai beliau ketika sebelum berpulang ke rahmatullah pada tanggal |
Nopember 2006 M/ 9 Syawal 1427 H yang lalu, penulis banyak menemukan
tulisan-tulisan yang berkenaan dengan proyeksi Akang berkenaan dengan masa
depan pendidikan di Kebon Jambu.

Sementaré itu tata nilai pondok pesantren dapat dikaji pada definisi nilai
(values) itu sendiri yang secara leksikal dapat berarti harga, harga uang, angka

kepandaian, biji atau ponter, banyak sedikitnya isi dan juga berarti sifat-sifat yang
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berguna bagi kemanusiaan.*’ Secara definitif nilai dapat berarti suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana
sescorang bertindak atau menghindari suatu tindakan atau mengenai sesuatu yang
pantas atau tidak pantas dikerjakan.*® Pengertian tersebut memberikan keterangan
bahwa nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu yang telah berhubungan
dengan sesuatu,’

Pondok pesantren Kebon Jambu yang sejak didirikannya pada tahun 1994
ini, memiliki tata nilai sebagaimana. dikGnseptiialisasikan dalam peraturan pondok
pesantren yang dikenal dengan istilah 2°perintah dan 9 larangan. Secara teknis,
untuk menginternalisasikan tata “nilai jni,| Akang| sebagai pengasuh pondok
pesantren mendeskripsikan kepada santri-santri\baru ketika ia mendaftarkan diri
sebagai santri di pondek ini., Tradisi.semacame.ini telah berjalan sejak Akang
mengasuh pondok pesantren Kebon Melati dan Kebon Jambu.

Konseptualisasi tata nilai pondok-pésantren ini‘sebenarnya bukanlah karya
Akang, melainkan penggagdsnya adalah KH. Moh.Sanusii-gliru Akang di pondok
pesantren Raudlatut Thalibin ketika masa mondoknya. Sebagai santri yang
mengharap ridha dan barakah dari sang guru, konseptualisasi tata nilai ini

kemudian Akang abadikan dan diamalkan kepada santri-santrinya. Dalam kata

45 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996}, hal. 690.

46 11 Una Kartawisastra dkk, Strategi Klarifikasi Nilai, (Jakarta : P3G Depdikbud, 1980) hal. 1.

1 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Pelajar) hal. 60.
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pengantarnya, Akang memberikan wejangan kepada santri-santrinya berupa
nasehat gury;

”Bila orang mencari ilmu ingin berhasil dan mendapatkan ilmu bermanfaat,

maka ia harus mentaati peraturan-peraturan orang menuntut ilmu, agar

mendapat ridla Allah SWT dan doa serta berkah dari ulama sholihin”.

Dengan demikian, apa yang terangkum dalam nasehat guru ini, Akang
setidaknya berkeinginan kepada santri-santrinya, agar berpegang teguh pada
etika/akhlak seseorang yang tengahy menuntut ilmu. Meski nasehat guru ini berupa
perintah dan larangan, di dalamnya memiliki’kandungan makna yang luas, tidak
saja diperuntukkan bagi orang|yang tefigah menuntut ilmu, tapi juga secara
universal ditujukan kepada setigp insan,‘sebagai makhluk ciptaan Allah SWT
yang memiliki derajat yang sama dichadapan-Nya.

Terdapat tiga kata yang mengiringi-harapan_Akang kepada orang yang
tengah menuntut ilmu dan inilah yang menjadi indikator teologis-transendental
yang paling puncak derajatnya orang “alinl (keflmuannya tinggi). Ketiga istilah ini
adalah ridla Allah SWT, dola._dan_berkdh. Ketiganya/senantiasa diungkapkan
Akang, dalam rangka menemukan kenikmatan dunia dan akherat. Sebagaimana
dalam sebuah tulisannya, Akang memberikan nasehat kepada santri-santrinya
agar setiap saat selalu ibadah dan tidak menyia-nyiakan waktu. Beliau
menuturkan;

“Ketahuilah bahwa hidup kita di dunia ini hanya sekali, tidak ada hidup
kedua dan tidak ada masa muda yang kedua kalinya. Apabila menyia-
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nyiakan masa muda yang sekarang, maka itu awal dari kegelapan dan
seterusnya akan menemui kegagalan yang tidak berujung akhiratnya.”*®

Kehidupan dunia yang tengah dialami inilah yang dimaknai sebagai
kesempatan bagi makhluk Allah SWT, untuk senantiasa beribadah berbuat baik.
Sebagaimana firman Allah dalam surat az-Zariyat (51): 56;

IR INSS IHRJ0- S

"Dan Aku tidak menciptakan 4w dan, manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku."*

Namun, berbuat baik di hadapan Allah SWT ini dilakukan semata-mata untuk
memperoleh keridlaan-Nya. Dalam hal' inilah; |Akang memberikan nasihat
kepada para santrinya;
“Kita sebagai santri yang hanya belajar/di pondok reot tidak punya nama
yang menarik, jangan merasa Kita ini hina dan tidak ada harapan untuk
maju, karena, di, hadapan Allah-Pencipta=Makhluk, tidak-ada yang mulia
kecuali takwanya.”

Nasihat ini selaras dengan firmamallah daldm siirat’al-Hujurat (49) : 13

. R AN
?Ejp.‘,:d\ M\MISQ_’";'\UL...
.....Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling bertakwa di antara kamu...”°
Makna keridlaan, sebagaimana diungkapkan Akang di atas, dengan

demikian memiliki dimensi transendental-eskatologis. Artinya, Akang

menempatkan aktivitas menuntut ilmu itu sebagai aktivitas yang mulia dan

“® Wejangan dari Pengasub, Al-Mukarrom KH. Muhammad dalam scbuah buku diktat

Gangsal 26 In Memoriam, sebuah diktat yang di dalamnya semacam album kenangan santri MTAS.
* Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1998), hal. 856
% Ibid, hal. 847
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kemanfaatannya berjangka panjang (akhirat). Sebaliknya, jika orang yang
menuntut ilmu itu dimotivasi hanya semata-mata untuk mencari pekerjaan,
maka hal tersebut tidak mustahil tidak mendapat ridla Allah SWT. Dalam hal
ini Akang mengatakan,
”Alangkah ruginya orang yang menuntut ilmu demi mendapatkan pekerjaan.
Bekerja seharian kepada manusia mengharapkan upah harian atau mingguan
atau bulanan yang upah itu kebanyakan tidak bisa menutupi kebutuhan
hidupnya.”

Ekspektasi yang mulia dari seor@ifig gunitinilah yang merupakan bentuk
perhatian kepada santri-santrinya di pondok pesantren Kebon Jambu. Untuk
memperoleh keridlaan Allah swt. sebagaimana’’yang diharapkan Akang tentu
memerlukan pengorbanan lahir:maupun batin/tidak serta merta secara langsung
mendapatkannya tanpa berusaha. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam
surat al-Bagarah (2): 207}

o AV RVF Ly 7 Ry [

Jub%_)uj w\ Lajswtwéﬂu'u:“f"‘éﬂé

"Dan di antara mdriusid yada jorang, yang= mengorbankan dirinya karena

mencari keridlaan Allah; dan’Alah Maha-Penyanturn-kepada hamba-hamba-

Nya u_5l

Ayat-ayat tersebut merupakan landasan qur’ani bagi setiap insan untuk
memperoleh keridlaan Allah SWT. Keridlaan dalam pengertian yang hakiki
yaitu penerimaan yang tulus oleh Allah SWT atas berbagai aktivitas manusia
ketika ia diberi kesempatan dan nikmat mengarungi bahtera kehidupan di dunia.

Begitu pun dengan aktivitas orang yang tengah menuntut ilmu, niat dan sembari

3 bid, hal. 50
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belajar, itu tidak lain semata-mata mengharap keridlaan Allah SWT. Hal ini

pulalah yang digarisbawahi oleh KH.M. Sanusi, sebagaimana ia ungkapkan;
"Orang yang sedang mencari ilmu, apabila ingin mendapat ilmu yang
bermanfaat, harus menjalani aturan-aturannya, supaya mendapat ridla dari
Allah SWT serta mendapat do’a dan berkah dari ulama shalihin, untuk itu
harus wekel ngaji lan berjama’ah (red.rajin mengaji dan berjama’ah).”>

Istilah yang kedua yang mengiringi ridla Allah SWT adalah do’a. Dalam
pengertiannya secara bahasa dp’a berarti meminta, memohon, memanggil.>
Hubungannya dengan nasehat guru ini; do’a diartikan sebagai implikasi dari
seseorang yang tengah berada di jalan Kebaikan dan karenanya ia' layak
didoakan oleh banyak pihak, terutamaldari gury, orang tua dan orang-orang
yang secara ikhias mendoakannya|kelak (id /mefijjadi manusia yang baik di
hadapan Allah.

Sebagai seorang guru Spiritual bagh santri-santrinya, Akang senantiasa
mendo’akan agar santri-santrinya) kelak /menjadi/orang yang mulia, baik di
hadapan Allah SWT miatipunimasyarakataydKetika santrissantrinya kelak telah
terjun ke masyarakat, Akang mengharapkan agar dapat mengamalkan ilmu-ilmu
yang telah dipelajari di pondok pesantren. Di samping itu, secara pragmatis,

Akang juga mengharapkan agar para santri kelak mampu menjadi orang-orang

pencipta lapangan kerja untuk masyarakat muslim.>*

52 Muhammad Mudzakkir, Kakek dan Guruku Al-Maghfurlah KH.M. Sanusi, (t.t: t.p, t.t), hal.

46.
53 Ahmad Warson Munawwir, Kamiis Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, tt.), hal.
438. )
54 pesan tersebut tercantum dalam buku kenangan Akhirussanah angkatan kelima santri
MTAS tahun 2006.
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Istilah ketiga yang diungkapkan Akang adalah barakah (ngalap
barakah). Barakah yang menurut bahasa Arab berasal dari suku kata ba-ra-ka
yang mempunya arti berkat, bahagia, untung dan tambah.”® Sebagaimana dalam
tradisi ulama salaf, istilah ini senantiasa menjadi kata yang tak terpisahkan di
komunitas muslim tradisional. Konsep “barakah” ini tidak hanya dipercaya
sebagai implikasi dari seseorang yang telah berbuat baik, “barakah™ selalu
dicari, dengan motivasi bahwa segala sikap dan-tindakannya kelak memberikan
kemanfaatan bagi masyarakat luas. Menurut) Abdurrahman Mas'ud masyarakat
Jawa mempercayai adanya konsep “barakah’lyang didasarkan atas doktrin
keistimewaan status seorang ‘alfm dan para.wali®®

Tentu saja, kata barakah'sebagaimdna -sering diungkapkan komunitas
pesantren memiliki kandungan dap-makmnayyang dalam. Meskirsecara sosiologis,
barakah ini juga memiliki arti sebagai upaya konsolidasi internal antara murid
dan gurunya. Namun implikasinya memberikan hikmah tersendiri. Ini
diperlihatkan dengan/seringnya silaturahmi-atas-bertémuidengan guru dalam
majlis pengajian atau di mana pun yang secara simbolik kemudian bersalaman
sambil dicium tangannya.”” Hal ini menunjukkan adanya proses transformasi

ilmu pengetahuan. Dalam hal lain, barakah ini juga berlaku pada setiap umat

5% Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hal. 63

% Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren, Perhelatan Agama dan Tradisi, (Yogyakarta:
LKiS, 2004), hal. 13.

57 Ibid.
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manusia yang berbuat baik dan pada akhirnya berimplikasi pada mendekatnya
nilai kebaikan dan rizki yang tak pernah diduga dengan kadar kemanusiaan.

Namun demikian, dalam konteks keilmuan di pesantren, konsep
barakah ini tampaknya lebih dominan ketimbang orientasi ilmiah (ngalap
ilmu). Barakah memang ada dan bisa dirasakan secara nyata, meskipun sukar
diterangkan. Tetapi letak kesalahan itu adalah keyakinan atau harapan akan
memperoleh barakah itu kemudian mematikan orientasi ilmiah. Karenanya,
menurut Tolchah Hasan, para~santri-mestinya mempunyai tujuan rangkap,
barakah dan ilmiah secara |s€imbanghy Sebab,| pada kenyataannya, kualitas
barakah, dalam kaitannya dengan peénurtinan ilmu khafi (esoteris) ini semakin
menurun. Yang dikhawatirkan, setelah harapan yang begitu besar kepada
barakah meleset, tujuan ilmiah“terlanjur fiddk ditetapkan sebelumnya. Persepsi
yang tidak seimbang tentang konsep barakah itu membawa pengaruh terhadap
sikap-sikap keilmuan mauputf keberagamadn-para sanfri:>¢

Kembali kepada tatajnildd yang ferkandung dalam nasehat guru, sebagai
pengasuh pondok pesantren )Akang “senantidsa, menyampaikan nasehat ini
kepada santri-santrinya, baik ketika beliau tengah mengaji, menerima tamu, dan

bahkan secara rutin disampaikan setiap santri baru yang bertatap muka untuk

% Muhammad Tholhah Hasan, “Metode Pengajian Kitab di Pesantren: Tinjauan Ulang”,

dalam Pesantren, No. 1/Vol.V1/1989, hal. 65. Kiai asal Malang dan menjadi salah seorang pengurus
Syuriah PBNU ini mencontohkan tentang barakah dalam konteks keilmuan,semua yang tercantum
dalam kitab apa pun dianggap sesuatu yang telah baku, tidak bisa berubah dan tidak bisa diganggu
gugat. Padahal dalam sebuah Kkitab, tentulah terdapat tingkatan hujjah (argumentasi) yang
menimbulkan perbedaan tingkat kekuatan sesuatu pernyataan dan tingkat penghormatan kepadanya.
Informasi mengenai konsep barakah, dapat dilihat pada John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia
Islam Modern; Penerjemah: Eva Y.N., dkk, (Bandung: Mizan, 2002), [: 269,

57



pertama kalinya dengan Akang. Dalam nasehat guru ini, Akang memberikan
perhatian yang tinggi, agar para santri mentaati perintah dan larangan guru.
Naschat Akang yang kemudian dikenal dengan sebutan 2 perintah dan 9
larangan ini, merupakan nasehat yang bersumber dari gurunya, yaitu KH.M,
Sanusi. Dalam naskah aslinya, nasehat guru ini menggunakan bahasa Jawa.
Namun untuk keperluan penulisan ini, diberikan terjemahan [ndonesia.

1. Harus sungguh-sungguh mengaji, supaya cepat pandai. Hal ini merupakan
syarat dari santri yang sedang miehuntut—ilmu, agar dengan sungguh-
sungguh ini apa yang dicita:¢itakan dapat tercapai. i7

2. Harus sungguh-sungguh shalat \berjama ah,7supaya kelakuannya baik dan
benar, Dengan berjama'ah ~ini maka santfi| dididik pola hidup penuh
kedisiplinan dan kebersamaan serta kepatuhan sehingga terbentuk pribadi
yang berkelakuan baik dan|benar /Pentunya-dengan shalat berjama'ah pula
keutamaannya melebihi shalat/ yang dilaksanakan sendiri, dalam hadis
Rasulullah bersabda :

£

..///,- P N P /"’)’ﬁ.,.
3655 e A I (R Al

“Shalat berjama’ah mengungguli shalat sendiri dengan pahala dua puluh

tujuh derajar”.'®

Kedua perintah” ini! memiliki’ kandungan“makna tersendiri. Meski jika
direnungkan secara teknis barangkali terlalu sederhana. Akan tetapi dari dua
perintah ini, tidak saja dalam tataran realitasnya menjadi tantangan tersendiri

untuk senantiasa konsisten dalam pelaksanaannya, tetapi juga memiliki makna

7 Az- Zamu_jl, Ta'lim al-Muta'allim, (Kudus; Menara Kudus, tt.), hal. 31. Dalam kitab tersebut
sungguh- sungguh diungkapkan dengan sebuah peribahasa Arab Man Jadda Wajada, bi Qadri Ma
Tata'annd Tanalu M@ Tatamanna (Barangsiapa sungguh-sungguh ia berhasil, sejauh mana usahamu
sekian pula tercapai clta-cnamu)

% al-Bukhari, Sahih al-Bukkari, (Beirut : Dar al-Fikr, 1994), hal, 148. Hadis ini terdapat pada
Kitab al-AZan, Bab Fadl SalaTt al-Jama'ah, Nomor : 646, Hadis dmwayatkan oleh Abi Sa'id al-Khudn
dari Khabbab dari Abdulldh dari Ibn al-Hadf dari al-Lai$ dari Abdullah bin Yusuf . Dalam hadi$ lain
disebutkan pula redaksi "dengan perbedaan dua puiuh lima derajat”.
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yang luhur, Sebagaimana Akang memberikan interpretasi atas keduanya,
dengan mengungkapkan,
“setelah menjadi orang pandai dan kelakuannya benar, barulah
dinamakan sholeh yang insya Allah akan dianugrahi selamat, bahagia,
dan mulia bagi dirinya serta anak cucunya. Selamat artinya tidak disiksa
baik di dunia maupun di akherat. Bahagia artinya segala yang dicita-
citakan akan tercapai. Mulia artinya akan disegari dan dihormati”.
Setidaknya ada tiga konsep yang diharapkan Akang, kepada santri-santrinya
yang secara istigamah (konsistén) melaksanakan-dua perintah di atas, yaitu agar
santrinya mendapat keselamatan, kebahagian dan kemuliaan. Ketiga konsep
kebaikan itu sesungguhnya akan tercapai, jika santri-santrinya tidak saja
menjadi orang pandai, karena sunggub-sungguli"mengaji, tetapi juga istigamah
dan sungguh-sungguh shalat berjama’ah.
Setelah mendesknipsikan duagperintah di=atassynasehat guru yang berupa
larangan guru yang berjumlah sembilan dapat dibaca di bawah ini, yaitu;
1. Tidak boleh banyak jajan
Yakni belanja harpserbatas, tidakjboleh-sesuka hati menuruti hawa nafsu),
boros yang akhimmya orang tba-tidak ‘mampu-lagi fmembekalinya dan tidak

terlalu ngirit, tetapi prinsip pola makan dan belanja yang sederhana dan
seimbang, sebagaimana firman Allah tercantum dalam surat al-Isra (17): 29

U2 a5 W QAT a2 7y 20560 D5 1053,
7 v,
.

"dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
Jjanganlah kamu terlalu mengulurkannya, karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal."®

¢! Departemen Agama, Al-Qur'an..., hal.428
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2. Tidak boleh banyak tidur
Karena banyak tidur mengakibatkan kurang cerdasnya otak, waktu tidur
sehari semalam hanya 6 (enam) jam, yaitu pukul 22.00 s/d 04.00 pagl
Banyak tidur sesuatu yang harus d1h1ndar1 oleh santri, sekiranya ingin
tercapai kemulyaan dan keluhuran.®? Santri seharusnya dapat memanfaatkan
waktu malam untuk beribadah dan munajat kepada Allah, dalam surat al-
Isra (17) : 79 menyebutkan: :

#og 2”7 r s ws s 2%,

IO ATAR RS R N RS S PO G e

“"Dan pada sebagian malam hari bertahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat

yang terpuji,"

3. Tidak banyak keluyuran
Baik siang maupun malamikarena keluyuran akan mengakibatkan hatinya
beku dan ngawur. Tidak ada keihginan untik menjadi orang pandai. Apabila
sudah tiba jam 22.00 harusrbetktimpul dag tidur di pondok masing-masing
atau masjid. Tidak boleh|tidur difluar komplek pondok pesantren Kebon
Jambu,

4. Tidak boleh melihat tontonan
Sekalipun kecil seperti TV, NVCD\dll, ’Karena menonton itu menuruti hawa
nafsu yang akan mengganggu konsentrasi belajar,

5. Tidak boleh it dalam permainan
Seperti main bola dan serupa dengannya sebabnya akan ketinggalan mengaji
dan shalat berjama’ah.

6. Tidak boleh jambiulay (tidak pakai‘pecil.danberanmbut gondrong.
Karena orang yang suka-beratiibut jambulan sifat ‘kekanak-kanakannya akan
terbawa sampai tua dan hukumnya makruh. Bila rambut sudah panjang
melebihi 5 ¢m harus dipotong

7. Tidak boleh sering pulang
Yang akibatnya tidak betah di pesantren. Pulang maksimal 1 kali dalam 6
bulan. Dan bila mau pulang mohon izin terlebih dahulu kepada pengasuh

62 Az-Zarnbji, Ta'lim..., hal. 33. Lihat pula al-Gazali, Ayuka al-Walad (Tuban: Majlis at-
Ta'lif wa al-Khatta, tt), hal. 22 Disebutkan Wahai anakku seberapa engkau hidupkan malammu
dengan menghafal ilmu, menelazh Kitab dan tidak kau pergunakan untuk tidur.
9 Departemen Agama, 4/~Qur'an.., hal. 436
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dengan membawa surat izin yang disediakan di kantor pusat. Kemudian
surat izin itu harus ditandatangani oleh orang tua/wali santri dan
dikembalikan kepada pengasuh.

8. Tidak pindah sebelum pandai
Minimal 7 (tujuh) tahun menempuh pendidikan di pesantren dalam satu
tempat bila kurang dari 7 tahun sudah pindah/boyong, maka tidak ada
pertanggungjawaban dari pesantren. "Orang menggali sumur satu meter
pindah, atau dua meter pindah, sampai 10 kali pindah pun tidak akan keluar
air yang dicari. Begitupun halnya orang yang menuntut ilmu”.

9. Tidak boleh keluar/boyong sebelum pandai
Meskipun sudah 20 tahun|lamanya pendidikan di pesantren kalau belum
berhasil jangan mundur, teruskan saffipai berhasil.?

Nasehat-nasehat guru yahg berupa 9/larangan tersebut merupakan tata
nilai yang dinamis. la terlahir dengan banyak muatan motivasi yang
mengiringinya. Terutama motivasiyang lubyir-untuk membentuk santri yang
pandai dan benar, yang secara teknis-pragmatis disimbolkan dengan adanya
kesungguhan dalam’mengaji dén seeara rutin'shalat berjaria‘ah.

Hal ini bisa diperlihatkan] padat.setiap spoint larangan, ada banyak
keterangan bahwa larangaf \tefSebut, mifcul, ' bukdnlah berdiri sendiri.
Melainkan ada motivasi yang kesemuanya bermuara dan mendukung pada
pencapaian prestasi. Tuntutan nilai sebagaimana terangkum dalam 9 larangan
tersebut ditanamkan sebagai upaya memenuhi kebutuhan mendasar di pondok

pesantren Kebon Jambu, terutama berkenaan dengan ketertiban dan kelancaran

proses pengajian dan shalat berjama’ah.

2 Nomor 8 dan 9 sebagaimana tercantum dalam az-Zamﬁj-i', Ta'lim ..., hal. 15, disebutkan
bahwa dalam mencari ilmu bila ingin sukses maka harus memenuhi enam syarat: az-Zaka, kecerda.s_a_n,
al-Hirs, semangat, al-Istibar, sabar dan ulet, al-Bulgah, modal, Irsyad al-Ustaz, petunjuk guru, Tulu
az-Zaman, waktu yang lama.
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Hal tersebut diperkuat dengan penuturan Akang dalam mengungkapkan
2 perintah dan 9 larangan tersebut dengan menyertakan alasan dan atau
implikasi atas aturan tersebut. Setidaknya ada dua klasifikasi motivasi yang
terakumulasi dalam nasehat guru, yaitu; perfama, nasehat guru yang berupa 2
perintah dapat dikategorikan sebagai unsur-unsur yang mendukung pada
motivasi dalam pembentukan santri yang berprestasi, yakni menjadi santri yang
pandai dan berkelakuan baik dan benar. Sebagaimana terangkum dalam 2
perintah, bahwa untuk menjadi orang yang pandai, guru menasehati agar santri-
santrinya  sungguh-sungguh | ~dalam | imengaji. Kedua, ketika Akang
memerintahkan kepada santrinya untik senantiasa bersungguh-sungguh shalat
berjama’ah, itu tidak lain memiliki~muatan moftivasi agar menjadi orang benar
dalam tingkah lakunya, Irilah yamg-dis€but@enganjobyektifikasi yang bersifat
rasional, atau adanya pemaparap pada setiap, unsur dengan perintah dengan
disertai pencapaian yang dikehendaki,

Selain pada 2"perintahy"unsur-unsur-yang=mend.Kung pada pencapaian
target 2 pembentukan santri Kebon Jambu, tercermin pada tingkat ketaatan para
santrinya untuk tidak melakukan 9 larangan. Secara ketegoris, larangan-
larangan tersebut bermuara pada “motivasi antara” atau wasilah menuju
motivasi prestasi yang dikehendaki. "Motivasi antara” ini jika diklasifikasikan
berdasarkan obyektifikasinya, setidaknya ada tiga hal yang hendak dicapai,

yaitu,
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1.

Larangan-larangan yang dimaksudkan untuk mendukung suasana dan
kondisi kegiatan kepesantrenan yang tertata rapi den tertib. Ini bisa
diperhatikan pada nomer 3, 4, dan 5, meski sifatnya yang teknis-pragmatis,
larangan-larangan tersebut merupakan kerangka yang berfungsi mendukung
terciptanya kegiatan pengajian dan berjama’ah yang tertib.
Larangan-larangan yang secara langsung bersentuhan dengan pembentukan
kepribadian santri. Ini bisa diperhatikan pada nomer 1, 2, dan 6, yang secara
simbolik santri tidak diperkeénankan banyak jajan, banyak tidur dan tidak
boleh jambulan. Meski ditifjau dasi Segi indplikasi dari ketiga unsur tersebut
kembali secara subyektif képada safitrly unsur-unsur yang sederhana itulah
yang kemudian menjadi uhsur penting dalam pembentukan kepribadian
santri, seperti harus patuh-pddafordng tug, dengan tidak banyak jajan.
Terlalu banyak tidur berakibat kurang cerdasnya otak dan tidak pakai peci,
menunjukkanwatak kekanak-kanakan. Unsur-unstr etika“tersebut tidak lain
diwujudkan untuk mencapai-kualita§"empiris, berupa pembentukan karakter
santri menuju insan‘“yang tAandiri ‘darmmermiliki/sifat kesederhanaan dan
kesahajaan.

Larangan yang bertujuan untuk mencapai target kualitatif santri. Ini bisa
diperhatikan pada pencapaiannya yaitu membentuk santri memiliki
intelegensia yang tinggi atau dengan kata lain memiliki keilmuan yang
memadai sebagai santri, menjadi orang pandai. Untuk menopang ini,

larangan nomer 7, 8 dan 9 memiliki karakter masing-masing. Larangan
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nomer 7 dan 8 yang tidak memperkenankan sering pulang dan pindah
kepada santrinya sebelum 7 tahun menempuh pendidikan di Kebon Jambu,
termasuk target minimal, di mana tolak ukwnya jelas, yaitu menempuh
pendidikan minimal 7 tahun. Ini berbeda pada klausul ke 9 yang
mengisarkan bahwa proses belajar itu tidak mengenal batasan tahun. Namun
titik tekannya memiliki kesamaan dengan nomer ke 8, yaitu membentuk
santri yang pandai, Kedua larangan yang terakhir inilah yang menurut
banyak kalangan berbeda déngan kebanyaKan pondok pesantren di Babakan
Ciwaringin.

Pentingnya unsur pembentukan santri’ yang secara sungguh-sungguh
shalat berjama’ah ini, pondok| pesantren Kebom Jambu sejak didirikan memiliki
peraturan yang tetap dilestarikan’ Tidak heran,/jika meski melalui pendekatan
sistem dalam membentuk santri ini, pembudayaan kepesantrenan menjadi
hidup. Adapun peraturan shalat Befjama’ah yang diimplemi€ntasikan tersebut,
yaitu;

1. Sebelum datang wakiu shelat, harus ‘bBersiap-siap.di masjid minimal 15
menit sebelum adzan. Menanti imam datang, dengan membaca al-Qur’an
atau menghapalkan pelajaran.

2. Pakaian harus rapih, tidak boleh memakai kaos atau baju lengan pendek dan
harus memakai peci/kopiah berwarna hitam.

3. Harus mengikuti wiridan/dzikir bersama imam.

4. Harus melaksanakan shalat sunnah qobliyah dan ba’diyah.%

Tata nilai yang tertanam di pondok pesantren Kebon Jambu dalam

kenyataannya telah menjadi tradisi. Hal ini seiring dengan adanya aturan

% peraturan Pondok Pesantren Kebon Jambu
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berupa, 2 perintah dan 9 larangan yang telah dideskripsikan di atas. Dalam

setiap peraturan di samping ada perintah dan larangan, mestinya ada sangsi bagi

santri yang tidak mengindahkan dan melanggar peraturan pondok pesantren.

Sangsi tersebut antara lain:

1.

Sangsi ringan berupa pemanggilan santri untuk diperingatkan. Sangsi ini
diperuntukkan bagi santri yang pertama kali melakukan kesalahan atau
pelanggaran terhadap peratufan pondok pesantren secara umum.

Sangsi yang diperuntukkanibagi sastri yang melanggar peraturan pondok
pesantren kedua dan ketiga kalinya. Sangsiini memiliki dua tahap, yaitu;
pertama, berupa pemanggilan santfi’'oleh pengasuh untuk diperingatkan dan
diperlihatkan kepada santri-santri-selepas-shalat jama’ah. Di samping itu,
pihak pondok pesantren membernitahukan kepada porang tua/wali santri
terkait perilaku putranya._Kedua, berupa pemanggilan santri oleh staf
keamanan dan diberi sangsi antara lzin; penggundulan rambut,
membersihkan WC" dan‘sejénisnya.

Sangsi berat berupa pemanggilan khusus kepada santri yang telah berkali-
kali melanggar peraturan pondok pesantren. Sangsi berat memiliki dua
tahap, yaitu; pertama, santri dipanggil secara khusus oleh staf keamanan dan
dita’zir berupa pemborgolan tangan dan kaki santri dalam jeda waktu sejak
pukul 21.00 hingga 05.00 WIB. Penta’ziran tahap kedua dilakukan dengan

pemanggilan khusus oleh pengasuh kepada santri yang melanggar, untuk
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memilih antara melanjutkan masa pendidikan atau keluar dari pondok

pesantren Kebon Jambu.

D. Sistem Pembelajaran
Banyak hal yang terkait dengan pembelajaran. Tingkat efektifitas
pembelajaran di sebuah pondok pesantren, dipengaruhi oleh pihak-pihak antara
lain; kiai, asatiz, santri, kurikulum, sumber belajar, metode pengajaran, dan
evaluasi belajar,
a) Kiai
Perbincangan kiai kergp’ dihubimgkan ‘dengan kepemimpinan pondok
pesantren, terutama pesantren-iradisional./Sebagaimana berlaku di beberapa
pesantren, figur kiai adalah,sebagai-tokeh, sentralnya-dan masjid sebagai pusat
lembaganya.®* Kiai sebagai_otoritas keagamaan dan sekaligus sebagai
penasehat yang kebapakan dan tauladan kepribadian untuk mempertinggi
belajar dan identifikasi ‘yang' memajukan—sasaran pendidikan agama dan
kemauan. Kiai dalam konsepsi inilah sebagai pemegang kebijakan yang
idealistis menuju peradaban pesantren yang dipimpinnya menjadi maju.”
Dalam perkembangannya, meski kiai sering dirujuk sebagai otoritas

tunggal dalam keberlangsungan sebuah pondok pesantren, terdapat perbedaan

2 M. Habib Chirzin, "Agama, Ilmu dan Pesantren" dalam Dawam Rahardjo (ed) Pesantren
dan Perubahan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hal. 82.

2 Wolfgang Karcher, "Pesantren dan Sckolah Pemerintah" dalam Manfred Oepen dan
Wolfgang Karcher (ed), Dinamika Pesaniren, Dampak Pesantren dalam Pendidikan dan
Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: P3M, 1982), hal. 253.
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mendasar terutama pada dua kategori besar pondok pesantren, antara
tradisional dan modern. Pada ranah pesantren tradisional posisi kiai
sepenuhnya menjadi sentral pengambil kebijakan di pondok pesantren
tersebut. Ini berbeda dengan pondok pesantren modern yang menggunakan
manajemen kelembagaan pesantren, yang biasanya menempatkan kiai di
samping sebagai pengasuh pondok pesantren, dia menempati pimpinan
yayasan. Di pimpinan yayasdrn/inilah, kebijakan kiai tidaklah berdiri sendiri,
melainkan ada banyak pihak (yang terlibat dan [termasuk pimpinan yayasan
yang lain. Belum lagi, pimpinan yayasan ini memiliki fungsi pengawasan.
Berdasarkan analisa perilakujAingginya peran kiai di sebuah pondok
pesantren merupakan hal yang‘wajar.-Selain;~secara antropologis terbentuk
dengan berbagai faktor pendukang; pmisalaya jkarena smemtiliki kemampaun
teknis yang superior dalam bidang sosial, kultur, dan keagamaan. Kiai juga
biasanya memiliki keilmuan yang memadai dalam bidang agama, memiliki
keahlian di bidang Vang'akan digarap oleh=-pondok/pesantren dan memiliki
gaya kepemimpinan sendiri-sendiri. Tak heran, dominasi peran yang diikuti
oleh kemampuan pribadi (personal ability) sang kiai akan berimbas pada
kelangsungan hidup pesantren. Oleh sebab itu mempersiapkan pengganti
dengan kemampuan yang setara adalah “proyek” suksesi?® yang dirancang

dengan matang oleh semua pesantren.

hal. 8.

%A bdurrghman Wahid, "Dari Kiai ke Yayasan ", Harian Kompas, Senin, 14 Oktober 1996.
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Berdasarkan teori Mastuhu tentang kepemimpinan kyai, pengasuh
pondok pesantren Kebon Jambu mengikuti model kepemimpinan kharismatik
dan demokratis. Kedua model kepemimpinan ini muncul, terutama sejak
Akang menyerahkan secara perlahan-lahan tanggung jawab operasional
pondok pesantren kepada putranya, Ust. Asror dan menantunya Ust. Syafi’i
Atsmari dan Ust. Syamsul Ma’erif sejak tahun 2000 karena alasan seringnya
merasakan sakit. Namun jika/diikuti perkembangan model kepemimpinan
Akang sebelum era tahun 2000an terkombinasi dengan model kepemimpinan
paternalistik. Pengasuh memiliki peranan yang| sentral dalam semua urusan
yang berhubungan dengan pondok pesSantren, baik yang berhubungan dengan
kebijakan-kebijakan strategis—maupun-eperasional-teknis. Pola pengaturan
yang terkonsentrasipinilahnyang jkempdiaan melahirkantipikal kepemimpinan
paternalis, Namun Akang memiliki sikap terbuka dan demokratis kepada
semua santrinya, terutama kepada pengurus Kebon Jambu ketika
bermusyawarah rutin‘bulanan’pondok untuk-mémutuskan-kebijakan-kebijakan
pondok pesantren,

Sementara itu, pola kepemimpinan pengasuh Vyang berorientasi pada
kharismatis diperoleh dari identifikasi psikologi Akang. Berbeda dengan
kebanyakan tradisi kharismatik para kyai yang biasanya diperoleh dari aspek
keturunan. Kemampuan keilmuan dan kekuasaan yang dimiliki Akang berasal
dari guru spiritualnya, KH.M. Sanusi. Kualitas kharisma individual yang

pernah dimiliki KH.M. Sanusi kemudian dikembangkan Akang secara
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permanen dalam bentuk sistem dan aturan konvensional sehingga secara pasti
keberlangsungan tradisi pondok pesantren dapat terjaga.

Sikap demokratis Akang dapat diperlihatkan pada hubungan Kkyai,
jajaran pengurus dan santri. Kepada pengurus, Akang senantiasa
menempatkan mereka dalam posisi yang sama dalam pengambilan kebijakan
pondok pesantren, terutama ketika rapat/musyawarah rutin bulanan. Peran
kyai nampak sekali sebagai fasilitator, rapat. Bahkan tidak hanya itu, jajaran
pengurus dipersilahkan untuk) memberikan (aporan-laporan perkembangan
dan selanjutnya menyusun kerangka program sebagai tindak lanjutnya. Begitu
juga kepada para santrinya, kesan.ydarig'munciil adalah sikap kebapakan yang
dimiliki Akang kepada santrinya.”-Selain—seringnya menasehati kepada
santrinya, Akdng) senantiasa/mengifigatkan Kepada jparalsantri dan orang
tuanya untuk selalu melakwkan, hubupgan, yang harmonis dengan pihak
pondok pesantren. Sikap seperti ini diambil, dengan pertimbangan agar terjadi
komunikasi dan tangung jawab befsama dalam mendidik santri untuk menjadi
insan yang saleh. Tidak jarang, orang tua santri diajak untuk berbincang
mengenai masa depan pendidikan anaknya.

Dari unsur kepemimpinan demokratis inilah yang kemudian
melahirkan sistem pengelolaan pondok pesantren yang terbuka. Dengan lain
ungkapan, sikap dan kepribadian yang dimiliki Akang dalam pola
kepemimpinannya memberikan peluang kepada elemen-elemen di pondok

pesantren untuk terlibat dan karenanya rasa memiliki tanggung jawab muncul
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atas dasar kesadaran santri, asatiz dan jajaran pengurus. Begitu juga dapat
diperlihatkan pada implikasi yang lain, berupa sikap keterbukaan pondok
pesantren terhadap unsur-unsur yang nota bene berasal dari luar, semisal
unsur budaya, teknologi, maupun sosial politik. Dalam bidang sosial-budaya
misalnya, pondok Kebon Jambu tidak jarang menjadi rujukan penduduk
Babakan dan sekitarnya ketika ada acara-acara kemasyarakatan, pengajian,
kematian dan lain-lainnya.

Dalam bidang hubungan (formal” dengan kelembagaan pemerintah,
pondok Kebon Jambu menjalin; hubungannya yang harmonis. Dengan prinsip
mendahulukan yang maslahat-bagi_perkembangan pondok pesantren, Kebon
Jambu juga seringkali mengikuti’\acara-acara pemerintahan baik desa,
kecamatan, maupun, kabupatens=Disamping itu;~ pesantren yang diawal
pendiriannya ini berupa bilik-bilik dan terbuat dari potongan bambu-bambu,
dianggap sukses melakukan hubungan dengan sekolah-sekolah formal, di
mana santri-santrinya belajar.di sekolah tersebut:

Kesemua aktivitas pondok pesantren tersebut tidak bisa lepas dari
sikap dan kepribadian yang dimiliki sang kiai dan menjadi rujukan utama
santri-santri dan bahkan pola pengaturan pondok pesantren. Sosok kiai yang
mendirikan pondok pesantren Kebon Jambu 13 tahun yang lalu ini adalah
sosok kiai yang penuh dengan sikap kerendahan. Pendidikan yang
diperolehnya hanya belajar di pondok pesantren dan berguru kepada KH.M.

Sanusi ini dalam kenyataan sikap dan kepribadiannya mampu menampilkan

70



sikap terbuka dan karenanya berpengaruh pada model pengaturan pondok
pesantren Kebon Jambu.

Namun dalam perkembangannya, terutama sejak tahun 2000an,
Akang mengalami penurunan kesehatannya dan berpengaruh terhadap
kelangsungan dan pengaturan pondok pesantren. Penyakit ginjal yang
menahun sejak tahun 2003, Akang tampaknya telah mempersiapkan estafeta
kepemimpinan pondok pesantren. Ust. Asror; Ust. Syafi’i Atsmari dan Ust.
Syamsul Ma’arif yang masing adalah™putra dan dua orang menantunya,
merupakan figur yang kelak| menjadi khadamryang penuh dengan keikhlasan
mengasuh para santri-santri Kebon/Jambu.”Ust. Asror yang juga pernah
menempuh pendidikan di pondok!pesantren=Tegal Rejo Magelang Jateng
asuhan KH. Abdurrahman Khudlari-dan-kemudjan, di PP. Warudoyong
Sukabumi Jabar, tampaknya dipersiapkan secara matang untuk memegang
estafet kepemimpinan pondok pesantren Kebon Jambu. Selepas mengikuti
pendidikan di Warudoyong.inilahy'Ust.'Astor mulai bergabung dengan Kebon
Jambu untuk memulai hidup bersama dengan santri-santri ayahandanya.
Sedangkan kedua menantu Akang yaitu Ust. Syafi'i Asmari dan Ust. Syamsul
Ma'arif, karena memang mereka telah lama hidup bersama dengan Akang
sejak di Pondok Kebon Melati hingga di Pondok Kebon Jambu baik .sebagai
pengurus maupun pengajar, sehingga sudah memahami betul apa yang

semestinya mereka kerjakan sepeninggal almarhum KH. Muhammad.
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Prediksi di atas, dalam perkembangannya menjadi kenyataan. Ust.
Asror yang.nofa bene menjadi putra Akang akhirmya, memegang tanggung
jawab keberlangsungan pondok pesantren, selepas ayahandanya menghadap
ke Rahmatullah pada tanggal 1 Nopember 2006 yang bertepatan dengan
tanggal 9 Syawal 1427 H. Dengan dibantu kedua menantunya, Ust. Asror
yang usianya masih muda secara perlahan-lahan menjaga tradisi
kepesantrenan yang telah ditanam Akang sejak-mendirikan pondok ini.

b) Ustaz

Ustaz atau guru menjadi unsur penting dalam sistem pendidikan
pondok pesantren, tempat sanfri-meémpercleh_transformasi keilmuan Islam.
Sebagaimana kiai, ustaz mengajarkan-ilinu sesuai dengan kebijaksanaan kiai
dan dengan seperubzhafi\mereKa fadt kepada) kigir Ustaztdalam perspektif
pembelajaran menjadi ujung=tombak dalam melaksanakan misi ;;ondok
pesantren.,

Sebutan ustaz di' pofidok~pesantrer~Kebon ‘Jambu melekat kepada
mereka yang mengajarkan kitab kuning, baik dengan memakai sistem sorogan
maupun bandongan juga untuk menyebut para pengurus pondok pesantren.
Ada juga penyebutan yang sifatnya kultural, yaitu ustaz senior untuk
menunjuk staf pengajar yang telah lama menempuh pendidikan bersama
Akang dan sudah menetap atau bermukim di sebuah perkampungan. Namun
penyebutan ini kadangkala juga tidek berlaku, malah penyebutan yang muncul

belakangan untuk menunjuk ustaz senior ini adalah kiai. Mereka yang kerap
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disebut kyai ini adalah semuanya alumni dari pondok pesantren Kebon Melati
dan Kebon_ Jambu, yang antara lain; KH. Abdul Kohar, K. Maksum
Hidayatullah, K. Abdul Jalil, K. Abdul Aziz, K. Wahidi, K. Aban Kholid
Barja. Selain menjadi staf pengajar, mereka inilah yang menjadi tangan kanan
Akang dalam segala urusan yang berhubungan dengan pengembangan Kebon
Jambu.

Penyebutan ustaz yang/kedua adalah -untuk menunjuk kepada santri-
santri senior dan masih menetap di'pondok pesantren Kebon Jambu. Dengan
keikhlasan dan ngalap barakah dari, sang’l guru, ustaz-ustaz ini selain
mengabdikan hidupnya untuk-pesamtren, meréka juga berumah tangga dan
bertempat di lingkungan pondok\ pesantrén. Keikhlasan inilah yang
ditunjukkan oleh Ust, Mumu Muhyiddin, Ust. Abdul Hamid;*Ust. K_holid dan
Ust. Komaruddin. Karena . kesungguhan  dan pengabdiannya, mereka
merupakan figur-figur yang menjadi bagian dari keluarga dekat dengan
pengasuh pondok pesantren? Begitu juga=déngan /k€mampuan ilmu yang
dimilikinya diperuntukkan kemanfaatannya demi kemajuan pondok pesantren.

Penyebutan ustaz yang ketiga juga berlaku bagi santri-santri yang
memiliki kedudukan sebagai pengurus pondok pesantren. Secara manajerial,
kepengurusan pondok pesantren ini dibagi menjadi dua, yaitu urusan-urusan
yang berkenaan teknis-operasional dengan pondok pesantren dijalankan oleh
pengurus pusat dan pondok bagian pesantren dan pengurus yang

mengkonsentrasikan pada pengembangan pendidikan di Kebon Jambu.
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Pengurus yang disebut terakhir inilah yang menjadi benteng utama
menjaga tradisi pendidikan kepesantrenan di pondok ini yang dilestarikan
dalam sebuah institusi bernama Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah
(MTAS). Para asatiz ini, tidak saja memiliki tangung jawab mengajar, tapi
juga mempersiapkan hal-hal yang berurusan dengan kelengkapan
administrasi kepesantrenan dan kemadrasahan. Oleh karena itu mereka
mentaati peraturan pengurus pondok pesantren Kebon Jambu.

Pembagian tugas dan/kewiénangan\pengaturan di pondok pesantren
Kebon Jambu inilah yang mendukiing padatefektivitas berbagai kegiatan
kepesantrenan dan kemadrasahanivAdanya sasunan dan pembagian tugas
pengurus (sebagaimana tercantum/ dalam lampiran 1 dan lampiran 2)
menunjukkan bahwa pondok; pesantren |Kebon Jambu menganut sistem
manajemen modern, yang membagi tugas atau kerja sesuai dengan bidang
yang dibutuhkan pada komunitas tersebut. Dengan didasarkan atas
keikhlasan, kesungguhan 'dan’” rase tanggung jawab, apa yang mereka
lakukan itu dipandang' sebagai_bagian ddri.dmalfyang diberikan pada
pondok pesantren dan bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Mereka yang masuk dalam kategori ustaz dan pengurus pesantren
ini adalah santri-santri yang telah lama menempuh pendidikan di pesantren
ini sekitar 4-7 tahun. Tidak ada ketentuan honorarium yang disediakan
oleh pihak pondok pesantren. Namun sebagai bentuk penghargaan kepada
para pengurus ini, pondok pesantren memberikan keringanan berupa

pembebasan keuangan bulanan.
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Begitu juga dalam proses pengajaran di pondok pesantren dan MTAS,
prinsip keikhlasan, kesungguhan dan rasa tanggung jawab inilah yang dipegang
teguh asatiz menjadi motivasi utama mengajarkan ilmu kepada para santri-santri
yuniornya. Melalui metode bandongan dan sorogan, ustaz sesungguhnya tengah
diberi kesempatan untuk melatih diri dan sekaligus melaksanakan amanat kiai

serta melakukan transformasi keilmuan.

¢) Santri

Dalam beberapa literatur teénfang pesantren, istilah santri pondok
pesantren biasanya memiliki ; dua KategoriZ | Tulisan Zamakhsari Dhofier
misalnya, dalam penulisannya fentang pesantren ia membagi santri menjadi dua
golongan, yaitu santri mukim~dan kalongl Santri mukim adalah mereka yang
tinggal di pondok secara permanen. Umumnya mereka adalah santri yang
berasal dari daerali’ yang"jauh dari*pesantrén. Sementara samtri kalong adalah
santri-santri yang bertempat “tinggal=di ~sekitap’ pesantren, umumnya memilih
tinggal di rumah dan |datang ke pesantren~lanyaypada.waktu-waktu pengajian
sesuai dengan jadwal,®

Kedua istilah ini juga bermanfaat untuk menjelaskan tentang kondisi

santri di pondok pesantren tertentu. Biasanya santri yang mukim jauh lebih

6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), hal. 51-53. Istilah kalong
yang melekat pada santri yang tidak bertempat tinggal di pesantren, tampaknya dinisbatkan dengan
perilaku kalong (kelelawar) yang selalu berkeliaran pada malam hari dan tetap tinggal di tempat pada
siang hari.
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banyak dari santri kalong, pondok pesantren tersebut cenderung besar dan
memiliki bényak santri, Sebagaimana yang dialami pondok pesantren Kebon
Jambu, dalam perkembangan sejak didirikannya pada tahun 1994, pondok ini
mengalami perkembangan pesat. Hingga akhir tahun 2006 ini, pondok
pesantren ini sedikitnya memiliki 700 santri putra. Mereka tersebar di beberapa
asrama atau pondok bagian yang telah disediakan pihak pesantren. Kebanyakan
mereka berasal dari luar Babakan Ciwaringin, seperti daerah; Majalengka,
Indramayu, Kuningan, Cirebor, Brebes, [Jegaly, Sumedang, Bandung, Subang,
Karawang, Bekasi, Jakarta danlain-lain,

Kebanyakan dari santri yang dijuipail penulis selama di lapangan,
mereka belajar di pondok pesantren Kebon Jambu, disebabkan karena berbagai
motivasi sebagai berikut; pertamd,|ingin| beldjar kitab kuning di pesantren,
sechingga mendapat ilmu keislaman yang mendalam; kedua, ingin memiliki
pengalaman hidup di pondok pesantren dan’belajar langSung kepada kiai;
ketiga, ingin mendalami pergetahuan/keislamdantdan juga belajar di sekolah
formal yang ada di| Babakan) Ciwaringin;“dan“keenipat, harapan dari santri,
setelah selesai belajar di pondok pesantren Kebon Jambu kelak menjadi
manusia yang berguna bagi masyarakatnya dan dapat melanjutkan sekolah

formal ke jenjang yang lebih tinggi.™

7 Wawancara dengan 10 santri pada tanggal 5 Nopember 2006 di pondok pesantren Kebon
Jambu,
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Ragamnya motivasi yang dimiliki para santri ini, secara umum
menempatkan Kebon Jambu sebagai pilihan yang tepat untuk menuntut ilmu
keislaman dan pondok yang tepat sebagai tempat untuk mendidik santri menjadi
manusia yang baik dan benar. Karenanya secara kategoris, pondok pesantren
Kebon Jambu ini termasuk _dalam kategori pondok pesantren yang menjalankan
fungsi sebagai tempat memperdalam ilmu agama (tafagquh fi ad—dﬁv)._

Motivasi di atas memanglah wajar. Namun di beberapa pondok
pesantren yang lain memiliki fungsi sebagai “pusat rehabilitasi sosial” untuk
membantu keluarga yang mengalamidegencangan atau krisis sosial keagamaan.
Kondisi pondok semacam itulah\yang menurut Azyumardi Azra, berfungsi
sebagai sebagai pendidikan alternatif untuk -menyelamatkan anak-anak, agar
menjadi orang baik dan menjalankéf (djaran agata.”’

Setelah berkembang kurang lebih enam tahun yaitu pada tahun 2000,
atas inisiatif keltafga besar Akamg;-didirikan pondok pesamtren Kebon Jambu
Putri. Hingga laporan ini ditulis) tercatat-sebanyak 350 santri putri menempati
asrama pondok pesantrén putri) Pendirian pondokeputri ini dilatarbelakangi oleh
peran dan figur istri Akang, Nyai Hj. Masriyah yang dalam kehidupan
kesehariannya tidak bisa terlepas dari dunia kepesantrenan. la lahir dari
keluarga besar Bani Hanan, ia merupakan putri pertama dari pasangan KH.

Amrin Hanan (alm) dan Nyai Hj. Fariyah Amin di samping itu, pengetahuan

7' Zamakhsyari Dhofier, Tradisi...hal. 52. Lihat juga Azyumardi Azra, Pendidikan Islam:
Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru (Jakarta: Logos, 1999), hal. 109.
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keislaman yang dimilikinya tak diragukan lagi. Oleh karena itulah, ketika awal
kali mendirikan pondok pesantren Kebon Jambu putri, masyarakat merespon
secara positif. Terbukti banyaknya orang tua yang ingin memondokkan anaknya
di Kebon Jambu putri. Namun demikian, dalam penulisan ini pondok pesantren
Kebon Jambu putri dibawah asuhan Nyai Hj. Masriyah tidak merupakan obyek
penulisan.

Santri-santri yang bermukim di pondok pesantren Kebon Jambu secara
kategoris memiliki dua variasi. Berbeda denpan kategorisasi di awal, kedua
kategori ini muncul terkait dengangpendidikan santri yang tengah ditempuh.
Pertama, santri-santri Kebon Jambu yang' memang memiliki motivasi untuk
menempuh pendidikan di pondok saja, tanpa jmengikuti pendidikan formal.
Kedua, di samping santri-santri-juga'menempuh pendidikan di Kebon Jambu,
sebagian santri ada juga yang menempuh pendidikan formal di kawasan
Babakan, sepertiyMTsN, SMPN,;"MSS, MAN, MAP,SMK, d4n lainnya, bahkan
ada yang di perguruan tinggi di.wilayah'Cirebon(.

Kedua kategorinsantri (ini ) dalam=pola=pengaturan pembelajarannya
memiliki perbedaan. Bagi santri yang hanya menempuh pendidikan di pondok
saja, mereka diwajibkan untuk mengikuti pendidikan di MTAS, sebuah
madrasah dengan kurikulum dan pola pengaturan tersendiri, di samping
mengikuti pengajian bandongan dan sorogan selepas shalat wajib, sedang bagi
santri yang mengikuti pendidikan di sekolah formal wajib mengikuti kegiatan

pengajian hanya selepas shalat wajib saja.
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Adanya dua varian santri yang berbeda ini menuntut pihak kiai dan staf
pengurusnya memiliki tanggung jawab yang besar, Hal ini diperlihatkan pada
dimensi pengaturan yang dituntut rapi dan mampu dikelola dengan sistem
manajemen modern. Seperti halnya, semua pihak yang terlibat dalam
pengembangan pendidikan di Kebon Jambu, memiliki tanggung jawab bersama.
Artinya, pendidikan agama dalam konteks ini setidaknya dapat memenuhi tiga
teori pendidikan, yaitu kognitif; psikomotorik dan apektif.

Efektifitas proses pembelajaran-yang-mesti dilakukan seluruh santri di
PP Kebon Jambu tidaklah berdiri semdiri. Aftinya, proses pembelajaran ini
didukung pula dengan infrastfuktur®’ pesantren yang lain, berupa;
terkonsolidasinya tata tertib| pondok | pesantren, kegiatan berjama’ah yang
dilakukan secara tertib dan teratur(dan pengajian ba’da shalat wajib menjadi
keniscayaan. Sehingga, apa yang disebut dengan proses pembelajaran di Kebon
Jambu ini adalah/ berjalanVseiring 'dengantprografm=ponddk lainnya yang
memiliki bobot yang sama daldf pelaksanandandan penf:,rawasannya."2

Dalam bidang™“péferimdany dengan., mModernitas, sa.ntri-san;ri Kebon
Jambu memiliki respon yang berbeda. Sebagaimana diperlihatkan oleh salah

seorang santri yang ketika ditanya, apakah anda mengetahui modernisasi dan

™ Dalam setiap kesempatan silaturahmi pertama orang tua santri mendaftar ke pondok,

kalimat yang tidak pernah terlewatkan oleh Akang, adalah penyebutan 2 perintah dan 9
larangan.menurutnya peraturan ini adalah sederhana, namun memiliki muatan yang berat dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu, Akang selalu menyarankan agar para santrinya itu tetap giat belajar,
tapi juga harus tertib dalam membagi waktu. Misalnya, jam tidur yang nota bene hal yang sederhana,
dianjurkan oleh Akang jangan lebih dari 6 jam. Jika melebihi ketentuan 6 jam, maka otak bisa
dikatakan tidak siap untuk menerima materi pelajaran,
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globalisasi? Dan bagaimana pula dampaknya terhadap pondok pesantren ini.
Atas pertanyaan ini, santri yang bersangkutan menjawab,

“Modernisasi bagi kami adalah masuknya hal-hal yang baru ke pondok

kami. Proses ini telah berjalan, seperti; sistem pendidikan wajar dikdas,

paket C dan seringnya pengurus Kebon Jambu menghadiri acara-acara
kemasyarakatan atau bahkan disuruh pesantren.”

Lain halnya dengan fenomena globalisasi di pondok ini, yang secara
perlahan-lahan sebenarnya telah menerima pengaruhnya. Semisal mengetahui
globalisasi melalui media cetak, media massa, dan elektronik. Namun dalam
prakteknya, pondok Kebon| Jambu tampaknya masih bersikap preventif.
Artinya, meski terbatas di kalangan keluarga kiai memanfaatkan TV_, HP, dan
media eletronik, sedang untuk> kalangan santri| masih dibatasi atau dilarang.
Upaya memfilter semacam inilah-yafig dilakukan sebagai bentuk dialog antara
globalisasi dan pondok pesantrefi.” Sebagaimana diungkapkan salah seorang
ustaz,

“Apa yang disebut defipan globalisasi dan modernisasi di pondok ini
sebenarnya telah ada.“FV -Radicikemputer, media massa dan lainnya
telah menjadi fasilitas yang dimanfaatkan keluarga (red.kiai) dan bahkan
pengurus yang/sénior. Namun' saya masisetujt,\alat-alat yang diproduk
globalisasi itu kemanfaatannya dibatasi untuk kepentingan santri. Ini
dilakukan, sebagai upaya mencegah kemudharatan, dan agar santri-
santri terkonsentrasi pada belajar saja”.”

Ungkapan Ustaz Munir di atas menunjukkan sikapnya yang moderat

terhadap globalisasi dan modernisasi. Dengan alasan yang sifatnya preventif,

pengaruh dan kemanfaatannya bagi santri dibatasi. Namun demikian tidak

” Wahyuddin, Wawancara 3 Nopember 2006.
™ Ust. Munir, salah seorang pengurus PP, Kebon Jambu. Wawancara tanggal 4 Nopember,
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selamanya ditolak, media massa di pondok ini merupakan makanan keseharian
yang tidak pernah terlewatkan oleh santri. Melalui papan majalah dinding,
koran harian *Media Indonesia” terpampang dan selalu dibaca kalangan santri,

Di samping itu, tidaklah bisa dikesampingkan bahwa banyak di
kalangan pengurus PP. Kebon Jambu yang telah memanfaatkan fasilitas
tekonologi, semacam HP. Meski kemanfaatannya yang berhubungan dengan
pondok sendiri belum jelas, dalam tulisan ini ingin menjelaskan bahwa HP yang
juga sebagai produk globalisasi felah. menjadi trend tersendiri di kalangan
pondok pesantren ini. Ini artinya, seb@gian safitri Kebon Jambu, telah menjadi
bagian dari komunitas global“yang mampu melakukan komunikasi di dunia
global.

Terhadap tema ini, seorang| sintri-bahlkan/ mengungkapkan bahwa Kebon
Jambu sebenarnya telah lama mengakses melalui internet. Namun
kemanfaatannya“belum ‘maksimaly=seperti ‘membuat/websire: Santri ini lantas
menjelaskan secara lebar,

“Kita sebenarnya telah imengakses-intemet, sehingga menjadi bagian

komunitas kita. Namun Kami juga heran, kenapa sejak enam bulan

terakhir ini modem (sebuah alat untuk mengoperasikan media internet)

tidak diaktifkan lagi. Ada kabar yang nyampe kepada kita kalo kita ini

memang gagap teknologi, niatnya sih kita ingin memiliki website, tapi
kita tidak bisa mengoperasikan™.”®

" Wawancara dengan Ust, Wahyu, tanggal 4 Nopemeber 2006, Ia bahkan berbicara agak
panjang lagi. Pondok Kebon Jambu menurutnya diharapkan memiliki website, dan penggunaannya
bisa dimanfaatkan oleh seluruh alumni yang sudah meninggalkan pondok ini telah lama.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dialog pondok pesantren
dengan globalisasi dan modernisasi telah berlangsung lama. Namun
maksimalisasi kemanfaatan dan peluang untuk pengembangan pondok
pesantren belum dilakukan., Dan tampaknya, perlahan-lahan pondok pesantren
ini telah pula membuka untuk berdialog dan mengakomodasi hal-hal yang
dianggap baru dan mampu menbantu untuk program pengembangan pondok

pesantren ke arah yang lebih baik.

E. Kurikulum dan Sumber Belajar

Pondok pesantren Kebén Jambu tergolong pondok pesantren salgf. Ini
diperlihatkan pada literatur| zatau bahan bacaan para santri yang masih
menggunakan kitab kuning sebagai referensi-wajibnya. Kitab-kitab yang ditulis
oleh ulama-ulama abad pertengahan dalam bidang fikih, teologi, tafsir, hadis,
dan akhlak menjadi sumber ‘pengajaran™~Kepada ‘santri-santri, Sejak tahuq
2000an, pola pengajaran [di-pondok™ini /meénggunakan sistem berjenjang
berdasarkan kelas-kelas'kemampuan, yaitius-tingkat |SP (Persiapan), Fashalatan,
Jurumiyah, Imr;-tz'h, Alfiyah, dan Fath al-Qarib.”

Di pondok pesantren Kebon Jambu melalui sistem bandungan dan
sorogan, dilakukan secara wajib oleh seluruh santri ba’da shalat wajib. Sistem

ini berbeda dengan sistem madrasah yang diperuntukkan santri-santri yang tidak

7 pilihan tingkatan berdasarkan kemampuan kitab ini sengaja untuk memberikan motivasi
kepada santri, agar memiliki semangat terhadap kitab-kitab standar tersebut secara komprehensif.
Wawancara dengan Ustaz. Asep Saefullah, tanggal 29 Oktober 2006.
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menempuh pendidikan formal. Di pondok ini, pengelolaan pengajarannya
melalui Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS) yang memiliki
kurikulum dan pengelolaan tersendiri.

Di bawah ini adalah kurikulum yang digunakan untuk pengajaran santri-
santri PP. Kebon Jambu secara umum berdasarkan tingkatan SP, Fashalatan,
Juriimiyah, Imrithi, Alfiyah, dan Fath al-Qarib. Di samping itu, dibubuhi pula
dengan kolom waktu, pelajaran,/pengajar/dan tempat. Layaknya sebuah jadwal
pengajian, tempat penyelenggaraan péngajian rini sangat sederhana dengan
memanfaatkan jerambah/serambi pondok bagian; kantor, pendopo dan masjid.
Selanjutnya kurikulum dan jadwal pengajian bagi seluruh santri tahun ajaran
1427-1428 H dapat dilihat pada (fampiran.3)|

Kitab-kitab klasik sebagaimana termaktub dalam (lampiran 3) tersebut
memperlihatkan bahwa pondok pesantren ¥ebon Tambus fmasih memegang
tradisi pembelajaran yang metujiik pada Kitab-Kitab\kuning.”” Meski terkadang
scbagian masyarakat merespon\n€gatifsterhadap. pefiyebutan “kitab kuning”,
dari perspektif metodologi keilmuan, materi kitab-kitab kuning dalam segala
macam dan bentuknya diproses melalui metode-metode; deduktif, induktif,
genetika, dan dialektika. Keempat metode ini diberlakukan dengan perincian.

Pertama, metode deduktif (istimbati) yang dipakai untuk menjabarkan dalil-

77 Penyebutan kitab kuning sebagai tradisi pembelajaran di pesantren lebih memiliki arti fisik

kitab. Meski belum tahu asal muasal penyebutan ini diberlakukan, memang kitab-kitab yang
digunakan di dunia pesantren adalah buku-buku yang ditulis/dicetak memakai huruf Arab dalam
bahasa Arab atau Melayw/Jawa/Sunda dan sebagainya. Huruf-hurufnya tidak diberi tanda baca
(harakat/syakl) dan karena itu juga ia sering disebut “kitab gundul”. Lihat Ali Yafie, "Kitab Kuning,
Produk Peradaban Islam”, dalam Pesantren, Vol. VI tahun 1989, hal, 3
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dalil keagamaan (al-Qur’an dan al-Hadis) menjadi masalah-masalah fighiyah,
terutama masalah-masalah yang diproduk melalui ushul figh aliran
mutakallimin. Kedua, metode induktif (istigra’), dengan cara mengambil
kesimpulan umum dari soal-soal khusus. Metode ini dipergunakan oleh ahli-ahli
figh untuk menetapkan suatu hukum. Metode ini juga banyak digunakan oleh
ulama figh dengan ushul figh aliran ra’yu. Kefiga, metode genetika (takwini)
yang berpikir mencari kejelasan suatu masalah dengan melihat sebab-sebab
terjadinya, atau melihat sejargh kemunculan rhasalah itu. Metode ini banyak
dipergunakan oleh ulama ahli-tafsif dalam memberikan interpretasi terhadap
sebuah ayat al-Qur'an dan ulama ahlizhadis’dalam meneliti status hadis dai segi
riwayah dan dirayah. Dan keerpat, metode dialektika (jadali) yang merupakan
cara berpikir yang uraian jelashya diangkat/dari pertanyaan atau dari pernyataan
seseorang yang dipertanyakan. Dasar_metode ini banyak diulas dalam kitab
Tahafut al-Falasifah karya Al-Gazali dan Tahafut al-Tahafur karya Ibn
Rusyd.”™

Berbeda dengan| kurikulum'\pengajian_rutin Jba’da’\shalat wajib, pondok
pesantren Kebon Jambu juga memiliki sistem pengajaran madrasah, yang
diperuntukkan santri-santri yang tidak sekolah formal. Sistem madrasah ini
yang menggunakan sistem klasikal berdasarkan tingkatan satu hingga enam,

diselenggarakan pada pagi hari, yaitu sejak pukul 07.30 hingga pukul 11.00

35.

™ A. Chozin Nasuha, “Epistemologi Kitab Kuning”, dalam Pesantren, No.1/Vol.V1/1989, hal.
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WIB. Kurikulum sistem madrasah ini berjalan setiap hari, kecuali Jum’at yang
dinyatakan libur. Sementara itu, berdasarkan kurikulum yang berlaku, target
selama sehari menyelesaikan dua mata pelajaran. Kurikulum MTAS tahun
pelajaran 1427-1428 H secara terperinci dapat dilihat dalam (lampiran 4).
Kitab-kitab yang diajarkan di MTAS ini dapat pula dikategorikan kitab-
kitab kuning. Sebagaimana ulasan di awal mengenai kurikulum pondok
pesantren, kekayaan literatyr di-l-pondok \pesantren Kebon Jambu
memperlihatkan sikapnya yangsenantiasaymeniegang teguh pada ciri khas
sebagai pondok tradisional-salafi. “Sikapi”berpegang teguh pada warisan
intelektual masa lalu yang ditunjukkan pada litefatur kitab kuning ini, memiliki
kesamaan visi dengan pemikir Dr, Jamal ad-Din 7Athiyyah yang menyebutkan
tiga fungsi literatur kitab kuning dalam hubungannya dengan pengembangan
keilmuan Islam, tefutama”dalam "disiplin "hukum Islam. Terlébih kurikulum
MTAS dan pondok pesantren! Kebon-Jambti'nampak sekali bahwa penguasaan
kemampuan dalam bidang figh lebih demiman, “sete¢lah ‘akhlak dan tasawuf
Pertama, sebagai pengantar bagi langkah ijtihad dan pembinaan hukum Islam
kontemporer. Kedua, materi pokok dalam memahami, menafsirkz;n dan
menerapkan bagian-bagian hukum positif yang masih menempatkan hukum
Islam atau mazhab figh tertentu sebagai sumber hukumnya, baik sebagai

sumber hukum secara historis maupun secara resmi. Kefiga, sebagai upaya
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memenuhi kebutuhan umat manusia secara universal, dalam bentuk sumbangan
bagi kemajuan ilmu hukum sendiri melalui studi perbandingan hukum.”

Ditinjau dari segi bidang studi yang ajarkan, selain bidang studi
keislaman, MTAS juga menempatkan bidang studi bahasa Inggris sebagai studi
yang dipandang penting, vaitu pada tingkat satu dan dua. Meski bidang studi
dasar lainnya belum terakomodasi, pondok pesantren Kebon Jambu memiliki
semangat untuk memadukan dua sistem pendidikan yang selama ini masih
dianggap dikhotomik, antara jlmu-ilmu agama, dan umum, Di samping kitab-
kitab klasik yang dipergunakan] keilpthan lainfrya MTAS telah mengakomodasi
literatur dalam bentuk diktat:@iktat. Ini"diturgukkan dengan satu bidang studi
yang bersifat metodologis, yaita I‘ari-qah at-Ta’lim, sebuah buku yang mengulas
tentang variasi metode pengajaran:

Setelah deskripsi singkat mengenai kurikulum, fasilitas pendidikan
sebagai penunjang’kegiatan Kepesantrenan“menjadi peniting=disorot. Di pondok
pesantren Kebon Jambu seearalfisik™memiliki sedikitnya 5 asrama yang
dipergunakan untuk “santri) ( Kglima |-asrama | yang dibangun dengan
memanfaatkan bilik-bilik bambu ini dianggap permanen. Selian berpengaruh
pada nuansa pondok yang terkesan alami, bilik-bilik pesantren tradisional dapat
dirasakan sangat nyaman di pondok ini. Fasilitas lainnya yang sangat

menunjang kegiatan belajar santri adalah adanya unit perpustakaan yang diisi

7 Jamal ad-Din ‘Athiyyah, Twr@* al-Figh al-Islamiy (Beirut: Dar al-Fath, 1967), hal. 13-16
sebagaimana dikutip Abd. Malik Madaniy, “Posisi Kitab Kuning dalam Khazanah Keilmuan”, dalam
Pesantren, No,1/Vol.V1/1989, hal. 23.
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dengan berbagai kitab-kitab klasik dari berbagai bidang disiplin ilmu. Namun
demikian, keberadaan perpustakaan yang bertempat di dalam masjid ini,
kemanfaatan unit ini nampaknya belum secara maksimal dimanfaatkan oleh
seluruh santri, Nampaknya perlu tempat yang lebih strategis dan terlebih
memiliki gudung tersendiri serta mampu memfungsikan koleksi perpustakaan
dan pelayanan ke dalam setiap tingkat dan proses belajar mengajar.

Anggapan ini menemukan relevansinya, sebagaimana diungkapan K.
Asror yang memandang prihatin terhadap,kondisi perpustakaan yang dimiliki
pondok. Ia mengungkapkan,

”Saya memandang perpustakaan yang kita miliki ini belum optimal
dimanfaatkan oleh santri. Begitu juga |tradisi membaca di kalangan
santri, nampaknya yang banyak! memanfaatkan perpustakaan ini baru
hanya sebatas kalangan_santri”yang.senior-senior. Sebagai harapannya,
perpustakaan yang selama |ini_adal|bisa ditambah dengan kitab-kitab
klasik lainnya, sehingga betul-betul mencerminkan sebuah perpustakaan
yang memadai”.*

Di samping perpustakaansebagal sumber belajar safitfi-santri, di bidang
tenaga pengajar, pondok pésantren. Kebon Jambu memanfaatkan sejumlah
alumni pondok pesantren untilk mengajar-di pondoK ini. Tercatat sekitar 10
tenaga pengajar yang didatangkan dari kalangan alumni ini. Kebijakan ini
diambil, selain dengan pertimbangan untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh

para alumni di pondok, mereka pada hakikatnya dimintai untuk mengabdi di

pondok. Permohonan Akang yang dipandang sebuah kehormatan bagi para

% Wawancara dengan K. Asror Muhammad tanggal 9 Nopember 2006.di PP, Kebon Jambu.
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alumni untuk mengajar di pondok ihi, sebagaimana diungkapka{l oleh K.
Hamidi, murid Akang dan alumni sejak di pondok pesantren Kebon Melati,

”Saya merasa terhormat, bisa setiap saat bersilaturahmi dengan keluarga

Akang, Terlebih ada kegiatan yang bisa saya lakukan di pondok ini. Ini

mengingatkan selalu atas kebersamaan-saya dengan adik-adik santri.

Selain itu, saya juga bisa belajar dengan mereka dan tak jarang saya

menemukan ilmu-ilmu baru”.

Langkah pengabdian para alumni untuk mengajar di pondok ini, dalam
pandangan penulis sangat bermanfaat bagi proses pengajaran yang efektif.
Selain demi kepentingan peningkatan /Akualitas\pengajaran di pondok ini, para
alumni ini yang memiliki keilmian yang memadai dalam bidang studi
keislaman ini, memberikan perspektif yang'baru.

Ketika penulis melakukan penulisan; tidak jarang penulis berdialog
dengan beberapa alumni yang-di-kamptng halamannya telah dianggap sebagai
kiai. Mereka kerap memberikan masukan atas keberlangsungan pondok
pesantren Kebon Jambu. Dan satu hal yang menarik, meski mereka alumni, rasa
memiliki pondok pesantren“ini ‘tidal¢ pernalt luntur. Kekayaan inilah yang
terekspresikan oleh mereka, antara’lainy, K -MaKsum/Hidayatullah, KH. Abdul
Kohar, K. Abdul Aziz. K. Hamidi, K. Aban Khalid Barja, Ust. Hamdani, Ust.

Kholid, dan Ust. Komar.®!

81 Mereka semua adalah murid Akang sejak menempuh pendidikan di PP. Kebon Melati.
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Selain tenaga pengajar yang dijadikan sebagai sumber belajar di pondok
Kebon Jambu, adalah peralatan.®? Dalam hal peralatan yang bersumber dari
teknologi  tinggi, pondok Kebon Jambu nampaknya belum dapat
memanfaatkannya, semisal slide projector, overhead projector, tape recorder,
pesawat radio dan pesawat televisi. Ini barangkali beralasan, karena pondok
pesantren yang bercirikan tradisional-salafi ini dalam kenyataannya masih
menggunakan peralatan yang sederhana dalam menunjang program-program
pendidikannya.

Meski terdapat kelemahan dalam, bidang peralatan ini, pondok pesantren
Kebon Jambu memiliki kelebihan ditbidafig lain, yaitu hubungan yang harmonis
dengan lingkungan sekitar, Suasana kondusif @ntara masyarakat pondok dengan
masyarakat sekitar ini menjadj-terciptaberkat hubungan saling menguntungkan
kedua belah pihak., Masyarakat sekitar yang di satu sisi diuntungkan dalam
bidang kemasyarakatan‘yangselalu.dibantuwoleh pihak-pondok pesantren Kebon
Jambu, misalnya dalam kegiatah-kegdiatan \kematian, hajatan, tahlilan atau
upacara keagamaan| lainhya yafig\disclefiggafakah oleh masyarakat. Mereka
kerap mengundang kehadiran pimpinan pondok dan sekaligus santri-santri
untuk terlibat dalam acara keagamaan dan kemasyarakatan itu.

Sebagaimana pandangan salah seorang penduduk desa Babakan yang

memberikan apresiasi dan penghargaan kepada pondok pesantren Kebon

8 Imam Hanafi, “Pusat Sumber Belajar”, dalam Noeng Muhajir (ed.) Teknologi Pendidikan
(Yogayakarta: Fakultas Pascasarjana JAIN Sunan Kalijaga 1991), hal. 2,
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Jambu. H, Afud dalam hal ini mengatakan dalam bahasa Jawa yang kemudian
kami terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,

»Sebelum pondok pesantren Kebon Jambu ini didirikan, pigur KH.

Muhammad (Akang) alm yang selalu dekat dengan masyarakat

Babakan. Kami tidak canggung-canggung untuk selalu mengundang

beliau dan santri-santrinya dalam kegiatan kemasyarakata. Begitu juga

kepindahannya ke pondok pesantren Kebon Jambu, tidak ada perubahan
dari sikap Akang untuk selalu membantu kami”.

Hubungan harmonis sebagaimana telah berjalan bertahun-tahun ini
antara pihak pondok dan masyarakat ini memberikan sumbangan berarti bagi
penciptaan santri-santri yangutidak hanya -menguasai keilmuan teoritis di
pondok pesantren, tetapi keiliuan ‘yang telah-dimiliki santri-santri diamalkan
langsung di masyarakat. Hubungan harmonis/inj terbangun karena sebelumnya

telah berlangsung pengabdian—kepadd ‘masyarakat dalam bidang dakwah dan

pendidikan.

F. Metode Pendidikan dan Pengajaran
Ada‘sebuah kitab kontemporer yang djadikan bahan kajian di pondok
pesantren Kebon Jambu ini, terutama di MTAS adaldh kitab .tar;'-qah li at-ta’lim.
Sebuah kitab yang memberikan deskripsi mengenai metodologi pengajaran,
dipelajari santri-santri MTAS tingkat enam. Kajian terhadap kitab ini dipandang
penting, mengingat santri-santri yang telah memasuki tingkat enam itu
diproyeksikan untuk menjadi pengajar bagi tingkatan yang dibawahnya, secara

keilmuan yang dimiliki mereka dianggap belum memadai jika tanpa
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diikutsertakan dalam bidang studi metodologi pengajaran. Artinya kitab ini bisa
dianggap sebagai bahan praktis kelak ketika telah usai menempuh pendidikan di
tingkat enam.

Proses pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren Kebon Jambu
mengadopsi berbagai metode pengajaran, di antaranya tarigah qudwah (metode
keteladan), tarigah talgin (metode memahamkan secara lisan), tarigah takwin
al-'adah al-hasanah (metode membentuk tradisi atau kebiasaan baik), {arfqah
al-masubah wa al-'uqubah (metode-memberikan ganjaran dan hukuman). Dari
pengamatan penulis selama dir lapangan, di dapat beberapa metode tersebut
teraplikasiké.n di pondok inij pertamagimetode keteladanan. Metode yang
menitikberatkan pada unsur mencontoli dan meneladani dalam interaksi sosial,
berlaku bagi santri-santri pondok: pesantren-Kebon Jambu dalam menauladani
kiai/pengasuh, keluarga, asatiz dan pengurus pondok. Metode ini juga
dipraktekkan dalam kehidupah keseharian-di’pondok/pesaniten. Kebon Jambu,
yaitu; terutama dalam bidang-etika/aklflak, misalnya cara santri berhubungan
dengan orang tua, guriinténatsterannya damjuga carabertamu.

Dalam kaitannya dengan metode ini, ada sebuah kitab karya KH.
Muhammad yang berjudul kitab al-Wasiyyah,®® sebagai petunjuk-petunjuk
dalam berakhlak. Kitab yang berupa kalam radham ini tidak saja sebagai

doktrin yang bersifat normatif tetapi juga menjadi panduan dalam bertingkah

8 Kitab ini ditulis pada tahun 1980 dan belum dicetak sebagaimana buku pada zaman
sekarang.
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laku. Kitab ini secara turun temurun dikaji, terutama kepada santri-santri ketika
awal kali masuk ke pondok. Sebagai preferensi yang bersifat normatif, Akang
dalam hal ini menjadi figur dan sekaligus ditauladani, dalam segala sepak
terjang kehidupan kesehariannya. Artinya, berdasarkan teori imitasi, santri-
santri PP. Kebon Jambu secara komprehesif menauladani KH. Muhammad
sebagai sosok guru spiritualnya.

Kedua, metode memahamkan secara lisan. Sebagaimana terjadi di
beberapa lembaga pendidikan; tradisi,lisan memang merupakan cara efektif
untuk mendialogkan sesuatu|denganflawan bicaranya. Dengan lain ungkapan,
tradisi lisan komunikasi verbgl sangat membantu dalam proses transfer ilmu
pengetahuan. Metode ini dalam kenyataan banyak diketemukan dalam tradisi
pembelajaran di pondok pesantren Kebon/| Jambu. Sebagaimana dapat
disaksikan ketika proses pengajian sorogan secara massal setelah selesai shalat
Isya dan bandufigan yang berlafigsung setiap sclesai shalat fardlu. Adapun
bahasa yang digunakan menterjemah/atau /memaknai kitab dalam-pengajian
sorogan dan bandungan adalah bahasa |Jawa.=Ketiga) metode pembentukan
tradisi atau kebiasaan baik. Banyak diketemukan tradisi yang hidup di pondok
pesantren Kebon Jambu, dari mulai hal yang bersifat ritual hingga menyoal
persoalan sosiologis. Dalam bidang ritual, bisa ditemukan ketika para santri
yang hendak berjama’ah shalat wajib, para santri sudah terbiasa berada di
masjid 15 menit sebelum tanda shalat masuk dan memanfaatkannya dengan

menghafal pelajaran. Komunikasi verbal yang berhubungan dengan manajerial
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pondok pesantren, seringkali diumumkan atau disampaikan oleh pengurus
selepas shalat Isya, termasuk hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan-
kebijakan pondok pesantren yang harus disampaikan kepada khalayak santri.
Dalam bidang sosial kemasyarakatan, santri pondok pesantren Kebon Jambu
telah menjadi tradisi, jika ada permintaan dari warga masyarakat untuk
menghadiri sebuah acara keagamaan atau kemasyarakatan di suatu kampung.
Karena kegiatan-kegiatan tersebut sudah menjadi bagian tradisi yang hidup
ditengah-tengah komunitas pofidok-pegantren Kebon Jambu, santri-santri baru
yang belum mengetahui banyak-tentafig tradisi; mengikutinya dengén_kesadaran
penuh.

Keempat, memberikanZganjaran [dan hukuman, Metode ini nampaknya
menggunakan pendekatan struktural-dan/sistemik. Karenanya, metode ini
meniscayakan adanya ganjaran bagi mereka yang mematuhi dan hukuman bagi
yang melanggarniya. Sebdgal standaf seberapa jauh netode i efektif berlaku di
pondok pesantren Kebon Jaribu, ‘adaldlrpada‘perilaku santri akan ketaatannya
para peraturan pondok ‘pesantrén. Proses-pembelajatan dengan menggunakan
metode ini dianggap efektif, jika stabilitas dan ketertiban di pondok pesantren
terjaga. Hal ini dapat diperlihatkan pada aturan yang menyatakan bahwa santri
yang tidak sanggup mematuhi tata nilai di Kebon Jambu, berupa 2 perintah dan
9 larangan, maka dipersilahkan untuk keluar dari pondok ini, Peraturan

semacam inilah yang berimplikasi pada konsekuensi yang bersifat maksimal.
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Ada aturan lain sebagai media pembelajaran bagi santri, misalnya bagi santri

yang merokok, dikenakan sangsi hukuman berupa digundul rambutnya.

G. Relasi dan Peran Kiai, Pengurus, Ustaz dan Santri

Unsur-unsur yang terkait dalam kegiatan kepesantrenan dan atau
proses belajar mengajar di pondok pesantren Kebon Jambu terdiri dari kiai,
pengurus, ustaz, dan santri. Dalam proses ini, kiai memiliki kompetensi teknis
dalam ilmu agama dan memijliki-perhatian—terhadap keulamaan dengan gaya
kepemimpinannya sendiri. Pengurusgberperai mengelola segala hal-hal yang
berhubungan dengan pengaturan dafiipelavanan kepada santri, Pengurus pondok
ini lebih berorientasi kepada manejemen pondok pesantren. UstaZ atau disebut
juga sebagai staf pengajar,’- berkedudukan, sebagai guru dalam sistem
pembelajaran di pondok pesantren Kebon Jambu dan menjadi motor dalam
kerangka melaksanakan misi’ pondok pésantren. Semrentara-itu, santri menjadi
elemen penting pondok pesantren. Mefeka finggal di pondok pesantren untuk
mempelajari kitab-Kitab yang fnembahas.Islam_secdta mendalam di bawah
bimbingan kiai. Setelah selesai belajar di pondok pesantren, mereka berharap
menjadi orang pandai yang dapat mengajarkan kitab-kitab karangan ulama salaf
kepada masyarakat dan dapat memimpin masyarakat dalam kegiatan

keagamaan.®*

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 52.
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Secara kultural interaksi keempat unsur tersebut di pondok pesantren
Kebon Jambu berlangsung secara harmonis. Ini diperlihatkan pada suasana
keseharian pondok pesantren. Pintu kiai sangat terbuka bagi siapa pun yang
hendak bertemu dengannya. Begitu juga suasana keakraban antara santri dan
pengurus diekspresikan pada berbagai unit pelayanan yang ada dan
diperuntukkan bagi santri. Suasana lainnya dapat pula dilihat keakraban antara
ustaz dengan santri-santrinya. Suasana harmonis dan kondusif seperti itu tidak
pula mengurangi sistem pengelolaanKebon-Jambu sebagai pondok pesantren
yang menerapkan standar keorganisasian modem, di mana salah satu ciri dari
organisasi modern adalah adafiya pembagian-peran yang jelas kepada masing-
masing staf manajemen dan anggota dari organisasi itu.

Sementara yang paling menonjol /dalam kehidupan pesantren peran-
peran tersebut biasanya didominasi oleh kiai, berbagai macam peran bisa
dilakukan oleh kial 'dalam waktu=yang bersamaan, di antaranya kiai berperan
sebagai ulama, sebagai pendidiky sebagai-juri'dakwah, pemimpin jama’ah, dan
kiai sebagai manajer!} Hahya)sdja pada pesanfren modern peran-peran tersebut
dilakukan oleh aktor pesantren secara berturut-turut, yaitu; kiai, pengurus, yaitu
staf yayasan, ustaz dan santri, Biasanya staf yayasan merangkap sebagai ustaz
yang bertugas mendidik santri.

Basis teoritis di atas, ada perbedaan sebagaimana yang terjadi di

pondok pesantren Kebon Jambu, terutama pada unsur yayasan. Meski pondok

8 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997, hal. 6.
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pesantren Kebon Jambu, posisi yayasan tidak menjadi bagian yang menentukan
dan signifikan keberadaannya dalam pengelolaan pesantren. Dalam
menjalankan tugas-tugas kepesantrenan, Kebon Jambu telah melakukan
pembagian tugas kepada aktor-aktor yang terlibat dalam pesantren, yaitu; kiai,
pengurus, ustaz, dan santri.

Pembagian tugas yang jelas tersebut telah dituangkan secara terperinci
antara tugas-tugas pengurus dan wewenangnya. Proses pembagian peran ini
dilakukan pada forum rapat/Kiaig seluruh pengurus, dan asatiz yang biasa
dilakukan setahun sekali, pada-pertefigahan bulan Ramadan, biasanya satu atau
dua hari menjelang libur panjang ‘pendok pesantren menyambut hari Raya Idul

Fitri.
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BAB III
SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN

PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU

A. AKar Sejarah Pendidikan Pondeck Pesantren Kebon Jambu.

Deskripsi sejarah pendidikan pondok pesantren Kebon Jambu tak bisa
terlepas dari sejarah berdirinya pesantren Kebon Jambu itu sendiri, di mana akar
kesejarahannya dapat ditemukan-pada—awal—kiprah KH. Muhammad (Akang),
ketika di pondok pesantren Kebofi Melati! Adal banyak faktor yang mempengaruhi
dinamika perkembangan pendidikan®di®pondok pesantren tersebut, sistem
pendidikannya dikenal sebagdizmodel pendidikan yang efektif dan mampu
membentuk kepribadian santri menjadi disiplin.

Fakktor-faktor tersebut antara lain; pertama, transformasi keilmuan
Akang diperoleh darl gurunyay KH.M.' Sanusi.dan kemrudian.berpengaruh, tidak
hanya pada kepribadian Akangysendiriitetapi/juga metode pengajaran dan
pengamalan keilmuarl [yang ™~ telgh \dimilikinya' kepada, para santri-santrinya.
Sebagaimana diketahui banyak ulama di Babakan, ketokohan KH. Moh. Sanusi,
selain karena keilmuan syari’atnya yang matang, dalam mendidik santrinya ia
senantiasa menyertakan aspek kedisiplinan, terutama dalam mengaji dan shalat
jama’ah; Kedua, secara spesifik, disiplin ilmu yang kemudian dikembangkan oleh
Akang juga tidak jauh berbeda dengan disiplin keilmuan KH.M. Sanusi yang

menitikberatkan pada pendidikan akhlak dan tasawuf; dan kefiga, metode



pendidikan dan pengajaran yang diimplementasikan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan penyelenggaraan pendidikan pesantren di Kebon Melati.

Alhasil, sejarah pembentukan formasi pendidikan di Kebon Jambu
sangat erat terkait dengan penyelenggaraan pendidikan pesantren di Kebon
Melati, di mana figur KH. Muhammad adalah generasi pertama yang mewarisi
keilmuan gurunya KH. M. Sanusi. Berdasarkan orientasi kepesantrenan pada kali
awal KH. Muhammad menyelenggarakan pendidikan pesantren, didapat
informasi bahwa sedikitnya ada,dua perhatian besar dalam mengasuh santri-santri
yang kala itu masih berjumlah 25-3048dntri. Orientasi pertama menitikberatkan
pada pembentukan santri yang|femiliki‘integritas kepribadian yang baik. Istilah
yang barangkali tepat untuk | menjelaskan ini |adalah pola pengajaran yang
dikembangkan oleh Akang lebill//betotientasi pada pendidikan akhlak.
Sebagaimana dikemukakan oleh K. Asror dalam sebuah wawancara dengan
penulis,

»Jika dilihat dari sejatah perkembangan’ awal hingga Akang membuka

pesantren di Kebon Jambu ini, Akang selalu menanamkan pendidikan

ikl-llak kepad.a. santr,i-sant}'i. {\palag?, sebua.l.l kitab.ya’l;l%()tulisnya berjudul

kitab al-Wasiyyah™ menjadi materi pengajian wajib”.

Oleh karena perhatian yang besar terhadap pendidikan akhlak ini, tak
heran jika indoktrinasi pendidikan akhlak (dalam pengertian yang positif)
dilakukan Akang kepada santri-santri pemula, menjadi materi yang wajib.

Bahkan, Sekalipun santri tersebut telah memiliki usia, namun karena ia adalah

8 Wawancara dengan K. Asror, tanggal 9 Nppember 2006
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santri baru di pondok pesantren Kebon Jambu, maka menjadi kewajiban bagi
santri tersebut untuk mengikuti pengajian akhlak. Pengajian yang secara rutin
dilakukan selepas shalat Ashar dan biasanya bertempat di masjid, langsung
dipimpin Akang sendiri (ketika Akang masih jumeneng).¥’

Orientasi pendidikan kedua yang dilakukan Akang dalam mengasuh
santri-santrinya yaitu selalu meﬁekankan pada kemampuan ilmu-ilmu Islam yang
mendasar. Ini dapat diperlihatkan pada disiplin ilmu kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf. Kedua cabang ilmu ini menjadi materi yang laik dilalui setiap santri. Tak
pelak, tradisi hafalan yang dilakukangimenjelang shalat Shubuh, menempatkan
syair-syair Imrithi dan Alfiyah dilakukan“oleh kalangan santri. Begitu juga, bagi
santri tingkat awal atau -2 |fahunan |di pondok memiliki kewajiban untuk
menghafal Amsilah at-Tasrifiyah, sebuah( hafaldn bidang keilmuan ‘morfologi
Arab.

Tingginya=perhatian “pada=tradisi* ltafalan ‘ini’ dipandang sebagai pintu
masuk, agar supaya santri-sanin,pada proses\pgmahaman selanjutnya menemukan
kemudahan. Tradisi hafalan iImp4lnmu dasar-ni telah bérlangsung lama sejak di
pondok pesantren Kebon Melati dan karena dipandang merupakan hal yang baik,
tradisi hafalan ini kemudian dipraktekkan di pondok pesantren Kebon Jambu.

Sebagaimana diakui oleh K. Syafi’i Asmari,

% Selepas Akang wafat tanggal 1 Nopember 2006/9 Syawal 1427 H, pengajian akhlak ini
kemudian dipercayakan untuk diampu oleh K. Shodikin Ali (adik ipar Akang, dari jalur istri pertama

Akang, Nyai Nadiroh).
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”Hafalan Imrithi, Alfiyah dan Tarifan yang berlangsung di pondok ini
merupakan ciri khas bagi pondok kami. Tidak hanya pengaturannya
ditertibkan gabla Shubuh, tetapi juga kita memfasilitasi bagaimana
program pendidikan hafalan ini bisa berjalan secara efektif dan pada
akhirnya santri-santri dapat menjalankannya dengan baik. Tradisi
hafalan kita tempatkan diawal dan terus kita harapkan santri dapat
melanjutkannya pada proses pemahaman atas kitab/nadhaman
tersebut™. %

Selain bidang kebahasaan yang menjadi bagian ilmu-ilmu dasar
pesantren, bagi santri pemula harus melalui pendidikan dasar léinnya, yaitu
Jashalatan dan Juz'amma. Dua aktivitas-pengajian ini dipandang penting, ketika
santri-santri akan melangkah kerjenjang, pendidikan yang berikutnya. Adapun
metode yang dilakukan dalam pengajaramiiya-adalah sorogan, seorang santri
melapor kepada ustaznya matéri-materi | yangrakan diujikan dan selanjutnya
membacakannya di hadapan ustaz.

Dari uraian di atas didapat kesimpulan bahwa orientasi awal pendidikan
di pondok pesantren [Kebon\Jambl® adalah _theletakkan)ilnft-ilmu dasar bagi
santri-santrinya, agar menjadi bekal bagi pengembangan keilmuan yang lebih luas
cakrawalanya. Setelaly jtertapam, kepribadiarm=sagtri [dam, memadainya keilmuan
dasar, orientasi pendidikan selanjutnya diarahkan pada kemampuan membaca dan
memahami kitab-kitab standar (mu’tabarah) yang berjumlah 11 Kkitab,

Penguasaan terhadap kita-kitab yang nota bene dengan halaman sedikit ini, santri

% Wawancara dengan K. Syafi’i Asmari, tanggal 7 Nopember 2006. la adalah menantu
Akang yang menikahi anak pertama yan bernama Mariyatul Qibtiyyah. Saat ini selain menjadi
pengasuh pondok pesantren Melati puiri, Ia juga adalah salah seorang pengasuh pondok pesantren
Kebon Jambu.
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sejak dini dibiasakan dengan bacaan-bacaan kitab yang sederhana -dan mampu
mengambil kesimpulan-kesimpulan kandungan kitabnya. -

Adapun nama-nama kitab-tersebut adalah Safinah an-Najah, Qatrul
Gais, Tijan ad-Darari, Sulam al-Mungjah, Bahjah al-Wasail, Minahus Saniyyah,
Ta’lim al-Muta’allim, Tangih al-Qaul, Sulam at-Taufig, Rivad al-Badi'ah, dan
Fath al—Qar?b. Kesemua kitab yang selanjutnya disebut kitab-kitab standar ini,
pada dasarnya memberikan pengertian bahwa kitab-kitab yang disebut di atas
lebih merupakan kitab-kitab dengan kandungan isinya sangat simpel. Di samping
itu, penguasaan atas kitab-kitab tersebutjuga,hanyd matannya saja (teks-teks kitab
yang berada di pinggir naskah yang Ivasdansberada di tengah).

Ketika penulis melakukan wawancara_bersama Ust. Asep Syaefullah,
program penguasaan kitab-kitab; standar-yang diwajibkan kepada santri-santri
yang telah menempuh pendidikan sekitar 3-4 tahun di pondok itu memiliki tujuan
teoritis dan praktis yang antara lain;

1. Santri diharapkan mampu ‘membaea’ dan memahami kandungan kitab-kitab

dan mampu mengambil kesimpulan isi kitab tersebut.
2. Santri diharapkan mampu merapraktekka ilnfmnahib dan sharaf dalam cara

membaca kitab kuning.
3, Sebagai standar akademik bagi santri yang selanjutnya diproyeksikan menjadi
ustaz yang mampu membimbing santri-santri dalam pengajian sorogan.”
Demikianlah uraian akar kesejarahan pendidikan di pondok pesantren

Kebon Jambu. Uraian satu dengan yang lainnya merupakan rangkaian yang

bersifat integratif, dari orientasi pembentukan santri yang berakhlakul karimah

% Wawancara dengan Ust, Asep Syaefullah tanggal 5 Nopember 2006.
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hingga penguasaan kitab-kitab standar. Ini semua dilakukan sebagai upaya
menciptakan santri yang mampu menguasai khazanah keilmuan Islam secara

mendasar.

B. Dinamika Sistem Pendidikan

B.1. Bandongan dan Soroganﬁ Pengajian Rutin Ba’da Shalat Wajib

Secara teoritis, unsur penting yang menentukan efektifitas sistem
pengajaran kitab kuning di pondek-pesantren.Kebon Jambu adalah orientasi
keilmuan, metodologi dan kurikilum gMenurut Muhammad Tholhah Hasan,”
orientasi keilmuan yang penting untuksdikembangkan didunia pondok pesantren
adalah ilmu-ilmu terapan (ilmm yang| perluUsegera diketahui untuk segera
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari); seperti/ figh, tasawuf, dan ilmu alat,
sedangkan pengajaran ilmu-ilmu yang menyangkut pengembangan wawasan dan
ketajaman penalaran’ seperti Whantig,. (logika)) filsafat;-sejarah, bahasa, tarikh
tasyri’, gawaid al-ahkam, dan mgqranali al-mozahib, masih sangat terbatas.

Masih menufdtTHolEahy orfentasi-Keilffiuan 4i atas jika berada pada
situasi tidak seimbang atau ilmu-ilmu terapan lebih dominan, maka akan
membawa dampak seperti lemahnya kreatifitas dalam penerapan hukum figh pada

saat dihadapkan dengan realitas sosial dan keilmuan serta teknologi kontemporer.

% Muhammad Tholhah Hasan, “Metode Pengajian di Pesantren: Tinjauan Ulang”, dalam
Pesantren, No.1/Vol. VI/1989, hal. 67.
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Hal ini menurutnya, berdampak negatif dan bahkan seringkali didukung oleh
penjagaan terhadap formalitas-formalitas tekstualnya.

Sebagaimana telah diuraikan dalam akar sejarah pendidikan pondok
pesantren Kebon Jambu, orientasi keilmuan yang selama ini dikembangkan
sangat tergantung segmentasi santri-santri. Kualifikasi santri berdasarkan
kemampuan dan ditinjau dari segi usia di pondok pesantren menjadi segmentasi
obyek pengajian kitab kuning. Misalnya orientasi utama pondok pesantren Kebon
Jambu yang menitikberatkan ~pada —pendidikan akhlak difasilitasi dengan
pengajian kitab al-wasiyyah selépas shélat Asar dan diperuntukkan santri-santri
pemula. Namun demikian sebagai oriéntasi utama pendidikan di pondok, bidang
studi akhlak ini terus menjadi materi studi pada tingkat-tingkatan atasnya.

Begitu juga dengan ilmin tetapan/(yaiig dainnya, yaitu nahwu dan sharaf.
Dua bidang studi ini pada segementasi santri pemula masih berada pada level
hafalan nadham. Kegiatan'sebelum=-menjclang/Subuhyang dilakukan setiap hari
adalah menjadi bagian pengemalan_ilnfu-terapafl, Dalam bidang lainnya juga
diketemukan pada literatur=literatfir yang, menjadi-kitab/Standar yan berjumlah 11
kitab, Hampir kesebelas kitab itu banyak memuat disiplin ilmu figih, yaitu di
antaranya; kitab Safinah an-Najah, Sulam al-Munajah, Fath al-Qarib, dan Riyad
al-Badi'ah.

Ilmu-ilmu terapan sebagaimana dikonseptualisasikan Muhammad
Tholhah ini menempati orientasi keilmuan yang signifikan di pondok pesantren

Kebon Jambu. Di samping menemukan urgensinya dalam rangka memberikan

103



bekal kepada para santri, keilmuan yang dianggap memadai untuk dipelajari santri
pemula atau berusia 1-3 tahun di pondok pesantren Kebon Jambu, lebih
diorientasikan pada penguasaan ilmu-ilmu dasar. Namun demikian secara
normatif, pendidikan di pesantren ini bertujuan untuk membentuk manusia yang
pintar dan benar, pintar dalam artian bisa membedakan antara yang kag dan yang
batil, sedangkan benar dalam artian menjauhi sifat-sifat tercela yang bertentangan
dengan agama dan negara, dengail demikiaf tercapailah derajat taqwa, mulia dan
bahagia di dunia serta di akherat kelak.’

Adapun dengan keilmuan lyang ‘berorientasi‘pada pengembangan wawasan
dan ketajaman penalaran, disiplin4lmu yang tengah dikembangkan adalah tafsir.
Ini bisa dilihat pada kitab yang dipergunakan sebagai bahan kajian adalah tafsir
al-Baidawi dan tafsir al-Jalalain. Di samping bidang studi tafsir ini, santri yang
telah menempuh tifigkat lima® daf~enam, fefah mulai diorientasikan pada
pengembangan keilmuan dengan.’mengikuti\ program musyawarah (berdebat
tentang suatu tema). Di forum yadg jugadisebut dengan’ bahsul masa'il inilah,
masing-masing santri dengan keilmuan yang dimilikinya memberikan analisa dan
sekaligus mengkritisi suatu permasalahan yang didiskusikan. Adapun kurikulum
pengajian rutin selepas shalat wajib tercantum dalam (lampiran 5).

Dari masing-masing bidang studi dan nama kitab sebagian ada yang
menerangkan bahwa bidang studi tersebut menggunakan metode hafalan, dan

kebanyakan dari bidang studi yang dihafal materi-materinya menggunakan prase

® wWawancara dengan K. Syafi’i Astmari, tanggal 8 Nopember 2006.
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nadham. Biasanya sistem hafalan ini dievaluasi langsung oleh ustaz/pengajar pada
bidang studi yang bersangkutan. Jika santri tidak dapat berhasil menghafal teks
hafalannya, sebagaimana biasa santri tersebut dikenai sangst tertentu.

Dari data yang diperoleh dari Ust. Mohammad Thaha, selaku pelaksana
bidang pendidikan pondok pesantren Kebon Jambu, dijumpai bahwa
penyelenggaraan pengajian rutin setelah shalat wajib berdasarkan klasikal dan
kemampuan, memiliki target pendidikan sebagai berikut;

A. Target yang ingin dicapai tingkatFashalatan
Menguasai bacaan-bacaaf’shalat yang benar
Pemahaman ketauhidan|dasar
lancar dan khatam Juz’amma'

Hafal kitab Amsilah at-Ta.gr;'ﬁyah
Memahami dan melaksanakan tatakrama 'sesuai isi kitab adab

-l

B. Target yang ingin dicapai tingkat'dJurumiyah

1. Menguasai Gramatika Argb-{(ddsar) yaitaKitab aj-Jurumiyah

2. Lancar membaca al-Qur'an Sesuai dengan kaidah tajwid (metode baca al-
Qur’an)

3. Kemampuan|membata kitab-kuning ‘(mihifiial sésuaiutdrget kitab sorogan
Isya ) ‘

4, Pendalaman dan pengaffialan ketauhidan,sketaqwaan, akhlakul karimah
dan amaliyah fighiyah'dalam-kehidupan Sehari-hari

5. Hafal kitab Imrithi

C. Target yang ingin di capai tingkat Imrithi
1. Pendalaman kaidah-kaidah nahwiyah khususnya yang terdapat dalam
kitab Imrithi
2. Lancar membaca kitab kuning (minimal sesuai terget kitab sorogan Isya)
3. Pendalaman dan pengamalan ketauhidan, amaliyah fighiyah dalam
kehidupan sehari-hari dan berakhlakul karimah
4, Hafal Nadzom Alfiyah Minimal 500 bait

D. Target yang ingin dicapai tingkat Alfiyah
1. Pendalaman kaidah-kaidah nahwu dan saraf beserta dalil-dalilnya
2. Penyempurnaan penguasaan dan pendalaman kitab sebelas (lafzan wa

muradan )
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3. Dapat mempraktekkan atau meng-i'rab (suatu kalimat Arab)
4. Khatam nazam Alfiyah 1000 bait

E. Target yang ingin dicapai tingkat Fathul Muin
1. Pendalaman kaidah-kaidah Arabiyyah
2. Mampu menyelesaikan salah satu tema persoalan keagamaan (Masail ad-
Diniyah) beserta referensinya
3. Menguasai ilmu-ilmu sosial kemasyarakatan
4, Mempersiapkan diri untuk diterjunkan menjadi tenaga pengajar sorogan
5. Pembekalan untuk dijadikan pengurus ditahun berikutnya®

Ditinjau dari kurikulum pengajian rutin selepas shalat wajib dan
sebelum subuh, orientasi keilmuan untuk wilayah pengembangan di pondok
pesantren Kebon Jambu nampaknya mengalami kekurangan ketimbang
kurikulum di MTAS (keterangaunyaiebibdanjut’di bawah) yang mengakomodasi
ilmu-ilmu yang berorientasi |pada pengembangan wawasan dan ketajaman
pelanalaran, Meski ada semisal bidang, Tarikh; dikaji di kelas Takhasus saja, tidak
menjadi obyek kajian tingkatan lainnya.

Namun \demikian, litérattr literatur~yang digunakany dalam pengajian
ritun di pondok pesantren Kebon.Jambu, senunjukkan bahwa tardisi kajian kitab
kuning masih memilikijtempat-dan-mendapat-perhatian hesar. Santri-santri sesuai
dengan kemampuannya diarahkan oleh pesantren, satu demi satu kitab kuning
dikajinya. Dampak positif yang diperoleh dari deskripsi kurikulum di atas,
pondok pesantren Kebon Jambu setidaknya memperlihatkan; pertama, adanya

tradisi yang kuat terhadap pengembangan pengkajian keilmuan Islam tradisional;

* Data ini diperoleh dari dokumentasi Kurikulum, Program dan Target Pendidikan Pondok
Pesantren Kebon Jambu Al Islamy Masa Bakti 1426-1427 H/ 2005-2006 M.
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kedua, literatur-literatur yang digunakan sebagai kajian bidang studi merupakan
literatur yang mendasar, oleh karena itu kurikulum ini kemanfaatannya
diperuntukkan bagi santri-santri pemula; ketiga, oleh karena literatur yang
digunakan bersifat standar, maka dianggap perlu mengakmodasi literatur yang
iebih memperlihatkan variasi disiplin keilmuan dan bila perlu mengakomodasi
literatur keislaman kontemporer.

Berdasarkan kolom metode, ada lima metode pembelajaran yang
digunakan santri dalam melaKukam| transformiasi keilmuan, yaitu; sorogan,
bandungan, hafalan, sorogan hafalapfdan, bandungan hafalan. Adapun teknik
sorogan, yaitu sebagaimana dipraktckkan dalanypengajian sorogan seusai shalat
Isya yang bertempat di masjid| ‘Santri imembacakan teks-teks kitab tertentu dan
Ustaznya memperhatikan, setelah ity Ustaz memberikan materi tambahan dan
selanjutnya santri meniru_ pembicaraan Ustaznya. Teknik memperhatikan
tektualitas kitab ini memang dianggap normatif-konvensional, namun dalam
keilmuan dasar, hal ini justru’ nienjadi-efektif, sefidaknya pada dua kemanfaatan;
pertama, santri sejak dini diperkenalkan ¢ara.menirjemahkan teks kitab perkata,
meski dari bahasa Arab ke bahasa Jawa dan kedua, santri setidaknya- mengetahui
kedudukan kata perkata dalam bahasa Arab dan sekaligus kedudukan kata-kata
berdasarkan ilmu gramatikal dan morfologi Arab (nahwu dan saraf).

Sementara teknik bandungan digunakan oleh Ustaz untuk mengkaji
kitab tertentu, di mana seorang Ustaz membacakan dan menterjemahkan ke dalam

bahasa Jawa teks-teks kitab yang dikaji dan terkadang Ustaz memberikan

107



keterangan atau penafsiran seperlunya atas maksud teks-teks yang telah
dibacakannya; Teknik bandungan seperti ini sebagaimana dapat diperlihatkan
pada pengajian-pengajian tingkat dua ke atas.

Berbeda dengan sorogan dan bandungan, metode hafalan secara serentak
digunakan oleh seluruh santri pada waktu pengajian sebelum subuh. Pilihan
waktu dini hari ini dipandang baik untuk kecerdasan dan sekaligus otak tengah
mengalami kondisi yang segar. Teknik ini digunakan sebagaimana biasanya pada
teks-teks kitab yang berupa nazam.—Santri-mengulang-ulang teks-teks yang
dihafal dan kemudian biasanya<sang Ustaz metunjuk secara acak santri untuk
menghafal bait-bait yang ditentukanmbstaZ, Sgperti biasanya, jika ditemukan
santri untuk menghafalkan bait-bait ferfentu ‘Sementara ia tidak hafal, santri
tersebut dikenakan sangsi tertentu; pula.”Metede hafalan ini merupakan pintu
masuk pengkajian terhadap literatur-literatur keislaman.

Hampir misip déngan/meltode hafalan.plus, hafalan sordégan sebagaimana
dipraktekkan santri-santri pemultyyang miengalif@shalatan dan juz ‘amma, santri
membacakan teks-teks “terfenit (dengan/ cara ‘hafalap\di hadapan Ustaznya.
Sementara metode bandungan-hafalan, dicirikan dengan sistem pengajian yang
menyertakan santri dalam jumlah banyak dan seterusnya Ustaz menunjukan
seorang santri atau lebih untuk membacakan dan menghafalkan teks-teks tertentu.
Metode ini dipergunakan sejak lama ketika mengaji kitab I'raban, sebuah bidang

studi yang mengkaji gramatikal dan morfologi Arab.
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Secara teknis, untuk kelancaran pengajian rutin setelah shalat wajib
ini, pondok pesantren telah menyusun tata tertib yang mengatur santri dan
bahkan para pengajar. Tata tertib tersebut dapat dilihat dalam (/empiran 6).

Demikianlah deskripsi pengajian selepas shalat wajib yang
diselenggarakan pondok p;:santren Kebon Jambu. Tentu saja informasi ini
menjadi urgen untuk dianalisis pada bab selanjutnya dalam hubunéannya

dengan pengembangan kurikulum dan metode pengajaran di pondok pesantren

Kebon Jambu.

B.2. Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS)

Madrasah Tahsinul Akhlak |Salafiyah yang disingkat MTAS, merupakan
kelanjutan Madrasah Tahsinul Akhlak Sanusjyah yang juga sama disingkat
MTAS. Lembaga pendidikan yang mengkonsentrasikan segmentasi santri-
santri Kebon Jambu.yang tidak/sckolah formalini, akarkesejarahannya dapat
dibaca pada sejarah pendidikan pendok pésantren Kebon Melati. Lembaga ini
ketika itu bertujuan udtnk fuwetigkajivkitall kuming sebagai warisan khazanah
keilmuan Islam ulama salaf dan mampu melahirkan lulusannya sebagai kader
ulama yang mampu mengamatkan keilmuannya di tengah masyarakat.”
Kedua tujuan ini nampaknya masih menemukan relevansinya untuk saat ini
bagi lembaga yang hanya berubah satu kata ini, dari as-Sanusiyyah menjadi

Salafiyah (MTAS).**

9 Wawancara dengan K. Syafi’i Atsmari tanggal 9 Nopember 2006
9 penulis tidak menemukan jawaban atau motivasi di balik perubahan nama tersebut.
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Berdasarkan data yang diperoleh, pendirian MTAS di tengah-tengah pondok
pesantren Kebon Jambu, adalah diperuntukkan bagi;

1. Santri Kebon Jambu dan masyarakat yang tidak mengikuti sekolah formal
pada pagi hari. Jam belajar pukul 07.00-10.00.

2. Santri-santri yang tidak terbatas usia dan hanya menerima siswa laki-laki.

3. Sistem pendidikan berdasarkan semester. Semester pertama dari bulan Syawal
sampai bulan Rabi’ul Awal. Semester kedua dari bulan Rabi’ul Akhir sampai
bulan Sya’ban.

4. Siswa yang telah menyelesaikan studi sampai kelas Il akan mendapatkan
ijjazah tingkat tsanawiyah (status disamakan).

5. Siswa yang telah menyelesaikan studi sampai kelas VI akan mendapatkan
ijazah tingkat aliyah (status disamakan),

Sebagat sebuah lembaga pendidikan, ,MTAS sejak didirikannya pada
tahun 1994 di pondok pesantrén)KebonJambu(memiliki dinamikanya tersendiri.
Dari segi orientasi keilmuan, MTAS nampaknya berupaya mengintegrasikan
ilmu-ilmu terapan dan keilmuan—urtik-pengembangan ketajaman penalaran.
Namun dalam prakteknya memang diketemukan lebih dominan unsur yang
pertama ketimbang \orfentasi, péngembangan-keilmuan{\Halini disadari bahwa
minimnya staf pengajar yang @ftemiliki latar belakang kelimuan yang memadai
untuk mengembangkan di. pondok_pesantren_Kebon Jambu. Namun demikian,
dibanding dengan kurikulum pengajian rutin setelah Isya, MTAS dianggap lebih
akomodatif terhadap keilmuan yang bersifat pengembangan wawasan dan
ketajaman penalaran.

Dalam bidang metode pengajaran, pendidikan dan pembelajaran di

MTAS yang memiliki siswa sebanyak 245 siswa dan tersebar di tujuh kelas (kelas

persiapan hingga kelas VI) tidak menemukan perbedaan yang signifikan dengan
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metode pembelajaran pada pengajian rutin setelah Isya, yaitu memanfaatkan
metode bandungan dan hafalan. Karena sistemnya adalah klasikal, metode
bandungan dianggap lebih tepat sebagai metode yang efektif ketimbang sorogan.
Dengan pakaian yang berlengan panjang, berkopiah hitam dan sarungan, siswa-
siswa MTAS mengisi kelas yang rata-rata perkelas dihuni 20 hingga 25 siswa.
Mereka secara ikhlas dan khidmat mengikuti jalannya proses belajar mengajar di
sebuah kelas yang nofa bene, ada kaJanya memanfaatkan masjid, halaman asrama,
kamar atau bahkan kantor MTAS sekalipunsebagaj-tempat kelas.

Adapun kurikulum pendidikan yang diselenggarakan MTAS pada
dasarnya memuat keilmuan tradisional Islam\dan ditambah keilmuan umum yang
merupakan satu paket program dikdas)dan;paket“C. Dua program terakhir ini
diselenggarakan di pondok , pesantren..Kebon Jambu, dengan.memperhatikan
bahwa pihak pondok pesantren berupaya memfasilitasi dengan membantu santri-
santri yang tidak sekolah formal, @gar-TriemiliKi jjazah setara dengan pendidikan
formal setingkat Sekolah Menengah \Pertama dan _setifigkat-SMA/Aliyah. Adapun
kurikulum MTAS tahun ajaran 1427-1428 H. Ini dapat dilihat pada (lampiran 7).

Kurikulﬁm MTAS tersebut  memperlihatkan bahwa MTAS telah
menempatkan keilmuan umum, berupa matematika dan bahasa Inggris, sebagai
pengetahuan yang dianggap penting untuk dipelajari. Meski pintu masuknya
melalui program Wajar Dikdas dan Kejar Paket C, hal ini tentu menunjukan sikap
akomodatif pondok pesantren Kebon Jambu melalui lembaga pendidikan MTAS

terhadap keilmuan umum. Dengan sikap akomodatif ini, apa yang diistilahkan
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Abdurrahman Mas’ud dengan “dikotomi ilmu” antara ilmu agama dan umum,
bagi pondok pesantren Kebon Jambu bukanlah hal yang dikhawatirkan dan
bahkan dengan sendirinya pondok pesantren ini menepis anggapan adanya
paradigma dikotomi dalam bingkai keilmuan.

Dari segi orientasi keilmuan, sebagaimana diutarakan di atas kurikulum
MTAS memiliki muatan integratif antara ilmu-ilmu terapan dan ilmu-ilmu yang
berorientasi pada pengembangan ketajaman penalaran. Hal ini dapat dilihat pada
beberapa bidang studi berikutAiteratur yang digunakan sebapai bahan kajian,
yaity; ilmu falak, tarikh, ushul figh, ilfautafsir;;ilmu hadis, ilmu mantiq, qaidah
figh, tarigah at-ta’lim, maqul@ dan-balagahz Disiplin keilmuan itulah yang
menurut Muhammad Thalhah |Hasan akan sangat menunjang para santri dalam
memahami ide-ide keilmuan yang-dimiliki ketika berhadapan dengan sistem nilai
dalam masyarakat yang- selalu berubah. Bahkan, keilmuan tersebut bermanfaat
bagi santri untuk™bersikap mana=dan apa di”antara”ajaran™Kitab kuning yang
prinsip dan harus dipertahanakan' seita/imana’ bagian yang bisa dirubah dengan
sekaligus memahami latanbelakang sertaalternatifyang bisa menggantikannya.”

Satu hal lagi yang menarik dari lembaga MTAS ini adalah bidang
keorganisasian dan pengelolaan lembaga. Secara organisatoris, pengelolaan
lembaga ini berada di bawah koordinator bidang pendidikan pondok pesantren
Kebon Jambu dan memiliki struktur personalia tersendiri dalam pengelolaannya,

Begitu juga dengan program Dikdas dan Paket C, kedua program ini dalam

% Muhammad Thalhah Hasan, Metode Pengajian .......hal. 30.
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pengelolaannya disatu lembagakan dengan MTAS, meski dalam pengaturannya

terpisahkan, ada semacam tim tersendiri.

B, 3. Pendidikan Ekstrakurikuler Pondok Pesantren

Selain menyelenggarakan pengajian yang bersifat rutin selepas shalat
wajib dan sistem pendidikan madrasah di MTAS, pondok pesantren Kebon Jambu
juga menyelenggarakan pendidikan ekstrakurikuler. Kesemua kegiatan ini pada
hakekatnya mendukung prograptkepesantrenandi pondok ini. Adapun kegiatan-
kegiatan yang dimaksud adaldh; Sedi Qira’ah| al-Qur’an dan Salawat, Seni
Dekorasi/kaligrafi, PTSG, Ziargh Tahunany Dwi Wulanan (temu alumni) dan
alumni akbar/FOKAL. Selain yang disebut terakhir adalah kegiatan-kegiatan yang
obyeknya adalah santri-santri semeritara |Kepidtan yang terkahir, yaitu Dwi
Bulanan diperuntukkan secara khusus bagi alumni-alumni. Sebenarnya masih ada
lagi kegiatan-kegiatan'yang menjadirutin dilakukan, yaitu lafihian khitabal, setiap
seminggu sekali, yaitu jatuh pada-malam/Sabtu. Dan kegiatan akhirussanah (akhir
tahun) masa pendidikan. ‘Kegiatan terakhir ini bifasanyd. diawali dengan berbagai
perlombaan bidang pendidikan dan kebudayaan, semisal lomba pembagcaan kitab
kuning, hafalan kitab, pembacaan salawat/hadrah dan bahkan lomba pentas seni
antar asrama/pondok bagian. Kegiatan yang sebagaimana biasa dilakukan pada
bulan Sya’ban ini, diakhiri dengan pengajian akbar.

Kegiatan ekstra ini, sebagaimana diakui oleh K. Aban Khalid Barja

sangat membantu kepada para santri, terutama dalam hal mengasah minat dan
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bakat. Karena dilakukan secara terus menerus melalui latihan yang maksimal,
santri pada aichirnya memiliki ketrampilan yang bisa diandalkan.”® Tentu saja
ketrampilan khusus yang dimiliki santri ini dapat bermanfaat di tengah
masyarakat kelak.

Adapun deskripsi mengenai kegiatan ekstrakurikuler sebagai penunjang

pendidikan di pondok pesantren Kebon Jambu ini antara lain;
1. Seni Qira’ah al-Qur’an dan Salawat dan Seni Dekorasi/Kaligrafi

Dua bidang kesenian il dj<kalangan pesantren tidaklah mengherankan.
Bahkan konon ada sebuah pesantrgd yang mengkhususkan diri memperdalam
kedua kesenian tersebut. Seni;Qira’ah-al*Qui’an yang menitikberatkan pada
kemampuan membaca al-Qur*an dengan nada yang teratur dan lirik tertentu, di
beberapa pesantren, banyak Santti [yang merggemarinya. Begitu ju;ga dengan
seni dekorasi yang menitikberatkan pada_ penguasaan nilai estetika dalam
menulis Arab.

Kedua kesenian ini 'di“pondok pesantrefi Kebon Jambu diselenggarakan
rutin seminggu sekali, \pada’ hari’ Jumt’at_pukol | 09.00 hingga 11.00 WIB.
Sementara itu, kesenian kaligrafi, diadakan pada siang harinya setelah shalat
Jum’at. Sebagai tutor atau ustaz yang membimbing penyelenggaraan kedua

kesenian tersebut, biasanya didatangkan dari luar, masing-masing dibimbing

% K. Aban Khalid Barja yang berasal dari Leuwimunding Majalengka adalah alumni dan
sekaligus sebagai ketua Forum Komunikasi Alumni PP. Kebon Jambu. Beliau yang sejak nyaniri
gemar mengikuti latihan khat, tak heran, sekarang memiliki kesan tersendiri ketika ia dulu mengikuti
kegiatan ekstra seni kaligrafi.
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oleh K. Sohibul Umam untuk seni baca al-Qur’an dan K. Aban Khalid Barja
untuk seni kaligrafi. Sekitar 50 hingga 100 santri memiliki antusias mengikuti
kedua program tersebut. Sebagaimana diutarakan salah seorang santri yang
mengikuti bidang seni kaligrafi,
“Saya merasa bersyukur bisa belajar menulis Arab dengan indah. Ini
menurutku sangat membantu, agar saya memiliki ketrampilan tertentu
dan siapa tahu, kelak dapat menghasilkan materi dari bidang ix}i”.97
Penyelenggaraan kedua keseniaan yang dipusatkan di masjid ini, tidak
dipungut bayaran sedikitpun-kepada santri~yang mengikutinya. Sebaliknya,
sebagal rasa terima kasih| “kepadd ptutor, “pondok pesantren memberikan

alakadarnya.

2. Panca Tunggal Serba Guna{PTSG)
Olah raga seni bela diri-pencdk sitat-Panca Tunggal Serba Guna (PTSG)

merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di pondok pesantren
Kebon Jambu (Al:lslamy Yang berorientasispada keSehatan, fisik dan mental.
Seperti kebanyakan di pesanttéh-pesantren ldin, 6lah raga bela diri ini seringkali
memiliki dua fungsi, yaitu.di.samping.untuk, kesehatan jasmani, bela diri
semacam ini bisa dijadikan sebagai media pembuktian ilmu-ilmu hikmah. llmu
yang terakhir inilah yang biasanya bersemai di pondok pesantren yang
mengkhususkan diri pada pengembangan keilmuan hikmah yang menggunakan

pendekatan gnostik-transendental.

9 Wawancara dengan Jailani, santri pemula berumur 2 tahun di pondok Kebon Jambu,
tanggal 9 Nopember 2006.
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Sebutan PTSG sebenarnya muncul, untuk merevisi nama se_belurrmya,
yaitu “Perguruan Khomsah Wahid Hizib”. Perubahan nama ini dilakukan oleh
ulama besar KH. Tubagus Muhammad Khothib (Residen Banten) pada tahun
1942, Ketika itu, Jepang mendarat di pelabuhan Merak Banten. Perguruan
Khomsah Wahid Hizib (Panca Tunggal Serba Guna) diajarkan untuk
memberantas sekutu penjajah di daerah Banten di segala penjuru, utara, barat,

selatan dan timur, yang akhimya Banten terbebas dari belenggu penjajah.

Adapun silsilah Guru Begar Pergurudn' Seni\ Bela Diri Panca Tunggal Serba

Guna (PTSQG), sebagai berikut}

1. Syaikh H. Maulana ~Tubagus, Walin Manshuruddin (Sultan Banten
Terakhir)

2. Al-Mukarrom KH. Tubagus’Wawawi’{Ki Caringin/sesepuh ulama besar

Banten selatan}

KH. Tubagus Muhammad Khothib (Residen Banten tahun 1942)

KH. Tubagus Muhammad Thohir (ulama besar Singaraja Banten utara)

Bapak Muhammad Hasanrliyas{Banten +$967)

nhw

PTSG di pondok pesantren Kebon Jambu dimulai sejak tahun 1998
dipimpin oleh Bapak Muhammad Hasan Ilyas. Walaupun bersifat
ekstarkurikuler, kegiatan i diwajibkan kepadd seluruh santri Kebon Jambu
karena dapat memberikan kontribusi yang riil dan menyehatkan badan agar
terlihat segar dan bugar setiap hari. Di samping itu, kemanfaatannya dirasakan
juga pada kondisi otak yang setelah seminggu difokuskan pada kegiatan ilmiah
yang melelahkan. Dengan PTSG ini diharapkan tercipta santri yang kuat fisik

jasmani dan rohaninya. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi SAW.
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“Orang mukmin yang kuat adalah lebth baik dan sangat dicintai Allah
dari pada orang mukmin yang lemah.”®

Selain diwajibkan kepada santri Kebon Jambu, PTSG juga menerima
selain santri Kebon Jambu sebagai anggota, baik santri atau masyarakat lainnya.
Latihan rutin PTSG selama 1 minggu hanya sekali yakni hari Jum’at Ba’'da
Asar, Dan setiap 6 bulan sekali-diadakan kenaikan tingkat/ganti sabuk, yang
didahului dengan ujian fisik «lan mental. Adapun klasifikasi anggota PTSG

sebagai berikut;

Tingkat I Sabuk Putih Tingkat V Sabuk Coklat Plat |

Tingkat I1 Sabuk Kuning Tingkat VI Sabuk Coklat Plat I1
Tingkat III Sabuk Hijau Tingkat VII | Sabuk Merah Junior
Tingkat IV | Sabuk Coklat Dasar Tingkat VIII | Sabuk Merah Senior

3. Ziarah Tahunan

Ziarah dalam tradisi mdslim memilikismakna yang luhur. Di samping
memiliki makna mengunjungi ke tempat pemakaman seseorang yang
ditokohkan dan memiliki kelebihan tertentu (karamah) untuk mendo’akannya

dan mengambil keberkahan darinya. Dalam perkembangan kekinian, aktivitas

% Imam Muslim, Sahih Muslim, (Bandung: Maktabah Dahlan, tt), [V: 2052. Hadis nomor
2664 terdapat pada Kitab al- Qadar bab Fi al-Amr bi al-Quwwah wa tarq al-‘Ajz. Hadis™ ini
diriwayatkan oleh Abu Bakar Ibn Abi Saibah dan Ibn Numair dari Abdullah Ibn Idris dari Rabi’ah Ibn
Usman dari Muhammad Ibn Yahya Ibn Habban dari al- Araj dari Abi Hurairah.
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ziarah yang menjadi agenda substantif, seringkali diiringi dengan agenda
lainnya yang bersifat sekunder.

Seperti halnya terjadi di pondok pesantren Kebon Jambu, yang
menempatkan ziarah sebagai agenda tahunan. Meski unsurnya adalah rekreatif,
ziarah ini dipandang urgen sebagai bagian dari silaturahmi kebudayaan, antara
kita yang masih hidup dapat mengunjungi pemakaman seorang tokoh, dan
begitu juga bersilaturahmi kepada kalangan ulama di berbagai daerah.

Sebagaimana diinformasikan Ust,\Moh. Thoha, selaku panitia Ziarah,
pada tiga bulan yang lalu, {tepatny@ bulan Sya’ban 1427 H atau bertepatan
dengan bulan September awal, programsziatah di pondok pesantren Kebon
Jambu ini ternyata banyak ditkuti olgh kalangan santri. Ziarah ini dilakukan
dalam rangka memperkuat rgkhuwah Islamiyah dan melaksanakan sunnah
Rasulullah SAW. Pengurus pondok pesantren Kebon Jambu Al Islamy selaku
panitia membukapendaftaran kepadd santri-Santri dan alumifii.

Adapun tempat-tempat-yang.nienjadi tQjuan ziarah dan muhibah yang

seringkali diberi nama Ziarah Walisanga, adalali"sgbagaiberikut;

1, KH. Moh. Sanusi Cirebon

2. KH. Abdul Hanan Cirebon

3. Sunan Gunung Jati Cirebon

4. Raden Fatah Demak

5. Sunan Kali Jaga Demak

6. Sunan Kudus Kudus

7. Sunan Muria Gng. Muria
8. Sunan Bonang Tuban

9. Sunan Drajat Lamongan
10. | Sunan Maulana Malik Ibrohim Gresik
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11. | Sunan Giri Gresik

12. | Sunan Ampel Surabaya

13. | Mbah Khalil Bangkalan Madura
14. | Syekh KH. Hasyim Asy'ari Jombang

15. Syekh KH. Abdul Karim Kediri

16. Syekh KH. Makhrus Aly Kediri

17. | Syekh KH. Khudlori Magelang

18. | Pangeran Santri Gng. Pring Magelang

Dengan uang pembayaran sebesar Rp. 150.000,- santri-santri Kebon
Jambu, merasakan kenikmatan berziarah dan sekaligus bersilaturahmi kepada
kalangan ulama di Jawa Tengah damJawa Timur. Setidak ada tiga kemanfaatan
yang didapat dari kegiatan ini,-antar@ lain; perfama, santri-santri mengetahui
sejarah perjuangan para wali| yangymnyebdrkan Islam di tanah Jawa. Kedua,
mendapatkan spiritualitas bari setglah merenung perjuangan yang gigih
dilakukan tokoh-tokoh terdahuly | dalam||#Wémbela dan berjuangan demi
keutuhan kaum muslim, dan kefiga, santri-santri mampu melakukan
perbandingan sittdsi dan kondisi™Suatu”pofidok pesantreritUengan pesantren
lainnya. Jika point ketiga“-ihi—befjalan/ sécara efektif, tidak tertutup
kemungkinan, bisa diambil pelajaran atau model yang/bisa atau tidak diterapkan
di pondok pesantren Kebon Jambu.

Pengajian Dwi Wulanan alumni dan Pertemuan Alumni Akbar-

Elemen lain yang dianggap penting dan tak bisa dipisahkan dengan

pondok pesantren Kebon Jambu adalah unsur alumni. Dengan lain ungkapan,

alumni pondok Kebon Jambu yang tersebar di mana-mana pada hakekatnya
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adalah owtpwt atau produk yang dihasilkan dari proses pendidikan dan
pembelajaran di pondok pesantren Kebon Jambu.

Tidak ada data yang memadai uniuk mengatakan jumliah alumni secara
riil. Namun, sejak berdirinya pondok pesantren Kebon Melati dan Jambu, sejak
tahun 1975 hingga sekarang, dapat diperkirakan paluhan ribu alumni yang
tersebar di nusantara. Untuk mengikat hubungan antara alumni dan pihak
pondok pesantren, yang meski secara status telah kembali ke masyarakat,
diadakanlah kegiatan pengajidn nutin yang peserta pengajiannya adalah para
alumni. Ada dua kemanfaatan-yangaipérolehdari pengajian rutin alumni yang
diadakan dua bulanan ini, antara ldingpeifamas meski telah berstatus kembali ke
masyarakat, alumni difasilitasi untuk senantiasa bersilaturahmi dengan guru
yang telah memberinya ilmy-ddn ‘kedua;”dari silaturahmi dan mengikuti
pengajian itu, setidaknya alumni mendapat tambahan ilmu pengctah.uan.

Untuk méngefektifkan kéglatan ke-dlumniah ini, dibentuklah struktur
dan sekaligus personalia ! para “alunifit ‘untuk \ berkhidmat kepada pondok
pesantren Kebon Jambu, Dari Wawanedrayang-dilakukan penulis bersama K.
Aban Khalid Barja, diperoleh bahwa dengan memperhatikan banyaknya alumni
yang tersebar di mana-mana dan belum adanya organ yang mengatur, untuk itu

menurutnya komunitas alumni perlu dilembagakan. Dengan pertimbangan yang
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matang dan pemikiran yang panjang, maka berdirilah *Fokal” kepanjangan dari
Forum Komunikasi Alumni pondok pesantren Kebon Melati-Jambu.”?

Sebagai ketua alumni, K. Aban Khalid Barja mengharapkan agar rasa
memiliki kepada almamater yang telah mendidik sekian lama dicjawantahkan
dalam kegiatan yang konkrit. Adanya pengajian dwibulanan pertemuan alumni
akbar yang dilakukan setahun sekali merupakan jawaban atas kegelisahan
kalangan alumni ini.

Tentu saja, harapan _sebagaimana—dikemukakan K. Aban di atas,
menemukan relevansinya dengan harapan saléh seorang alumni yang bernama
H. Jamaluddin yang saat ini iaamenjadi sédrang guru di sebuah yayasan Islam di
Jakarta. Ia menuturkan,

“pertemuan alumni walay (bagdimanapyn pasti ada hikmahnya. Oleh

karena itu, kita mesti-mengagendakankedua kegiatan tersebut secara

rutin, agar seluruh alumni mengetahui acara tersebut dan bisa berkenan
hadir. Sglainpberkumpulpuntuk-saling melepasarasa=kangen, pertemuan
alumni “bisa ditingkat Ldalam \benttk kajian-kajian yang sifatnya
pengembangan. Kegiatan semacam inilah yang barangkali dapat

memberikan kontriBusisbagi pengembangan pondok pesantren Kebon
Jambuy®,'%

Harapan idealis dari salah seorang alumni ini tentu saja patut dihargai
dan sepanjang ada kemampuan dan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana diusulkan H. Jamaluddin tadi dapat terealisasikan. Sebagai

komunitas yang memiliki hubungan batin kepada almamater, Fokal, secara

% Wawancara dengan K. Aban Khalid Barja (Ketua Fokal, sebuah organisasi alumni PP.

Kebon Jambu), tanggal 10 Nopember 2006.
1% Wawancara dengan H. Jamaluddin, (alumni tahun 1996), di Jakarta, tanggal 20 Nopember

2006.
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BAB IV

TRADISIONALISME PESANTREN DAN MODERNISASI PENDIDIKAN

A. Kebon Jambu dan Penataan Sistem Pendidikan

Sebagaimana telah dideskripsikan mengenai sistem pendidikan di pondok
pesantren Kebon Jambu, semakin memperlihatkan bahwa pesantren tersebut
memiliki ciri khas sebagai pesantren tradisional, berbagai struktur dan unsur-
unsur yang terkait dengan perdidikan,dan pembelajaran teratur dan saling
berkaitan dan membentuk sebuah sistém pendidikan kepesantrenan. Ada sistem
pengajian yang penyelenggaraannya rutin set€lal’shalat wajib dan ada pula sistem
madrasah yang diselenggarakan; pada /pagi har] melalui Madrasah Tahsinul
Akhlak Salafiyah (MTAS).

Dua sistem pendidikan inilah yang menurut banyak kalangan pondok
pesantren Kebon Jdmbu masih mempertahiankan tradisi dan bahkan ada yang
mengatakan sistem pendidikan“tradisional Semagam itu bersifat konservatif dan
kedap perubahan, terutama dalam aspek! belajar=micugajar. Namun demikian,
berkaitan dengan tujuan pendidikan di Kebon Jambu, meski pada prakteknya
mempertahankan dua sistem pendidikan tersebut, tujuan pembentukan pribadi
santri yang berakhlakul karimah dan memiliki kemampuan keilmuan Islam secara
mendasar, perlahan-lahan terpenuhi, Orientasi pendidikan yang secara dominan
diarahkan pada dua tujuan itulah kemudian terjadi dialog antara keilmuan terapan

dan ilmu-ilmu yang bersifat untuk pengembangan wawasan ketajaman nalar.



Itu semua dilakukan dalam kerangka praktis guna mencaphi_ kualitas
pendidikan kepesantrenan yang diidealkan. Tak pelak, sebagai sebuah lembaga
pendidikan, pondok pesantren Kebon Jambu melakukan rapat evaluasi secara
menyeluruh berkenaan dengan perkembangan pendidikan sekali dalam sebulan,
Sistem evaluasi yang menyeluruh inilah yang memperlihatkan sikap keterbukaan
terhadap berbagai fenomena yang terjadi selama sebulan penuh.

Alhasil, dalam tulisan inilah kiranya potret pendidikan di pondok
pesantren Kebon Jambu dengan/segdlalkélebihan\dan kekurangannya dianalisa,
guna memperoleh seperangkat | pengef@htidn untyk penataan secara sistemik.
Analisa ini secara teoritis berangkdtgdarsrhal“yang sederhana, yaitu sistem
pendidikan yang memuat ori¢ntasi /Keilmuan, | metode pembelajaran dan
kurikulum.

A.l. Orientasi Keilmuan
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab Il mengenai akar
kesejarahan pendidikan di" poridok=Kebon ‘Jambu, yang banyak dipengaruhi
oleh sistem pendidikanl yang.pernah_diprakteldean, di Kebon Melati,
memperlihatkan bahwa normativitas tujuan pendidikan sebagaimana
diutarakan oleh KH. Muhammad (selanjutnya Akang),
»untuk membentuk manusia yang pintar dan benar, pintar dalam artian
bisa membedakan antara yang hag dan yang batil, sedangkan benar
dalam artian menjauhi sifat-sifat tercela yang bertentangan dengan

agama dan negara, dengan demikian tercapailah derajat taqwa, mulia
dan bahagia di dunia serta di akherat kelak™.'"!

101 (yokumentasi kurikulum pendidikan pondok pesantren Kebon Jambu.
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Jika ditelaah secara mendalam, setidaknya ada dua kata kunci dari
ungkapan Akang tersebut, yaitu pintar dan benar. Pintar secara epistemologi
selalu dihubungkan dengan kualitas kecerdasan seseorang, sementara benar,
lebih pada ekspresi kepribadian. Karenanya ekspresi kepribadian seseorang
yang baik itu bisa jadi tidak harus pintar. Secara filosofis, dua kata kunci itu
memiliki kandungan makna yang terdalam, yaitu kata pintar” memiliki
implikasi pada penguatan orientasi keilmuan dan “benar”, lebih pada
penguatan kepribadian dan moralitas seseorang. Jika maknanya demikian,
setidaknya melahirkan dua Kesimpulan,hneski| sifatnya masih sementara;
pertama, pondok pesantren KebonJambusyang |didirikan sejak tahun 1994,
pada hakekatnya memiliki tanggung jawab. keilmuan. Artinya pondok
pesantren secara sistemik nemiliki-orientasi pada penguatan kualitas
pendidikan yang tidak terpisah dengan penguatan kepribadian santri. Kedua,
kedua orientasi inf tidak bisa dipisah antara yang pertama dan yang kedua.
Keduanya merupakan kesatuatt-yang=integratif,Ybagaikan dua sisi mata uang
yang jika terpisahkan tidak mentiliki‘harganya,

Maka  dengan  memperhatikan  perkembangan  pendidikan
kepesantrenan di Kebon Jambu, sejak pondok ini didirikan, misi kedualah
yang tengah ditempatkan sebagai tanggung jawab pondok pesantren. Selain
meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran, tanggung jawab
membentuk pribadi santri yang berakhlakul karimah juga merupakan hal yang

fundamental. Oleh karena itulah, sebagaimana dua istilah yang telah
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diklasifikasikan KH. Muhammad Thalhah Hasan mengenai teori orientasi

192 menemukan relevansinya, yaitu dengan menempatkan ilmu-ilmu

keilmuan
terapan, seperti figh, akhlak, tasawuf, dan keilmuan yang bersifat
pengembangan penajaman penalaran, seperti; usul figh, tarikh, mugaranah al-
mazahib dan lainnya, dalam porsi yang seimbang. Prinsip proporsionalitas
dan segmentasi orientasi keilmuan ini dalam prakteknya dapat
dipertimbangkan kepada santri-santri pemula dan santri-santri yang telah
memiliki usia lama di pondok.

Dalam konteks inilah; kitdb-kitab yang berjumlah 11 kitab yang
dijadikan standar akademikl di “pondok pesantren Kebon Jambu laik
diposisikanl sebagai keilmuansterapan, |Artinya, secara keilmuan ilmu yang
diperoleh dari literatur kitab-kitab/tersebut dipelajari, untuk dipahami dan
diamalkan. Dalam hal prakteknya, pemenuhan target akademik santri pondok
pesantren Kebon Jambu perlu diarahkan pada keilmuan [slam yang mampu
membekali dirinya sehinggd™memmiliki kemampuan untuk pengembangan
keilmuan Islam. Dil samping’ itusuntuk [tidak.niengatakan cukup, target 11
kitab inilah yang menjadi acuan secara mendasar, santri-santri yang kelak
diharapkan mampu mengambil program spesialisasi disiplin ilmu dan dalam
hal yang lebih teknis, santri bisa saja diarahkan untuk menyusun semacam

khulasah, yang berisi ringkasan suatu kitab dan komentar serta analisa-

analisanya.

192 n1uhammad Thalhah Hasan, "Metode..., hal. 30,
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Berikut adalah kitab-kitab yang dijadikan standar akademik

penguasaan literatur kitab kuning di pondok pesantren Kebon Jambu;

No | Nama Kitab Bidang Studi
1, | Safinah an-Najah Figh

2. | Tijan ad-Darari [lmu Kalam

3. | Sulam an-Munajah Figh

4, Qatr al-Ghois IImu Kailam

5. | Fath al-Qarib Figh

6. | Sulam at-Taufig Figh — Tasawuf
7. | Riyad al-Badi’ah Figh _

8. | Minahus Saniyyah Ilmu Kalam

9, | Tangth al-Qatl Hadis

10. | Bahjah al-Wasail Figh

11. | Ta’lim al-Muta’allim Akhlak-Tasawuf

Sebagai kitab-kitab standar,%pondék pesantren Kebon Jambu dengan
demikian memiliki standar kuglifikasi yang j€las dalam pembelajaran kitab
kuning. Program yang menurut-UstAsep Syaifullah telah dipraktekkan sejak
lama ini sangat memberikan kemanfaatan kepada setiap santri. Di samping
didukung dengan/ seperangkat’-sistem® untik mefigatur~penyelenggaraan
program tersebut, di pihak J&in| santpi-santri_mendapatkan semahgat yang
tinggi untuk terus belajar.'03 Sententara, itu,-berdasatkaniteori evaluasi, adanya
program standar penguasaan kitab 11 ini, paling tidak dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai santri dalam proses
pendidikan dan pembelajaran yang telah dilaksanakan dan untuk mengetahui

apakah seorang santri sudah laik untuk mengembangkan keilmuannya ke

13 Wawancara dengan Ust. Asep Syaifullah, tanggal 8 Nopember 2006. Hal ini juga diamini
oleh koordinator pendidikan Ust. Moh. Thoha. Bahkan dalam kenyataan lain, prakiek semacam ini
menurutnya menjadi trade mark pondok pesantren Kebon Jambu,
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ilmu-ilmu yang lebih tinggi.'* Secara idealis, tujuan evaluasi ini diarahkan
untuk pencapaian tujuan pembelajaran santri. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi kitab 11 yang diselenggarakan di
pondok pesantren Kebon Jambu itu, lebih merupakan sebagian dari
keseluruhan pembelajaran, yaitu yang berhubungan dengan aspek pokok
pembelajaran.'®®
A.2, Kurikulum dan Metode Pembelajaran
Sebagai produk péradabana tek disangkal bahwa kitab kuning
merupakan bagian terpenting dari khazansgh |keilmuan Islam. Di Indonesia
kitab ini banyak diajarkan |dij dunia, pesantren dan sebagai kepusta.tkaan para
Kiai. Baik secara kuantitassmaupun| kualitas, kitab-kitab ini di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang pesat’ sekali!| Setidaknya dua peneliti yang
berkebangsaan Belanda mengakuj tingginya minat studi_pada literatur kitab
kuning. L.W.C van den Berg (1886) misalnya dalam hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa di ‘pésantrem=pesantrery di Jawa dan Madura terdapat

sekitar 54 judul kitab| kuning, yang: terdiri. dari fitab matan, syarah, dan

hasyiyah. Hasil ini berbeda dengan Martin van Bruinessen yang meneliti pada

"% Wwayan Nurhancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,

1985), hal. 5.
195 M. Shulton Masyhud dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesaniren, (Jakarta:

Diba Pustaka, 2003), hal. 99 .
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abad ke-20, melaporkan bahwa kitab kuning yang beredar di daerah Indonesia
dan sekitarnya telah mencapai 900 judul.'%

Tak pelak, dari segi penyajian materi, kitab kuning memiliki
keunggulan-keuggulan yang antara lain; pertama, kitab yang menampilkan
gagasan-gagasan baru yang belum pernah ditemukan oleh penulis-penulis
sebelumnya, seperti kitab ar-Risalah karya Imam al-SyEﬁ’f. Kedua, kitab yang
muncul sebagai penyempurna terhadap karya yang telah ada, seperti kitab
Nahwu al-Sibawaih yang menyempurngkan, karya Abu Aswad ad-Du’ali.
Ketiga, kitab yang membawakan keftientar (svarah) terhadap kitab yang telah
ada, seperti al-Nawawi yangfelah ' membuat syarah kitab Shahih al-Bukhari.
Keempat, kitab yang mering.kas karya yang panjang lebar untuk dijadikan
karangan yang singkat tetapi‘padat/ sepéfifAlfiyah Ibn Malik tentang Nahwu,
sebagai ringkasan dari kitab al-KEﬁyah. Kelima, kitab yang berupa kutipan
dari berbagai ‘kitab lain, seperti al-Alfi~ddlam menyusun” Ulim al-Qur’an.
Keenam, kitab yang memperbaharuifsistematika, seperti lhya Ulum al-Din
karya al-Gazali yangnmensistematisic/ ajaran~tasawlf dan dikaitkan dengan

ilmu figh sedemikian rupa sehingga muncul istilah baru yaitu figh sufistik.

Dan ketujuh, kitab kritikk dan koreksi atau yang memberikan alternatif

hal. 5.

105 A. Chozin Nasuha, “Epistemologi Kitab Kuning”, dalam Pesantren, No. 1/Vol. VI/1989,
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tandingan. Tradisi kritik semacam inilah yang memberikan dampak positif
bagi perkembangan ilmu dalam Islam.'”’

Dari uraian di atas, memperlihatkan bahwa khazanah keilmuan Islam
dipenuhi literatur-literatur yang nampaknya belum banyak terjamah oleh
kalangan pesantren secara merata. Hal ini mengindikasikan bahwa kurikulum
yang selama ini dimiliki pondok pesantren Kebon Jambu, setidaknya telah
memenuhi khazanah keilmuan Islam sebagaimana diurai di atas. Paradigma
pendidikan yang menempatkan Kitab\kuning\sebagai bahan kajian ini tentu
saja menjadi penting untuk-dibakukah, dalam bentuk kurikulum. Sehingga
muatan atau materi kurikulumgdigPpesantren-pesantren itu setidaknya
memenuhi tiga muatan keilthpan, yaitu perfama, kitab-kitab yang nota bene
beraliran wasfivah atau deskriptif,~yang “ditandai dengan keterangan dan
komentar yang _singkat dan_sederhana, seperti mengkaji kitab maran-
matarmya saja. Kedua, kitab-kitab yang muatan isinya merupakan analisa-
analisa terhadap berbagai fenomiena sostal)” politik dan budaya, sehingga
diperlukan pandangan®keilptuanmya, Seperti~Bideyahial-Mujtahid karya Ibn
Rusyd. Dé.n ketiga, kitab-kitab yang mengandung kritik terhadap pandangan
atau ketetapan seseorang. Kitab yang muatannya kritik dan saling mengkritik
dapat dijumpai pada karya Tahafut al-Falasifah karya al-Gazali dan Tahafut
at-Tahafut karya Ibn Rusyd yang menyoal tentang eksistensi filsafat dalam

kaitannya dengan perkembangan keilmuan Islam.

197 Ibid., hal. 18.
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Namun demikian, sebagaimana telah ditulis pada bab sebelumnya
tentang deskripsi kurikulum, pondok pesantren Kebon Jambu nampaknya
tengah berusaha menyusun terobosan untuk memperoleh keseimbangan
komponen-komponen keilmuan yang dikaji di dalamnya dalam melahirkan
ulama yang berwawasan lebih luas. Sebagaimana diperlihatkan pada bidang
pengembangan kurikulum di pondok ini, yang dipakai dalam pengajian rutin
setelah shalat wajib dan kitab-kitab yang dikaji di MTAS.

Dengan mempertimbéngkan dua lapangan pengajian itu, diperoleh
kesimpulan bahwa titik berat pengeimbangan-studi Islam di pondok pesantren
Kebon Jambu, terletak pada‘bidang“fighy tasawuf, ilmu kalam dan ilmu alat
(nahwu dan sharaf) serta |balaghah. Kesemua bidang studi keislaman ini
merupakan hal yang sangat |[menddsar¢ dan karenanya menemukan
signifikansinya proses pembelajaran kitab-kitab tersebut diperuntukkan bagi
santri-santri pefula. ' MeSkipum= demikfan, " analisis *Muhammad Thalhah
Hasan, tidak semuanya mendasar,. selain/ kafena dalam bidang studi yang
menurutnya itu terklaSifikasi/Ke dalam!ilmmu-ilmu tefapan, keilmuan ini dalam
paradigma keilmuan dapat berdiri sendiri. Dengan lain ungkapan, proses
pengembangan dan penelaahan secara scksama dengan mengkonsentrasikan
keilmuan ini juga sangat memerlukan ketajaman penalaran. Misalnya, dalam
bidang figh, orientasi pembelajaran figh diarahkan pada upaya menjawab
berbagai persoalan sosial, ekonomi, budaya, politik kontemporer. Dari proses

pembelajaran ini, setidaknya melahirkan pemikiran figh yang tidak saja
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berparadigma positivistik, tetapi juga figh hadir dengan nuansa humanistik
dan moderat dalam mengambil kebijakan.

Méskipun demikian, pondok pesantren Kebon Jambu akhirnya
menyadari akan keterbatasan literatur-literatur yang bermuatan keilmuan
untuk pengembangan wawasan, terutama di wilayah pengajian rutin pasca
shalat wajib. Karena sebagaimana dikemukakan Adib Mukhtari, alumni
pondok pesantren Kebon Jambu tahun 1995,

“Orientast pengajian~yang, diseleniggarakan lebih diarahkan pada
pencapaian target, terutama penguasaan Kitab 11 yang menjadi target
kurikulum pesantren, ‘Barangkali sol@sinya adalah dengan menambah
pengajian-pengajian yang diorientasikan pada khusus pengembangan
keilmuan Islam, terutamaydalam-bidang penalaran yang diikuti oleh
santri-santri yang telah melampaui program pembibitan Ustaz. Hal ini
tentu saja harus diduKung literatur yang memadai dan staf pen%ajar
atau Ustaz yang memilikikemampuan untuk melaksanakan itu”. '°

Ungkapan dari seorahg™ alumni dan juga dosen yang memiliki
konsentrasi kéilmuan! pada/ pendidikan Sslam | ihi/'mehasik untuk dikaji.
Setidaknya ia mengusulkanf"adanya program terpadu yang dirancang bagi
pengembangan keilmuan Islam_dengan paradigma penajaman penalaran dan
diikuti oleh peserta/santri yang secara khusus berkonsentrasi ke arah itu. Apa
yang telah ada di pondok pesantren Kebon Jambu yang telah purna tingkat
Fathul Muin dan kemudian memasuki era Takhassus, perlu telaah ulang

dengan menitikberatkan pada orientasi keilmuan, metode pembalajaran dan

kurikulum yang mendukung.

198 wawancara dengan Adib Mukhtari, tanggal 28 Oktober 2006 di Kertajati Majalengka.
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Sementara itu, dalam bidang metode pembelajaran yang variatif di
pondok pesantren Kebon Jambu telah membuka peluang pada tingkat
efektifitas menuju pendidikan yang transformatif. Metode pembelajaran yang
hingga saat ini diakomodir, masih menemukan relevansinya. Hal ini
dipertimbangkan,  mengingat  metode-metode  pembelajaran  yang
diselenggarakan itu sangat tergantung segmentasi santri-santrinya. Dengan,
metode hafalan, sorogan, dan bandongan yang selama ini beﬁalan masih
dianggap menjadi model tersendiri di pondoknini.

Namun ada satu hal Yang nienarik adalah metode pembelajaran yang
dilaksanakan di pondok ini| fhengkankan padal penguasaan kitab-kitab nahwu
dan sharaf. Sebagaimana dikemukakan K. Syamsul Ma’arif,

”Program hafalan memangfditekdnkan pada kitab-kitab nahwu dan

sharaf, seperti *Awarnil; Imrithi,’ dan’Alfiyah. Ini dilakukan sebagai

bekal mendasar yang harus dimiliki santri, agar ia matang dalam ilmu

alat’kebahasaan! \Setelah., 'ia) mafang,| “santri C.diharapkan dapat

mengembangakan Keilmuannya secara mandiri .

Bahkan untuk mensukseskaf=programi hafalan kitab-kitab nahwu
tersebut didukung |pulal dengan) sistenr—evaluasi/berkala yang dilakukan
seminggu sekali, yaitu pada hari Selasa, selepas shalat Isya. Tidak hanya itu,
agar santri mempersiapkan diri untuk dievaluasi materi hafalannya, satu hari

penuh, yaitu hari Selasa pengajian sorogan dan bandongan diistirahatkan.

1 wawancara dengan K. Syamsul Ma’arif, santri KH. Muhammad sejak di pondok Kebon
Melati dan saat ini menjadi ia menjadi menantunya, menikah dengan anak ke-3 yang bernama Siti
Aisyah, Wawancara dilakukan pada tanggal 7 Nopember 2006.
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Evaluasi terhadap materi hafalan santri disesuaikan dengan tingkatan santri
berdasarkan kemampuan.

Adapun staf yang mengevaluasi program ini adalah kebanyakan santri-
santri yang berada setingkat di atasnya, yaitu tingkat Fathul Muin dan tingkat
Takhassus. Mereka inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan membimbing
santri-santri yuniornya agar bersemangat menghafal materi pelajaran. Sistem
bersel inilah yang dianggap efektif dalam melakukan tranformasi keilmuan,
terutama melalui metode hafalan. ;Bagi santri senior bermanfaat untuk
mengingat-ingat kembali hafalan yafigidulu pernah dihafalkan, dan bagi santri
yunior menjadi santri yang dievaluiasi/

Adapun hal yang perlu dicatat dalam metode pembelajaran, adalah
dominasinya posisi Ustaz atau-staf pengajar/dalam melakukan transformasi
ilmu. Metode pembelajaran yang selama ini berjalan mengkondisikan santri
menjadi pasifi=karena’ sanhtri=hanya “niernerima ‘apa* yarig diajarkan oleh
Kiai/Ustaz. la kurang memberikan.peluang keéatif pada santri. Demikian pula
menurut sebagian kalangan yang mefesporrncpatif €rthadap pondok pesantren
yang memberlakukan cara belajar dengan stressing hafalan. Karéqa menurut
mereka, metode semacam itu terkesan tidak menyiapkan santri untuk hidup di
dunia pengetahuan yang cepat berubah dan meluas dan tidak mengembangkan

kognisi santri.''®

'° Muhtarom HM, Reproduksi ..., hal. 226
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Dalam konteks inilah, pondok pesantren Kebon Jambu dituntut
menampilkan metode pembelajaran yang dianggap menjawab tantangan
zaman. Di samping menjadi persoalan dilematis bagi Kebon Jambu, oleh
karena tuntutan awal memelihara tradisi sementara dalam perkembangannya
ia harus merespon teori-teori yang ditawarkan dari luar pondok pesantren.
Namun demikian, sebagai penerus kepemimpinan pesantren Kebon Jambu, K.
Asror menyatakan,

"Tradisi yang selam@ ingberjalan Saya kira inilah yang bisa kita

lakukan. Adapun add’hal-hal yang berada di luar dan itu baik untuk

dilakukan di sini, tenth sajafsaya kira pondok pesantren akan terbuka.

Yang terpenting dari) seinuanya/ini)adalah kegiatan pengajian dan

pembelajaran santri ; serta..shalat jama’ah dapat dilakukan secara

istikomah,”'"!

Keterbukaan dari seorang™pénerus—pondok pesantren itulah yang
memperlihatkan bahwa ia dan pondok pesantren yang dipimpinnya selalu
terbuka terhadap) besbapgai perubahangyang, tefjadi di\ luae, Hanya saja letak
kemanfatannya bagi pondoK pesantrengmemerlukan diskusi tersendiri. Kesan
kedua yang diperoleh dariungkapan di atas,, adalah K. Asror yang belum lama

ini ditinggal ayahnya, telah memposisikan diri sebagai penjaga tradisi atas

keberlangsungan pondok pesantren Kebon Jambu.

Jambu.

W Wawancara dengan K. Asror Muhammad, tanggal 13 Nopember 2006 di PP. Kebon

135



B. MTAS dan Program Pengembangan Pendidikan

Sebagai lembaga pendidikan dengan sistem madrasah, keberadaan
Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS) di pondok pesantren Kebon Jambu
merupakan lembaga studi yang mengkonsentrasikan pada kajian keilmuan
tradisional Islam. Lembaga pendidikan yang diperuntukkan bagi santri yang tidak
sekolah formal ini, tidak saja memiliki sistem organisasi tersendiri, tetapi juga
merangkap sebagai pelaksana operasional program Wajar Dikdas dan Kejar Paket
C dari pemerintah.

Sejak awal pendiriannya pada tahun 1994 di pondok pesantren Kebon
Jambu, MTAS lebih dicitrakan sebagaillemibaga-pendidikan yang mengkaji kitab-
kitab kuning. Ini bisa dilihat pada literafur-literatur yang digunakan, yang hanya
ditemukan satu diktat saja sebagai bahan Kajiannyd, yaitu materi _tar}:qah at-ta’lim.
Ini artinya penguasaan terhadap literatur.kitab, kuning menjadi hal yang paling
urgen. Berbeda dengan perkembangan saat ini, MTAS sedikitnya telah merespon
dua perkembangan sekaligus. Pertama, dengan masuknya program pemerintah
berupa Wajar Dikdas dan Kejar Paket'C, " menunjukkan~bahwa pesantren Kebon
Jambu telah berada pada posisi akomodatif, karena kemanfaatan progran
pemerintah tersebut dianggap dapat membantu siswa-siswa MTAS yang memang
nota bene tidak sekolah formal. Kedua, adanya bidang-bidang studi umum
menjadi bahan pelajaran di MTAS, memperlihatkan bahwa pondok pesantren
Kebon Jambu telah memiliki paradigma apa yang disebut dengan menerima

modernitas. Dengan kata lain, alumni-alumni pondok pesantren ini, kelak dapat
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bersaing dengan siswa-siswa lembaga pendidikan lainnya. Kemampuan berbahasa
asing, bagi pondok pesantren telah menjadi- kebutuhan untuk menjawab
perubahan zaman.

Dengan demikian, di samping MTAS memiliki orientasi keilmuan, MTAS
juga memiliki orientasi praktis yaitu membentuk pribadi santri yang berakhlakul
karimah dan mendidik santri menjadi kader-kader ulama. Orientasi yang terakhir
ini sebenarnya tidak terlalu berat. Dengan lain ungkapan, orientasi itu bisa
dilakukan, terutama bagi santri yang memiliki semangat yang tinggi untuk terlibat
secara total dalam tafagquh fi adedin mélalui MTAS.

Penulis melihat bahwa ‘metode"pendidikan yang diterapkan di MTAS
belum memiliki panduan metodologi [pendidikan yang dirumuskan secara
koheren. Metode pendidikan MTAS befbentukl campuran antara tradisi dan
inovasi eklektis yang mencakup metode konvensional bercampur dengan metode
persuasif yang ditefapkan” dalam™sistem ‘pcmbelajaran tentang nilai benar dan
salah, baik dan buruk di pendok.pesantren\Metode semacam inilah yang
nampaknya buah dari “perkawinan | metode bamdordgan dan sorogan yang
menghasilkan sistem madrasi sebagaimana dipraktekkan di pondok pesantren
Kebon jambu.

Pendidikan tradisional yang diciptakan oleh MTAS ini menjadi
pendukung utama bagi teori psikologi belajar santri-santri di pondok pesantren
Kebon Jambu. Praktisnya, santri-santri yang menjadi siswa di MTAS dalam

banyak hal kehidupan kesehariannya di pondok memberikan pengaruh kepada
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santri-santri yang sekolah formal. Itu terjadi sebagai timbal balik atas kelemahan
dari masing-masing pihak.

Begitu juga dalam hal metode belajar yang terjadi dikelas yang
membentuk tradisi lisan tersendiri. Menurut penelitian Vernon Smith, kebanyakan
guru mengajar sebagaimana mereka diajar oleh guru sendiri. Di kelas tradisional,
ketika terjadi interaksi verbal di ruang kelas, para guru berbicara 60% hingga 90%
dari keseluruhan kata-kata yang saling dipertukarkan. Kenyataan ini menurutnya
dilakukan dalam ceramah, diskuSi, ataupununenghafal di depan kelas.''? Analisis
yang dilakukan Vernon ini mehemuKanirelevansinya dengan kenyataan yang
terjadi pada metode pembelajarandi MFASZ di mana guru lebih dominan
berbicara. Nampak seperti tengah hendak pengajian bandongan, pembelajaran di
MTAS kurang memberikan peran-aklif siswassiswanya. Hal ini terjadi, karena
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu; perfama, tradisi lisan telah mendominasi pada
ranah pengajian dan karenanya di"MTAS sekalipun, menddpat pengaruh dari
tradisi ini. Kedua, faktor yang=muneul /dari gur@ yang seharusnya memberikan
waktu yang cukup untik |melibatkan\siswa-siswa smemberikan respon dan
komentar atas sebuah tema pelajaran. Ketiga, modus pengajaran bersifat
monologis, karena posisi guru menjadi sentral dari perhatian segenap siswa.

Sebagai solusi atas dilema proses pembelajaran itu adalah menggunakan

model belajar kelompok dan metode penugasan untuk menyusun makalah.

112 vernon Smith, “Pendidikan Tradisional” dalam Paulo Freire, Ivan Mich, Erich Fromm,
dkk, Menggugat Pendidikan, Terj. Omi Intan Naomi, (Y opyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 187.
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Diskusi kelompok atas sebuah tema/persoalan akan membangkitkan keterlibatan
siswa untuk mengemukakan pendapat dan memberikan analisa dan bahkan kritik.
Begitu juga, melalui penugasan pembuatan makalah, siswa yang ditugasi dalam
pertemuan selanjutnya diharapkan dapat mempertanggungjawabkan makalahnya.

Oleh karena berorientasi pada pelibatan siswa aktif, maka MTAS sejak
dini mengikutsertakan mata pelajaran metodologi sebagai bagian bidang studi
yang perlu dikuasai. Minimal diposisikan di tingkat VI, agar siswa terbiasa
dengan menyusun sebuah arguprentasi dan justifikasi keilmuan. Di samping itu,
siswa-siswa sejak dini diajak unfuk berpikir secara sistematis menjawab persoalan
yang terjadi dalam realitas sosial. Meski -ada satu mata pelajaran yang bersifat
metodologis, yaitu farigah al-ta’lim,| dalam kenyataanya belum memberikan
kontribusi yang memadai, terbukti [metodé|pembelajaran di Kebon Jambu ini
monoton dan nampaknya kitab tersebut memang diperuntukkan dan dipersiapkan
bagi tenaga pengajar saja. '

Adapun model evaldasiyang. diselenggérakan oleh MTAS ini, sama
seperti lembaga pendidikan JIdinnya\yaitw dilakukan persemester. Dalam
prakteknya gurulah yang memiliki tanggung jawab pribadi mengukur kemampuan
siswa-siswanya sesuai mata pelajaran yang diampu melalui ulangan, tes dan
ditambah pengamatan atau pemberian nilai sebagai penentu peringkat mereka
dikelas. Nilai-nilai yang dilambangkan oleh angka, seperti 6,7,8, dan 9 merupakan

nilai dari estimasi nilai-nilai yang parsial tadi.
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C. Kursus Bahasa Inggris, Wajar Dikdas, dan Kejar Paket C; Sebuah
Terobosan
Sebagai lembaga pendidikan, peran dan kiprah pesantren di tengah
masyarakat sangat diharapkan. Tak pelak, pelibatan institusi pesantren dalam
akselerasi pendidikan maupun pengembangan masyarakat bukan saja signifikan,
tetapi dianggap strategis karena pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
memiliki akar kuat di masyarakat. Sebagai institusi yang menepati posisi penting
di masyarakat, pesantren diharapkangnampu memberikan stimulasi dan pengaruh
kepada masyarakat tentang makna péndidikan-)Pemikiran semacam ini diamini
oleh K.H. Sahal Mahfudz, yang mengatakan bahwa jika pesantren ingin berhasil
dalam melakukan pengembangafn masyarakat, maka pensantren harus melengkapi
dirinya dengan tenaga yang /terampil-mengelola sumber daya yang ada di
lingkungannya, di samping syarat lain, yaitu pesantren harus tetap menjaga

potensinya sebagai Tembaga pendidikan.'"’

Berhadapan dengan realitas modernisasi dan globalisasi yang terus
berjalan, kiprah pondok pesantren di satu sisi-menempatkahnya sebag’ai_ tantangan
zaman karena dunia semakin bersaing dan rasionalitas menjadi berhala, di sisi
lain memberikan dampak positif yang menawarkan segala kemudahan, semisal
akses informasi dan teknologi. Namun demikian di kalangan pesantren dalam

merespon modernisasi memiliki pandangan yang bervariatif, yaitu; pertama,

13 gahal Mahfudz, komentar atas buku Manajemen Pondok Pesantren yang ditulis oleh M.
Shulton Masyhud dan Moh, Khusnurridlo, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003).
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kelompok yang merupakan bagian yang terbesar, yaitu kelompok yang menyadari
dirinya, apakah bernilai baik ataukah bernilai kurang baik. Sikap semacam ini
menempatkan perubahan zaman sama sekali dianggap tidak berpengaruh terhadap
tatanan pesantrennya. Sikap apriori semacam ini dimiliki banyak kalangan
pesantren. Kedua, kelompok yang menurut anggapan seorang “zelot” atau
fanatikus; yang begitu saja menilai bahwa pesantren dengan segala aspeknya
adalah positif dan mutlak harus dipertahankan. Ini artinya pondok pesantren
semacam ini menampilkan sikapnya—yang—eksklusif. Ketiga, kelompok yang
kehinggapan perasaan rendah diri, ddn, menumbuhkan sikap dangkal dalam
mengejar ketertinggalan zamanmya, Selungga akhirnya merusak dirinya sendiri
dan identitas keseluruhannya,|dan yang keempat, pesantren yangr sepenuhnya
menyadari dirinya sendiri baik dalami(hal-hdl/yang berkaitan segi-segi positifnya
maupun negatifnya, sanggup dengan jernih melihat mana yang harus diteruskan
dan mana yang hamus 'ditinggalkan-dan karenanya- mentiliki kemampuan adaptasi

yang positif pada perkembangar Zaman dan‘masyarakatnya.'"

Keempat respon pesantren, terhadap perkembangan zaman tersebut telah
melahirkan polarisasi di lingkungan pesantren tersendiri. Namun yang jelas, di era
modern yang selain membutuhkan spiritualitas, masyarakat juga berharap bahwa
pendidikan sebagai tempat belajar juga memberikan bekal skill untuk mengadopsi

kehidupan dunia nantinya. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang tengah

226.

4 Nurcholish Madjid, /siam Kerakyatan dan Ke-Indonesiaan, (Bandung: Mizan, 1994), hal.
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membangun tentunya pendidikan sangat diharapkan untuk bisa menopang
terlaksananya program pembangunan dengan menghasilkan sumber daya manusia
yang siap pakai, sumber manusia yang berwawasan luas, yang memiliki
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menguasai ketrampilan di

bidang tertentu.

Atas dasar pemikiran itulah, nampaknya pondok pesantren Kebon Jambu
menerima program pendidikan Wajar Dikdas dan Paket C, Kedua program ini
dipandang memenuhi kebutuhah paralsantri yang nota bene tidak memiliki latar
belakang pendidikan formall —Duaf prograni) pemerintah tersebut memang
diperuntukkan pesantren tradisional-Salafpyangkebanyakan santri-santrinya tidak
bersekolah formal. Dengan dua“program ini, sefidaknya pondok pesantren Kebon
Jambu ikut serta secara aktif))dalam membangun dan membina serta
mengembangkan pendidikan bagi masyarakat, Di samping itu, ikut terlibat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan upaya melanjutkan proses belajar secara

merata. s

Sebagaimana diakui ‘oleh M"Sobirtmsiswayang mengikuti program Wajar

Dikdas atau penyetaraan paket B;

“Saya merasa bersyukur bisa belajar di pondok Kebon Jambu, bisa
sekolah di MTAS dan sekaligus bisa ikut program penyetaraan. Insya
Allah tahun pelajaran yang akan datang saya juga mengikuti program
paket C, penyetaraan setingkat dengan SMA/Aliyah.”

'S Dya maksud dan tujuan tersebut dapat dilihat pada proposal Wajar Dikdas dan Kejar Paket
C pondok pesantren Kebon Jambu.
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Pengakuan jujur dari seorang santri ini tentu saja dirasakan pula oleh
santri-santri lainnya yang juga tidak memiliki lafar belakang pendidikan formal.
Meski secara teknis diselenggarakan dengan memanfaatkan kelas-kelas MTAS, di
halaman pondok, di kamar, di kantor, dan bahkan proses belajar mengajar
dilaksnakan pula di masjid. Kesederhanaan inilah yang membawa pondok
pesantren bersikap akomodatif terhadap berbagai perubahan dan mengambil yang

baik untuk pengembangan pondok pesantren.

Lain lagi dengan siswa' yangf mengikuti program paket C, Lukman
namanya, ia adalah lulusan sekglahymeéu€ngah pertama, namun karena memiliki
minat belajar di pondok pesantren, akhirnya“ia ke pondok pesantren Kebon

Jambu. Ia mengatakan,

*Ternyata_dalam hidup saya_ini_prinsipnya_adalah menerima kenyataan.
Dulu saya punyasniatuntuk melanjutkan sekolah,\tapikarena saya ingin
mondok, niat untuk sekolah saya urungkan. Oleh karena ada program
program paket C, terusuigrang saya amat/bersyukur bisa mengikutinya.
Meski sifatnya penyetaraan, siapa taniu di hari depan ada takdir lain yang
saya hadapi”,
Inilah respon berupa kejujuran dari seorang santri. Keberadaan program
penyetaraan ini secara tidak langsung dapat meringankan beban keluarga siswa

dan sekaligus memfasilitasi para santri agar kelak, memiliki daya saing dengan

kalangan lainnya.
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Dijelaskan oleh koordinator pelaksana program ini bahwa program ini
mendapat respon yang luar biasa di kalangan santri dan katanya juga dari
masyarakat. Setidaknya tercatat 101 santri yang mengikuti program Dikdas dan
Paket C tahun pelajaran 2005-2006, dengan rincian 56 siswa Paket C dan 45
siswa Dalam menghadapi tahun pelajaran 2007 ini, sejak bulan Oktober pondok
pesantren telah mempersiapkan proposal untuk diajukan kembali izin operasional

kedua program tersebut.''®

Adapun staf pengajar pada|keduarprogtam ini adalah kebanyakan dari
alumni pondok pesantren Kebon Japibu $ang itelah memiliki gelar kesarjanaan
dan kalangan mahasiswa yang imeniliki fatar bélakang keilmuan umum dan dari
pihak keluarga pondok. Di bawah ini adalah susunan staf pengajar kedua program

tersebut.

Data Pengajar Program.JKejar Paket C Setana-SMA
Desa Babakan Kecamatan Ciwaringin Kabupaten Cirebon

Fahun 2006
Nama Tutor Pendidikan Bidang Studi
4 7 9

Muh. Syafi’i Atsmari Sert. G MTS | Matematika
Hamdani S.E. Sl Ekonomi + Akutansi
Amrullah Asy’ari S.Fil.l S1 IPS
Mimit Rahmat S Bahasa Indonesia
Asep Syaefullah MHS Bahasa Inggris
Mahmud MHS PPKn
Istikhori MHS IPA

6 wawancara dengan Ust. Asep Syaefullah, selaku koordinator pelaksana program
penyetaraan Wajar Dikdas dan paket C, tanggal 12 Nopember 2006
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Dari profil para tutor di atas, nampak bahwa dengan latar belakang yang
ragam, sctidaknya tengah menjadi mahasiswa pada sebuah perguruan tinggi,
transformasi keilmuan di program penyetaraan tersebut setidaknya dapat berjalan
secara efektif. Namun demikian, dalam kenyataannya, kesan yang muncul dan
tidak bisa dihindari adalah kesan untuk mendapatkan ijazah penyetaraan saja. Ini

terbukti pada presensi yang memprihatinkan siswa-siswa porgram paket C.

Dari segi proses pembelajaran, memang-tidak jauh berbeda sebagaimana
proses belajar mengajar di lembagagpendidikan lainnya, guru menerangkan
materi-materi pokok sebagai pokok.bahasan sementara siswa-siswa menyimak.
Proses selanjutnya terjadi dialag antatal siswa dan guru dalam memecahkan

persoalan-persoalan yang berhubungan/ mateti\peldjaran.

Akhirnya melalui program penyetaraan inilah, santri-santri Kebon Jambu
yang tidak sempat mengenyam pendidikan formal baik di tingkat SMP maupun
SMA terbantukan dan dengan kesadarannya dapat mengikuti proses pembelajaran

secara baik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di pondok pesantren Kebon Jambu

Babakan Ciwaringin Cirebon tentang dinamika sistem pendidikan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut;

1.

Dalam rangka berpegang~—teguh—dan~ mengembangkan pendidikan
kepesantrenan, pondok pesantren K&bon Jambu memiliki tiga variasi sistem
pendidikan. Ketiganya merupakan “bagian |yang tak terpisahkan secara
sistemik, sebagai kesatuan|menuju pendidikan kepesantrenan yang mampu
menjawab persoalan-persoalan.sgsial,-ekénotni, politik, dan budaya. Ketiga
sistem pendidikan tersebut antara lain;

a. Pengajian ‘ba’da shalat’ wajib- yanpg “Secara sist€éfmik™diperuntukkan bagi
seluruh santri, baik yang.sekolah/fermal\ataupun santri yang juga sebagai
siswa MTAS. [Tingkat eféktifitas, sistem “pengafian ini bisa dilihat pada
tingkat kerutinan pelaksanaan pengajian ini. Di samping-it_u, dengan
metode sorogan dan bandongan, sistem pendidikan semacam itu dianggap
sebagai upaya meneruskan warisan tradisi para intelektual Islam awal
yang secara disiplin mengkaji ilmu-ilmu tradisional Islam.

b. Madrasah Tahsinul Akhlak Salafiyah (MTAS), yang secara sistemik

model pendidikan madrasah ini diperuntukkan bagi kalangan santri yang



memiliki perhatian pada pengembangan keilmuan tradisional Islam. Oleh
karena segmentasinya diarahkan bagi santri-santri yang tidak sekolah
formal, maka proses pendidikan dan pembelaiaran dilakukan pada pagi
hari hingga menjelang dzuhur. Dengan infrastruktur yang sederhana, dari
soal tempat, format penampilan santri, proses pembelajaran tetép
mengembangkan metode bandongan dan musyawarah (baks al-masail).

c. Pendidikan dan ketrampilan ekstrakurikuler yang memberikan perhatian
pada upaya membekali/Santri|dengan kémampuan penguasaan salah satu
ketrampilan. Ada beberapa Jetrampilan | yang dianjurkan dimiliki oleh
salah seorang santri pofidokypesantten<Kebon Jambu, yaitu antara lain;
seni qira’ah al-Qur’an,|salawat, dekorasi/kaligrafi, dan pencaksjlat PTSG.
Secara teknis, penyelénggardanpendidikan ketrampilan ini dilakukan
seminggu sekali. Santri diberi kesempatan untuk memilih jenis
ketrampilan yang menjadi minat dan bakatnya yang perlu dikembangkan.

2. Perkembangan zaman yang-disertai‘dengan proses modernisasi pendidikan di

Indonesia, dalam kenyataannya telah'mempengatuhi-tradisionalisme pesantren

di pondok pesantren Kebon Jambu, baik dalam bidang manajerial maupun

dalam bidang pendidikan. Dalam bidang manajerial, pola kepemimpinan

mengalami perkembangan ke arah kepemimpinan demokratis, aspiratif dan
akomodatif. Ini diperlihatkan pada penyebaran kewenangan pengaturan
pondok pesantren Kebon Jambu kepada putra, menantu, pengurus dan dewan

ustaz. Dalam bidang pendidikan, ada dua program pemerintah yang nota bene
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menjadi bagian dari proses modernisasi pendidikan yang diselenggarakan di
pondok pesantren ini, yaitu program Wajar Dikdas dan Kejar Paket C. Di
samping dua program ini, kursus bahasa Inggris telah menjadi materi
tambahan bagi santri-santri. Ini dilakukan, mengingat pondok pesantren
Kebon Jambu memandang penting untuk membantu dan memfasilitasi santri-
santri dan masyarakat sekitar untuk ikut membantu mensukseskan program
pemerintah tersebut. Sebagai pesantren yang bercirikan salaf, pondok
pesantren Kebon Jambu dianggap-akomodatif terhadap perkembangan zaman
dan segala produk yang mengiringifiya. Secara teknis, proses pendidikan dan
pembelajaran Wajar Dikdas‘dan Kejar Paket C dilangsungkan bersamaan
dengan waktu pembelajaran di MTAS. -

. Antisipasi yang dilakukan pondak/ pesahfrérn Kebon Jambu terhadap pengaruh
modernisasi pendidikan dan bahkan globalisasi, antara lain; a) meneguhkan
sistem pendidikan dan pembelajaran yang' bererientdsi<pada pendidikan
kepribadian santri yang |berdkhlakul=karimahl Melalui literatur keislaman
tradisional, pendidikan di pgsanttennini=berpijaki pdda penguasaan keilmuan
terapan Islam, (figh, akhlak dan tasawuf) untuk diamalkam dalam kehidupan
keseharian; b) mengintensifkan budaya pendidikan pesantren yang dicirikan
dengan metode sorogan, bandongan dan musyawarah (bahs al-masail),
sebagai upaya meneruskan warisan tradisi ulama salaf, ¢) memberikan
ketrampilan santri dengan kegiatan kependidikan yang berorientasi pada

ekstrakorikuler dan mengkondisikan santri untuk selalu membaca media
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massa, seperti membaca surat kabar harian “Media Indonesia” yang

disediakan oleh pondok pesantren.

B. Saran
Dalam rangka berpegang teguh pada tradisi pembelajaran ulama salaf dan
menerima modernitas sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan pengembangan
pendidikan dan pembelajaran di era globalisasi ini, ada beberapa saran sebagai
berikut;

1. Sebagai pondok pesantren- yang | bercitikan tradisional-salafi, pondok
pesantren Kebon Jambu tidak ‘dapatsdipisahkan dari kompleksitas global.
Untuk itu, dalam menatap mésa depaniagar pihak pondok pesantren membuka
diri dengan pendekatan ilm-pengetahuan dan teknologi sebagai pemeliharaan
terhadap eksistensi pesantren.

2. Kegiatan pendidikan dan pembelajaran di pondok pesaniren agar
memperhatikan orientasi keiflfhuan térapan dan keilmuan yang berguna untuk
pengembangan ketajaman.snalar. | Untuk_itulah, /pihak pondok pesantren
diharapkan membuka diri dengan berbagai perkembangan ilmu pengetahuan.
Hal ini bisa dilakukan dengan upaya mendialogkan oleh pihak pondok
pesantren dengan kalangan akademisi yang memiliki disiplin keilmuan yang
memadai. Ini dilakukan sebagai upaya melepaskan diri dari keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki, sadar akan apa yang terjadi di luar dunianya dan

tidak menjadi lembaga pendidikan yang tertinggal.
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3. Sebagai upaya mengembangkan tradisi keilmuan Islam secara efektif, pondok
pesantren Kebon Jambu diharapkan mengakomodir disiplin ilmu tentang
metodologi studi Islam dalam mengkaji keilmuan tradisional Islam. Ini
dilakukan agar mapping keilmuan Islam dapat dikaji secara seksama dan
dilakukan sejak dini. Di samping itu, pengetahuan mengenai sosio-historis
pengarang dan ketersambungannya dengan guru-guru sebelumnya menjadi
perhatian dalam pengembangan keilmuan kontemporer.

4. Pola pengaturan secara sistemik-di bidang\pengembangan pendidikan dan
pembelajaran di pondok pesantrenfKebon Jambu agar juga memperhatikan
pada segmentasi kalangan ‘sanifi oyamg| dewasa untuk senantiasa
mengembangkan keilmuan Zlslam) dengan- metode ketajaman nalar dan

problem solving.
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Lampiran 1

TUGAS-TUGAS
PENGURUS PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU

1. Kepala Pondok
a. Mengomandani semua pengurus serta mengkoordinir, memotori, dan
memotivasi seluruh kegiatan,
b. Mengontrol, mengawasi, serta meminta pertanggung jawaban dari
setiap seksi. '
¢. Menerima dan mengoreksi setiap laporan.

2. Wakil Kepala Pondok
a. Membantu tugas-tugas kepalajpondok.
b. Menggantikan kepala pondok bila berhalangan.
¢. Melaksanakan mandat yang diberikan oleh kepala pondok.

3. Sekretaris

Menghimpun dan menata dokumen pesantren.

Mengkoordinir syrat keluar - masuk pesantren,

Mensensus santri secard berkalasérta Thembuat/statistike

Mengkoordinir Kartu Identitas Santri, stambuk, silsilah masyayikh dan
ijazah pesantren

oo

4. Koordinator Keuangan
a. Mengawasi, mengontrol, menertibkan.segala'séstatu yang berhubungan
dengan keuangan pesantren, baik pemasukan ataupun pengeluaran,
b. Mengarahkan, mendidik dan meminta pertanggung jawaban semua
petugas yang mengurusi keuangan. -
c. Mengontrol tunggakan santri dan memprosesnya.

5. Bendahara Syahriyah
a. Mengatur, mencatat, menertibkan dan melaporkan keuangan.
b. Melayani pembayaran.

6. Bendahara Tabungan Harian dan Tahunan
a. Mengatur, mencatat, menertibkan dan melaporkan tabungan.
b. Mengkoordinir buku dan hal-hal yang berkenaan dengan tabungan.
¢. Melayani pembayaran dan pengambilan.

"7. Koordinator Pendidikan
a. Mengawasi, mengontrol, memotivasi kegiatan pendidikan.



b.

Mengarahkan, mendidik dan meminta pertanggung jawaban semua
seksi pendidikan.

8. Seksi Pendidikan dan MTAS

a.
b.
C.

d.

Mengatur dan mengontrol stabilitas pendidikan pengajian dan MTAS.
Mengadakan dan mengkoordinir kegiatan evaluasi secara berkala.
Mengadakan dan mengkoordinir kegiatan kliwon, praktek ibadah,
mujahadah, bahsul masa’il dan ziarah dan kegiatan ekstra lainnya.
Mengadakan dan melengkapi sarana dan prasarana pendidikan dan
MTAS.

9. Koordirator Keamanan dan Kebersihan

a.

b.

10.

a.

b.

@ o o

11.

12.

13.

Mengawasi dan mengontrol, stabilitas keamanan dan kebersihan
pesantren.

Mengarahkan, mendidik dan-meminta \pertanggung jawaban scmua
seksi keamanan dan kebersihang

Seksi Keamanan
Menjaga dan meningkatkan stabilitas keamanan pesantren.
Menyusun peraturan, memproses dan/memberikan sangsi bagi santri
yang melanggar.
Mengkoordinir surat izin. sekolah, surat izin keluar dan surat izin
pulang.
Mengkoordinir dan mengawasi piket jaga malam dan piket jum’at.
Menertibkan shalat berjama’ahs
Menaungi seni pencak/silat PTSGy(Panca Tunggal\Serba Guna)
Melaporkan keuangan secara tertulis dan berkala.

Seksi Kebersihan

a. Memelihard keindahian dan keterfiban gesantren.

b. Membersihkan, " ‘membereskan “=dar~merapihkan tanaman dan
pepohonan, '

c. Bertanggung jawab atas kebersihan kantor pusat, masjid dan
lingkungan pesantren.

d. Mengkoordinir piket kebersihan siang, hari jum’at dan lain waktu
apabila diperlukan.

e. Menyediakan, merawat dan mengatur kebutuhan peralatan.

Koordinator Pembangunan dan Perlengkapan

a. Bertanggung jawab atas kelancaran pembangunan, perairan dan
listrik.

b. Mengawasi kinerja petugas pembangunan, perairan dan pelistrikan.

Se¢ksi Pembangunan

a. Memimpin dan mengawasi kegiatan pembangunan.

b. Membantu petugas pembangunan dan mengkoordinir ro’an
(kerjabakti) pembangunan bila dibutuhkan.



c. Menyediakan dan merawat kebutuhan alat-alat dan bahan-bahan
pembangunan.

14, Seksi Perairan
a. Mengatur, mengontrol dan mengawasi sirkulasi perairan, dan
menangani penggunaan yang berlebihan.
b. Menyediakan, merawat dan mengatur kebutuhan peralatan.
15, Seksi Perlistrikan
a. Mengatur, mengontrol dan mengawasi sirkulasi listrik.
b. Memeriksa dan menangani penggunaan listrik yang berlebihan.
¢. Menyediakan, merawat dan mengatur kebutuhan peralatan.

16. Petugas Pos
a. Menerima dan menyampaikan surat dan wesel.
b. Mensensor surat yang’masuk dan selanjutnya diserahkan ke keamanan
pusat.
c. Melaporkan tugas kepada Pefigasuh.

17, Sekitar Peribadatan dan; Pengaturan Jam
a. Mengkoordinir adzan dan sholawatan,
b. Mengkoordinir fa ziyah kepada keluarga santri yang terkena musibah.
c. Memelihara kebersihan, keiidahan-dan-kenyamanan masjid.
d. Mengatur dan mengontrel kondigi jart di lingkungan pesantren.

18. Pengurus PTSG
a. Membuat jadwal latihan dan menentukan pelatih,
b. Membuatdan mengkoordifiir absenst.
c¢. Menindak anggota yang malas latihan.
d. Mengadakan dan mengkooerdinirkegiatdn'evaluasi secara berkala.
e. Melaporkan keuangan secara tertulis dan.berkala.

19. Pengurus Komplek/Pondok bagian
a. Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan santri.
b. Membantu tugas-tugas pengurus kamar dan ikut mensukseskan
kegiatan yang dikoordinatori.oleh pengurus pusat.
c. Mengkoordinir kevangan komplek.
d. Mengawasi keberadaan santri dan melaporkan santri yang melanggar
ke keamanan pusat.

20. Pengurus Kamar

a. Memimpin dan mengkoodinir kegiatan santri serta menertibkannya.

b. Ikut mensukseskan kegiatan yang dikoordinatori oleh pengurus kantor
pusat dan komplek.

¢. Mengayomi santri dan menertibkan keadaan santri.

d. Mengkoordinir keuangan kamar.

e. Mengawasi keberadaan santri dan melaporkan santri yang melanggar
ke keamanan pusat.
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Lampiran 2

SUSUNAN PENGURUS
PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU
MASA KHIDMAT 2006-2007 M/ 1427-1428 H

Pengasuh : [ KH. Muhammad
Pembimbing : | KH. Abdul Kohar

K. Maksum Hidayatullah

K. Abdul Aziz

K. Abdul Jalil

K. Syaft’i Astmari .

KefSyamsulMa’arif

K. Hamidi Maulana
Kepala Pondok ;| WstoASror Muhammad
Wk Kepala Pondok : | UstiMoh. Toha
Sekretaris : | Zimi Zaindl'Muttagin
Koordinator Keuangan Abd, Haris
Bendahara Syahriyah Moh, Ridwan
Bendahara Tabungan Harian Moh Ta'lifin

dan Tahunan

Koordinator Pendidikan Moh. Shofiyudin

Seksi Pendidikan dan MTAS UstwA sep-Syaefullah
Ghojwatul Amanah
MohaYunus ;

: AbdAziz

Koordinator Keamanan _dan | : | Abd, Munif

Kebersihan

Seksi Keamanan Moh. Rofi'i
Nurul Yaqin
Moh. Anas

Seksi Kebersihan Azis Akbar
Nana Taryana

Koordinator Pembangunan dan Zainal Muttaqin

Perlengkapan

Seksi Perairan Moh. Nabawi
Ahmad Zaenudin

Seksi Pelistrikan : | Syamsuri Sidik

: Marzuki

Petugas Pos Abdul Wahhab
Moh. Qofsin

Peribadatan dan Pengaturan Mustafid

Jam

Mumu Mubarok

. Pengurus PTSG

Sholih Hidayat
Farhan Bisri
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- Lampiran 3
KURIKULUM DAN JADWAL PENGAJIAN
QABLA DAN BA'DA SHALAT WAJIB
PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU
TAHUN AJARAN 1427-1428 H.
PELAJARAN/

WAKTU TINGKAT KITAR PENGAJAR TEMPAT
SP Igra Asatiz Komplek
Fashalatan Hafaldn Tasrifan jAsatiz Komplek
Juramiyah Hafalan Imriti | |Asatiz Komplek

.Qabla -

Subuh |Imriti Hafdlam Alfiyah I |Asatiz Komplek
Alfiyah Hafalan “Alfiyah™ | Asatiz Masjid
IT
Fath al-Qaribi,_)|HafalanJanhar) (Asatiz Kiahtor Pusat
al-Maknurr
SP Igra M. Tgha
Fashalatan Juz’amma Yunus Masjid
Jurimiyah Nahvwu/Saraf  “{Hathdan Arofah
Atas/Mekah
Imnﬁ I'raban K. Asror Pendopo
Ba’da Muhammad
Subuh |Alfiyah I'raban K. Asror Pendopo
' Muhammad
Fath al-Qarib  [Pengajian pilihan |- Dalam Pondok
Takhassus 1 Pengajian pilihan |-
Takhassus II Pengajian pilihan |-




SP Pengajian pilihan |-
Fashalatan Pengajian pilihan |-
Jurumiyah Pengajian pilihan |-

Ba*da Imritt Pengajian pilihan |-

Zuhur [Alfiyah Pengajian pilihan |-
Fath al-Qarib
Takhassus I Tafir Baidswi | 2oL Pendopo

‘ Asmari
Takhassus II
SP
TFashalotan Kitab Adaby “{Shodikin Ali |Masjid
Jurumiyah Jurimiyah A/B | |A.Aziz/ lim |Aziziyah/
A.Rohim Mekah

Imriti Imriti A/B Moh.Rofi’i. |Arofah Bawah

Ba’da Abd: Hari

' Asar - Haris

: Alfiyah Alfiyah I Ta’lifin Arofah Atas
Fath al-Qarib | |Alfiyah I Shofiyuddifr—{Kantor MTAS
Takhassus I Jauhdf Maknun A|Syamsul Pendopo
- Ma’arif

Takhassus II Kath-al-Muin, j iMuhyidin Kantor Pusat
Sp Fashalatan Asatiz Masjid
Fashalatan Fashalatan Asatiz Masjid
Jurumiyah Pengajian Pilihan |- -

Ba’da Imiriti Pengajian Pilihan|- -

Magrib [Alfiyah Fath al-Qarib  [Ta’lifin Arofah Bawah
Fathal-Qarib  [Fathal-Mu’in  |Shofiyuddin |MTAS
Takhassus I Pengajian Pilihan |- -

Takhassus II Mengajar - Masjid




Ba’da
"Isya

SP Sorogan Iqra M. Toha MTAS
Fashalatan Asatiz Masjid
Juramiyah Asatiz Masjid
Sorogan
Imriti Kitab11  [Asatiz Arofah Atas
Alfiyah Asatiz Arofah Bawah
Fath al-Qarib  [Musyawarah K. Asror Aziziyah
Fath al-Qarib Muhammad
Takhassus I Musyawarah Asep Mekah
Fath al-Mu’in __ |Syaefullah
Takhassus II Mengajar Kitab Sorogan|Masjid
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JADWAL PENGAJIAN
MADRASAH TAHSINUL AKHLAK SALAFIYAH (MTAS)
TAHUN AJARAN 1427-1428 H.

Lampiran 4

Tingkat Bidang Studi 1 | Nama Kitab Bidang Studi I1 | Nama Kitab
Akhlak Al-Wasaya Tauhid Qatr al-Gais |
., .—+ | Figh Safinalian-Najah'-| Bahasa Jawa Diktat
Allstidad ez Diktat Juz’Amma Diktat
Garlb Diktat - ' -
Akhlak Akhlak 1i al- Tauhid Agidah Al-
Baiin (1) » Awam
Figh Durts al+ Nahwu Al-
Fighiyyah (1) JurGmiyah
Satu Saraf Matan al-Bina“ | Tajwid Hidayat as-
Sibydn
Tarikh Khilasah Nural- | BahasaArab) | Diktat
, Yagin
Bahasa Inggris | Diktat Hisab Diktat
Akhlak Akhldk al-Banin | Tauhid Jawahir al-
) Kalamiyah
Figh Durds al- Nahwu Al-Tmrith
Bahiyyah
Dua Saraf Nadham al- Tajwid Hidayah al-
Magsud Mustafid
Tarikh Khuldsah Nur al- | Bahasa Arab Diktat
Yagin
Bahasa Inggris | Diktat Hisab Diktat
Akhlak Ta’lim al- Tauhid Fath al-Majid
Muta’allim
Figh Fath al-Qarib (1) | Nahwu Al-Fiyah
Tiga Saraf Tarsif = Tajwid Jazariyah
Falak Durus al- Hisab Diktat
Falakiyah \
Tarikh Khulasah Nur al- | Usul figh Mabadi al-
Yagin Awaliyah




Akhlak Biddyah al- Tauhid Kifayah al-
Hiddyah (1) * Awdm
Figh Fath al-Qarib (2) | Nahwu Alfiyah (2)
Empat Fara'id "Iddah al-Farid | Ilmu Tafsir Al-Tksir
Hadis Bulug al-Maram | Usil figh Waraqat
Falak Sulam al-
Munayyirain
Akhlak Bidayah al- Tauhid Asy-
Hidayah (2) Syarqowi
Figh Fath al-Qarib-(1)—{-Urud Mukhtasar
Lima - as-Syafi
Hadis Bulag al-Maram | Balagah Jauhar al-
(2) Maknun (1)
Usil figh Lata'if al-lsyarat = | Ilmu Hadis Manhaj Zawi
an-Nazar
Akhlak Risalah al- Tauhid Asy-
Mu“awanah Syargawi
Figh Fath-al-Qarib (2) Ustl figh Gayah al-
Wusul
Balagah Jauhar Maknun | Qaidah al-Figh | Faraid al-
Enam 2) Bahiyyah
Maglat Mégulat Mantiq Sulam al-
Munawroq
Tariqah at- Diktat Hadis Jawahir al-
Ta’lim (metode Bukhari

pengajaran)
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Lampiran 5
KURIKULUM PENGAJIAN RUTIN
BA'DA DAN QABLA SHALAT WAJIB
TAHUN AJARAN 1427-1428 H.
A. Setelah Magrib
Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
SP Fashalatan Fashalatan Hafalan
I Juz 'Amma/Al-Qur’an|Juz 'Amma/Al-Qurian  |Hafalan
11 Nahwu Juramivah Bandungan
I Nahwu Mutammimah Bandungan
v Figih Fath al‘Qarib Bandungan
\% Fiqih Fath [al- Mufin Bandungan
Adab Ad-Dasiiqi Bandungan
Takhassus = — — -
""" |Hadis Riyad as-Sdlihin Bandungan
B..Setelah sya’
Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
) Figih Safinah an“Najahr Serogan
[ Tauhid Qatr al-Gai$ Sorogan
Tauhid Tijan ad- Darari Sorogan
Figih-Adab Bahjah al-Wasa’il Sorogan
11 Adab Minah as-Saniyyah Sorogan
Figih Sulam al-Mungjah Sorogan
Figih Riyad al-Badi"ah Sorogan
I |Hadi$ Tangih al-Qaul Sorogan
Figih-Adab Sulam at-Taufiq Sorogan
v [Fidih Fath El-Qar'i"b’ Sorogan
Adab _ Ta’lim al-Muta’allim |Sorogan
\% Musyawarah Figih  |Fath al-Mu’in Bahsul Masa'il




C. Sebelum $ubul!

Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
SP Igra / Juz 'Amma Igra / Juz 'Amma Hafalan
I Saraf Tasrifan Hafalan
11 Nahwu ‘Imriti Hafalan
I Saraf — Nahwu Alfiyah I Hafalan
v Saraf — Nahwu Alfiyah II Hafalan
Vv Balagah Jauhar al-Maknun Hafalan
D. Setelah/ Subuh
Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
Sp Igra / Juz 'Amma Igra/ Juz "Ainta Sorogan dan Hafalan
I Juz 'Amma Juz "Amima Sorogan dan Hafalan
Il Saraf Kailani) Matan al-Bina |Bandungan
III  |Saraf—Nahwu I'raban, Tahriran Bandungan &Hafalan
| AY Saraf — Nahwu *taban, Tahriran Bandungan &Hafalan
A Balagah Jauhar al-Maknun Bandungan
E. Setelah Zahur
Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
Adab Talim al-Mutallimi | /~{Bandungan
I  |Akhlak Arba’ ar- Rasa’il Bandungan
Figih Sulam al-Munajat Bandungan
NI-IV  |Hadis Al-Azkar Bandungan
V-Tkhs |Figh— Tasawuf Thya Uliim ad-Din Bandungan




F. Setelah 'Asar

Tingkat Bidang Studi Nama Kitab Metode
Adab Kitab Adab Bandungan & Hafalan
Adab Kitab al-Wasiyat Bandungan & Hafalan
SP-1 Tauhid I’lam Poma Bandungan & Hafalan
Tauhid Ahwal al-Insan Bandungan & Hafalan
Figih Safinah al-Mul_ltEjiTl Bandungan & Hafalan
g |Ade Ta’lim al-Mutaallim _|Bandungan
Figih Riyad al-Badi’ah Bandungan
Figih Fath al-Qarib Bandungan
Figih Riyad al-Badi’ah Bandungan
11 . . A-NApadT al-
Figih = | Bandungan
Adab | Minah as-Saniyyah Bandungan
IV Saraf — Nahwu Alfiyah Bandungan
\% Saraf — Nahwu Ibnu ‘Aqil Bandungan
Figih Fath al-Mu'in Bandungan
Takhassus (Figih Anwar al-Masalik Bandungan
Tarikh Rijalu Haula-ar-Rasul [Bandungan
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Lampiran 6

TATA TERTIB PENGAJIAN
PONDOK PESANTREN KEBON JAMBU
TAHUN AJARAN 1427-1428 H.

L. PENGAJIAN SOROGAN
A. Untuk Tenaga Pengajar

1. Mengikuti niat bersama - sama-dengan santri

2. Mengabsen peserta didiknyasetiap’kali pertemuan

3. Memberikan makna dengan bahasa yang lugas, jelas dan mudah dicerna

4, Memberikan penjelasaii bilaidi perlukan

5. Mengevaluasi pelajaran scbelumnya

6. Melaporkan diri padd Koordinater/ seksi pendidikan. bila berhalangan
hadir

7. Tidak menambah matéri bila materi sebelumnya belum dikuasai betul
oleh peserta didik

8. Melarang peserta didik untuk nenggunakan kitab-kitab yang telah
bermakna

9. Menerirpa kembali, setoran.materipelajatan dari peserta didik (pada
termin kedua)

B. Untuk Peserta Didik / Santri

Mengikuti niat bersama-sama

Mengikuti pengajian-sesuairdengantingkatannya

Menyetorkan kembali-materi yang telah'diberikan‘oleh pengajar

Tidak memakai kitab yang telah bermakna

Tidak duduk sejajar dengan pengajar

Duduk rapi dan sabar menunggu giliran sambil mengulang materi-

materi sebelumnya '

7. Tidek meninggalkan tempat pengajian sebelum batas waktu yang telah
ditentukan

8. Memberikan keterangan / izin bila berhalangan mengikuti pengajian

AR S

IL. PENGAJ!AN BANDUNGAN

A. Untuk Tenaga Pengajar
1. Menggunakan kitab/materi pelajaran yang telah ditentukan sesuai
dengan tingkatannya
2. Mengadakan evaluasi berkala terhadap materi-materi yang telah di
berikan




3.
4.

5.

Memeriksa kitab dan catatan peserta pengajian secara berkala
Melaporkan diri ke seksi pendidikan/ mencari pengganti bila
berhalangan mengajar

Memberikan sanksi pada peserta didik yang melanggar

B. Untuk Peserta Didik / Santri

l.
2,

3.
4.

Datang ketempat pengajian tepat pada waktunya / tidak terlambat
Melapatkan nazaman/ melakukan pengulangan materi / menderes bila
pengajar belum hadir

Mengikuti pengajian sesuai dengan_tingkatannya

Membawa catatan Aan | dianjurkan menulis dengan menggunakan
mangsi totol

Memberikan keterangan / iZin bila bérhalangan hadir
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Lampiran 7

KURIKULUM PENGAJIAN
MADRASAH TAHSINUL AKHLAK SALAFIYAH (MTAS)
TAHUN AJARAN 1427-1428 H.

A. Kelas SP (Persiapan)

No | Bidang Studi Nama Kitab

1 Tajwid Hidayahlas-Sibyan

2 Tauhid+Figih Burar al-Bahiyah

3 | Nahwu YAwamil

4 Igra Juz 'Amma

B. Kelas I

No | Bidang Studi Nama Kitab

I Akhlag Akhlaq li'al’Banin |

2 Figih Durus al-Fighiyah

3 | Tauhid ‘ Agidah al- “Awam

4 Tajwid Hid&yah as-Sibyan

5 | Tarikh Nur al-Yaain |

6 Saraf Matan-al-Bina'

7 | Nahwu Jurumiyah

8 Bahasa Arab Diktat

9 Bhs. Inggris Diktat

10 | Matematika Diktat
C. Kelas I1

No | Bidang Studi Nama Kitab

1 | Akhlig Akhlaq li al-Banin II
2 Figih Durar al-Bahiyah

3 | Tauhid Jawahir al-Kalamiyah
4 | Tajwid Hidayah al-Mustafid
5 | Saraf Nazam al-Magsud

6 | Tarikh Nar al-Yagin II

7 | Nahwu Imriti

8 Bahasa Arab Diktat

9 Bhs. Inggris Diktat \

10 | Matematika Diktat '




D, Kelas 111

No | Bidang Studi Nama Kitab
1 Akhldg Ta’lim al-Muta’allim
2 | Usul Figih Al-Mabadi al-Awaliyah
3 | Tauhid Fath al-Majid
4 | Falak Syams al-Hilal
5 | Tarikh Nur-al-Yagin III
6 | Tajwid Jazariyah
7 | Figih Fath al-Qarib1
8§ | Nahwu Alfiyah I
9 Matematika Diktat
E. Kelas IV
No | Bidang Studi Nama Kitab
1 Akhlag Bidayah al-Hidayah I
2 | Tauhid Kifayah/al-'Awam
3 | Figih Fath al-Qarib II
4 | Hadi$ Bulig al-Maranr]
5 Falak Sulam al-Munayirain
6 | Usul Fiqih Waragat
7 | llmu Tafsir Al-Iksir
8 | Fara’id ‘Iddah al-Farid
9 | Nahwu Alfiyah I
F. Kelas V
No | Bidang Studi Nama Kitab
1 Akhlag Bidayah al-Hidayah II
2 Tauhid As-Syargawi [
3 Figih Fath al-Qarb I
4 Hadis Bulug al-Maram II
5 Ustl Figih Lata’if al- Isydrah
6 Iimu Hadig Baiquniyah
7  |Ard Mukhtasar as-Syafi_
8 Balagah Jauhar al-Maknn I




G. Kelas VI

No | Bidang Studi Nama Kitab

I | Akhlag Risalah al-Mu'awwanah
2 | Tauhid As-Syargawi Il

3 | Hadis " | Jawahir al-Bukhar,

4 | Mantiq Sulam al;:Munawruq

5 Usil Figih Gayali jal- Wustl

6 | Qa’idah Figih Féra’id al=Bahiyah

7 | Figih Fath al-Qarib I

8 TarTqah at-Ta’lim Diktat

9 | Maqulat Diktat

10 | Balagah Jauhar al-Maknun If




@Sy MAGISTER STUDI ISLAM (S-2)

(P PROGRAM PASCASARIANA

g S ] UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA ‘ TAMPIRAN
@] 4. Demangan Baru No. 24 Lantal I Tolp. dan Fax (0274) 523837

SVCife]  YOGYAKARTA

PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Jaenudin No. Mhs. : 01913102
Alamat : Bluyah, Rt.04 Rw.16 Trimulyo Sleman No. Ujian :
Hp. 0815787224110

Judul Tesis DINAMIKA SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN DI PONDOK PESANTREN KEBON

JAMBU BABAKAN CIWARINGIN CIREBON JAWA BARAT

Rumusan Masalah |

1. Bagaimana Sistem Pendidikan Pesantren vang diselenggarakan di Pondok Pesantren Kebon
Jambu?

2. Bagaimana pengaruh modernisasi pendidikan terhadap dinamaika Sistem Pendidikan di
Pondok Pesantren Kebon Jambu?

3. Langkah-langkah apa saja yang| dilakukan oleh Pondok Pesantren Kebon Jambu dalam

mengantisipasi dampak modernisasirpendididikan?

Yogyakarta, 18 Qktober 2006 '

Xang ‘engajukan,

N\ t
_\ﬁ%ﬁ&_\

KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING

Dengantini judul dinyatakan BISETUIUI /DITOLAK

........................................................................................................................

Tanggal, /cf= €O~ _"O

Pembimbing

(Prof. Dr. H. Amir Mu'allim, MIS.)

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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MAGISTER STUDI ISLAM

YOGYAKARTA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai I, Yogyakarta 55281, Telp./Fax. (0274) 523637; Website: www.msi-uti.net; E-mail: info@msi-uii.net

Nomor : 588/PS-MSI/X/2006

Lamp.
Hal

Yogyakarta, 19 Oktober 2006

: Pengantar Permolionan
Izin Pra-Penelitian

Kepada Yth.
Pimpinan Pondok Pesantren
Kebon Jambu, Babagan, Ciwaringin
Jawa Barat
di -
tempat

Assalamu’alaikum We, W,

Magister Studi Islam (S-2y Progtam Pascasarjana Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta membetitahiikan bahwa :

Nama : Jaenudin
NIM : 04913102
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Adalah Mahasiswa Magister' Stidi Islam Program Pascasarjana
Universitas Islam Indonesia:dan saat ini-yang\bersangkutan sedang
dalam proses penyelesaian Tesis dengan judal “Dinamika Sistem
Pendidikan Pesantren ( Studi Di Pondok Pesantren Kebon
Jambu, Babakan, Ciwaringin, Jawa Barat ).

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu
memberikan izin kepada yang bersangkutan guna melakukan
penjajagan data - data sebagai bahan pra-penelitian dj lembaga
yang Bapak/Ibu pimpin guna melengkapi proposal penelitian.
Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wry. Wh.

,‘._J }

5 14 i!
,: Q:; H. Amir Mu’allim, MIS
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Nomor : 2/PKI/X/2006
[Lamp :- :
Hal :Pemberitahuan dan Kesediaan

Kepada Yang Terhormat;
Ketua Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia
di-
Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wbh.

Menanggapi surat yang dikirimjoleh™ Magister- Studi Islam (MSI) Program
Pascasarjana Universitas Islam IndGnesia nomeor: 588/PS-MSI/X/2006 tertanggal 19
Oktober 2006 perihal Pengantar Permohanan 1zinPenelitian atas nama Jainuddin,
NIM: 04913102 Konsentrasi Pendidikan Islam, berSama ini kami pengasuh pondok
pesantren menyatakan bersedia dan tidak/keberatan| untuk diadakan penelitian di
pondok pesantren demi terselesaikannya tugas @khir/ tesis dengan judul “Dinamika
Sistem Pendidikan Pesantren (Studicdi/Pondok\Pesantren Kebon Jambu Babakan
Ciwaringin Circbon.

Demikian surat permberitaliuan ‘ddn KeSedigdn anidkami sampaikan) dan atas kerja
sama dan bantuannya kami haturkan terima kasih.

Wassalamut'alaikum wr. wh.

. ;_Ci\waringin 26 Oktober 2006

NN ol S g
PONDOK KEBON JAMBU AL-ISLAMY
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KANTOR DEPARTEMAN AGAMA

KABUPATEN CIREBON ,
JL. Sunan Drajat Telp. (0231) 321254 Komplek Perkantoran Sumber 4561 l

PI1AGAM

Nomor : Kd.10.09/5/PP.00.7/ 779 /2004

. Atas nama Menteri Agama Republik indonesia, dengan ini Kepala Kantor
: Departemen Apama Kabupaten Cirebon-memberikan PIAGAM TERDAFTAR
kepada Pondok Pesantren :

' Nama Pondok-Pesantren : KEBON JAMBU AL ISLAMY

NSPP : 512321128370

Alamat : Desa Babakan” Kecvamatan Ciwaringin
' Kabupatep|Cirebon [Prop:Jawa Barat

Penyelenggara/Yayasan . KebonJdambu Allslamy

Sebagai  Penyelenggars progra \wajib _belgjar) pndidikan dasarlSesuai dengan
! Surat Kesepakatan Bersama Menteri Pendidikan Nasjonal'dan Mchtéri‘Agama Nomor : «

. 1/U/IBr2000 dan MA/86/2001 tentangPondok Pesantren Salafiyah Sebagai Pola Wajlh ‘
i Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Talitn.

; Kepada lembaga bémsangkiutan~dibedkamrhak™ menucut hukum, untuk
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran.

15MEN A ircbon 8 Juli 2004
v PALA

i
[KANTOR KA
C",“'u LM, IIZA ARI, MA

R .1
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

DINAMIKA SISTEM PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN KEBON

JAMBU BABAKAN CIWARINGIN CIREBON JAWA BARAT

1. Data dokumenter yang dikumpulkan

a.
b.

SEe e en

Program kerja

Jenis-jenis program kerja

Proses perencanaan program kerja

Sistematika program kerja

Sertifikasi tanah

Statuta/PD/PRT pesantren/2 perintah-+0-tarangan
Kepemilikan rekening lembaga

Struktur pengurus pesantrendan MBAS serta-lembaga lainnya
Identifikasi jenis-jenis pekerjaan lembaga

2. Pedoman observasi

a.
b.

o oo

o=l 1 - B

Kondisi bangunan

Kondisi ruang belajar, kantor; kamarmandi,pmasjid, tempat wudlu, MCK,
saluran pembuangan air

Kamar bagi santri dan pengurus

Kondisi perumahan kiai dan ustadz senior

Respon pengasuh, dewan asatidz dan.pengurus terhadap petkembangan
pesantren

kondisi pelaksanaan belajar mengajar/mengaji

kondisi SDM (pengasuh, déwar asatid#y dan pengurus)

Relasi antara santri, kiai, pénguresydewan asatidz dan masyarakat
Perilaku staf pengajar dan pengurus

Perilaku kescharian santri

Perubahan corak kepemimpinan

3. Pedoman Wawancara
A. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren

Sejarah pendirian pesantren

Pihak-pihak yang terlibat dalam pendirian

Faktor-faktor yang melatarbelakangi pendirian pesantren
Dinamika perkembangan pesantren

Tujuan pendirian pesantren

Pandangan terhadap perkembangan global di dunia luar pesantren
Tanggapan pengasuh terhadap pengelolaan pesantren

Tanggapan terhadap arah pengembangan pesantren

Tanggapan terhadap tuntutan masyarakat

D00 N A R W
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B. Wawancara dengan pengurus pesantren

.

N

e

14.

15.
16.
17.

I8.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

R

Faktor-faktor yang melatarbelakangi pendirian
system/lembaga/program pendidikan

Respon terhadap perkembangan di luar pesantren
Fasilitas-fasilitas pondok pesantren

Mekanisme sosialisast program pesantren

Stake holder yang terlibat dalam penyusunan program
Penggunaan analisis SWOT dalam penyusunan program
Mckanisme pelaksanaan program

Langkah-langkah strategis dalam pencapaian program
Pengelolaan penerimaan-saniri baru

Prosedur laporan périanggungjawabarprogram dan keuangan
Gambaran umum evaluasi program

Status kepemilikan pondek pésanstren

Pembagian tugas (jo8 déscription) antara kiai, dewan asatidz,
pengurus, dan santfi

Kesesuaian pelaksanaan tugas kiai, dewan asatidz, pengurus. dan
santri berdasarkan tdta kerja pesantren

Pembentukan tim kerja-pada setiap-event

Keterlibatan teknologi‘dalam maniajemen pesantren
Manajemen pemberdayaan SDM pesantren (kiai, dewan asatidz,
pengurus, dan santri)

Pencitraanmkultug pesantiren

Pengeldlaan sarana dafiprasarana

Penyusunan indigator keberhasjlanjorganisasi pesantren
Inovasi dan kreatifitas dalampengembangan pesantren

Relasi kiai, usatidz. pengurus, santri dan masyarakat
Sumber-suitibet kedahgan pesantren

Pengelola keuangan pesantren

Wawancara dengan Ustadz

Keadaan ustadz

Keadaan santri dan karakteristiknya

Strategi belajar mengajar/ mengaji yang diterapkan

Relasi antara ustadz dengan santri, pengurus dan kiai
Kesejahteraan ustadz

Motivasi-motivasi pengabdian di pesantren

Respon terhadap pengelolaan pesantren

Respon terhadap perkembangan pembaruan pesantren (produk
modernisasi dan globalisasi)



D. Wawancara dengan santri

Keadaan santri dan karakteristiknya

Keadaan ustadz, pengurus dan kiai

Model kehidupan sehari-sehari santri

Kominkasi yang dibangun antara sanri. ustadz, pengurus. dan kiai
Tanggapan santri tentang usaha-usaha yang dilakukan pesantren dalam
bidang pendidikan

Indicator keberhasilan santri dan pesantren

Keterlibatan santri dalam event insidental

TR SRR S B (N

~ o

E. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

1. Hubungan pesantren dan.masyarakat
2. Keterlibatan masyarakdt dalaiperutusan program pesantren
3. Tanggapan masyarakat terhadap uszha-usaha pengembangan pesantren

Informan yang diwawancarai adalahy

meoe o

s

K.H. Muhammad (Pendiri |dén Pengasith)
Nyai Hj. Masriyah (Istri peagasuh)

Ustd. Asror Muhammad (Luvah Pondak)
Ustd. Syafi’i Asmari (UstadZ sénior)
Ustd. Syamsul Ma’arif (Ustadz senior)
Ustd. Aban Kholid Barja (Ustadz senior)
Ustd. Adib Mukhtari, M.Ag (Alumai)
Ustd. Asep Syagfullah (Kepalae-MTAS)
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Nama

NIM

Tempat tanggal lahir
Pekerjaan

Jabatan

Alamat Kantor

Alamat Rumah

Riwayat Pendidikan

Lanpiran
CURRICULUM VITAE

: Jaenudin, S.Ag

: 04913102

: Majalengka, 14 pebruari 1972
: PNS

: Fungsional Penghulu

(. ISLAM
[JA Kecamatan

: K \g]ik Kab. Sleman

Té¢

antren Al-Aziz Nurul Huda II
yallIrimulyo Sleman
460%: HP. 081578722410

UNIVERSITAS

Riwayat Pekerjaan

Karya [lmiah

: ]gmjman tahun 1999-2003

: Kec. Tempel tahun 2003-2005
3. Fungsional Penghulu KUA Kec. Ngaglik
INDeMps| A

: Skripsi tahun 1998 dengan judul :

"Studi Penerapan Istihsan Dalam Konversi
Tanah Wakaf ( Menurut Ulama Hanafiyah)"
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